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Wulandari, Ratna. 2019. Kajian Kualitatif Persepsi Ibu Hamil Kurang Energi Kronis Terhadap Food Taboo 
Dan Food Belief. Tugas Akhir, Program Studi Ilmu Gizi, Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya. 
Pembimbing: (1) Dr. Nurul Muslihah, SP, M.Kes (2) Cleonara Yanuar Dini, S.Gz., Dietisien., M.Sc. 
Ibu hamil dengan Kurang Energi Kronis (KEK) adalah keadaan dimana ibu mengalami kekurangan 
makan dalam jangka waktu lama yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan selama kehamilan. Kurangnya 
asupan zat gizi adalah salah satu faktor penyebab KEK. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam 
terkait persepsi ibu hamil KEK terhadap food taboo dan food belief di lingkungannya. Penelitian kualitatif ini 
menggunakan pendekatan fenomenologis dengan metode wawancara mendalam pada ibu hamil sebagai 
informan kunci serta pada keluarga dan kader sebagai informan pendukung. Dalam penelitian ini ditemukan 
kebanyakan food taboo selama kehamilan adalah udang, makanan pedas, dan durian, yang dipercaya karena 
pengaruh dari keluarga dan dampak yang dipercaya dapat membuat bayi panas. Sedangkan untuk food belief 
yang kebanyakan ditemukan adalah sayur dan buah yang dipercaya baik untuk ibu dan bayi. Ditemukan juga 
food belief tentang air kelapa dan air kacang hijau yang dipercaya dapat membuat bayi putih. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ibu hamil KEK memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap food taboo dan food belief 
yang disebabkan karena berbagai faktor yang memengaruhi ibu hamil. Persepsi terhadap dampak, pengaruh 
keluarga, pengaruh lingkungan, pengalaman, dan pengaruh tenaga kesehatan, adalah hal-hal yang 
memengaruhi persepsi ibu hamil terhadap food taboo dan food belief yang akhirnya akan memengaruhi sikap 
ibu hamil apakah akan mengikuti atau tidak mengikuti food taboo dan food belief dan berdampak pada 
kebiasaan makan ibu selama hamil. 









Wulandari, Ratna. 2019. Qualitative Study Perception Of Pregnant Woman With Chronic Energy 
Malnutrition Of Food Taboo And Food Belief. Final Assignment, Nutrition Science Program, Faculty 
of Medicine, Brawijaya University. Supervisors: (1) Dr. Nurul Muslihah, SP, M.Kes (2) Cleonara 
Yanuar Dini, S.Gz., Dietisien., M.Sc. 
Pregnant women with Chronic Energy Malnutrition (CEM) is a condition which the mother experiences 
a shortage of food for long periods of time which can cause health problems during pregnancy. Lack of nutrient 
intake is one of the factors causing CEM. The aim of this study was to examined more deeply the perceptions of 
CEM pregnant women on food taboo and food beliefs in their environment. This qualitative study used a 
phenomenological approach with in-depth interviews with pregnant women as key informants and as supporting 
informants were families and cadres. In this study found most taboo foods during pregnancy are shrimp, spicy 
foods, and durians, which were believed to be due to the influence of the family and the effects that were 
believed to made the baby felt hot. While for the food belief that was mostly found were vegetables and fruits that 
were believed had good effect both for mother and baby. Also found was a food belief about coconut water and 
green bean water which was believed to clean the babies skin.The results showed that CEM pregnant women 
had different perceptions of food taboo and food belief caused by various factors that affect pregnant women. 
Perceptions of the impact, family influence, influence of the environment, experience, and influence of health 
workers, were things that affect the perception of pregnant women on food taboo and food beliefs that would 
affect the attitude of pregnant women whether to follow or not follow a food taboo and food belief and had an 
impact on mother's eating habits during pregnancy. 









1.1 Latar Belakang Masalah 
Ibu hamil dengan Kurang Energi Kronis (KEK) adalah keadaan dimana ibu 
mengalami kekurangan makan dalam jangka waktu lama yang dapat 
menyebabkan gangguan kesehatan selama kehamilan (Depkes RI, 2002 dalam 
Mahirawati, 2014). Data yang didapatkan pada tahun 2010 menunjukkan bahwa 
sekitar 44,2% ibu hamil di Indonesia mengonsumsi energi dibawah minimal 
kebutuhan (Sholihah & Sartika, 2014). Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2013, 
rata-rata prevalensi risiko KEK wanita hamil usia 15-49 tahun adalah sebesar 
24,2%, dimana Jawa Timur merupakan salah satu dari 16 provinsi dengan 
prevalensi risiko KEK diatas rata-rata nasional (Kementerian Kesehatan RI, 
2013). Menurut Pemantauan Status Gizi pada tahun 2017, presentase ibu hamil 
yang berisiko KEK adalah sebesar 14,8% (Kementerian Kesehatan, 2018). 
Berdasarkan survey pendahuluan di Dinas Kesehatan Kota Malang diketahui 
bahwa jumlah ibu hamil dengan KEK di Kota Malang pada tahun 2017 mencapai 
919 orang atau sekitar 7% dari jumlah semua ibu hamil di Kota Malang yang 
datang berkunjung ke puskesmas, dengan jumlah tertinggi ada pada wilayah 
kerja Puskesmas Kedung Kandang (109 orang), Puskesmas Cisadea (96 orang), 
dan Puskesmas Arjowinangun (88 orang). Tingginya angka kejadian KEK pada 
ibu hamil tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor pemicu. 
Beberapa faktor yang menyebabkan KEK pada ibu hamil diantaranya 
adalah kurangnya asupan zat gizi, ibu hamil yang mengalami sakit, ibu hamil 





pengetahuan ibu tentang gizi yang kurang, usia ibu yang kurang dari 25 tahun 
atau lebih dari 35 tahun saat hamil, ibu yang terlalu sering hamil, serta jarak antar 
kehamilan yang terlalu dekat (Arisman, 2007 dalam Handayani & Budianingrum, 
2011). Kebutuhan gizi pada ibu hamil lebih tinggi daripada wanita yang tidak 
hamil karena terjadi peningkatan metabolisme energi yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan dan perkembangan janin (Handayani & Budianingrum, 2011). Jika 
ibu hamil kekurangan zat gizi tertentu, dapat membuat janin tidak dapat tumbuh 
dengan sempurna (Sari, Indrawati, dan Kumalasari, 2013). Salah satu hal yang 
diduga mempengaruhi kurangnya asupan gizi pada ibu hamil adalah budaya dan 
kepercayaan. 
Budaya, kepercayaan, dan pengetahuan, adalah beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi kejadian KEK pada ibu hamil. Kepercayaan dapat 
mempengaruhi kebiasaan makan ibu hamil sehingga apabila asupan zat gizi 
kurang dapat menyebabkan KEK (Hasanah, Febrianti, Minsarnawati, 2013). 
Wanita yang sudah berkeluarga biasanya akan lebih memperhatikan 
tercukupinya asupan gizi dari anggota keluarganya daripada dirinya sendiri. Jika 
wanita tersebut hamil, maka akan mempengaruhi kebiasaan makannya dan akan 
berdampak pada status gizi ibu hamil tersebut (Widy, 2014). Hal-hal yang 
mempengaruhi kebiasaan makan ibu hamil lainnya adalah seperti frekuensi dan 
porsi makan, pemikiran/perasaan dan mood ibu hamil terhadap makanan yang 
didasari dari pengetahuan dan sikap ibu hamil mengenai makanan, serta 
kepercayaan dan pantangan terhadap makanan (Hasanah, Febrianti, 
Minsarnawati, 2013). Budaya dapat menentukan seseorang boleh atau tidak 
boleh mengonsumsi makanan tertentu. Hal ini biasa disebut dengan food taboo 





Ngadas, Jawa Timur, terdapat pantangan makan pada ibu hamil seperti nanas, 
mangga kweni, nangka, cabai, merica, dan durian. Pantangan makan ini didasari 
atas budaya dan kepercayaan Suku Tengger yang beranggapan bahwa 
makanan-makanan tersebut dapat membahayakan kandungannya (Sholihah dan 
Sartika, 2014). Pengetahuan tentang makanan akan mempengaruhi persepsi 
dan pengertian ibu hamil terhadap makanan tertentu, atau disebut dengan food 
belief (Saher, 2006). Berdasarkan hasil studi pendahuluan, didapatkan informasi 
dari Ahli Gizi Puskesmas Arjowinangun bahwa kurang dari 10% ibu hamil yang 
berkonsultasi ke Ahli Gizi memiliki pantangan makan selama kehamilan. Menurut 
kebudayaan atau adat, apabila pantangan atau anjuran makan tersebut tidak 
dipatuhi maka akan membahayakan kesehatan ibu hamil serta dianggap perilaku 
yang menyimpang. Padahal ibu hamil merupakan kelompok yang berisiko tinggi 
untuk mengalami kekurangan gizi akibat persepsi yang salah terhadap makanan 
karena dapat meningkatkan risiko defisiensi protein hewani, lemak, vitamin A, 
kalsium, dan zat besi pada ibu hamil (Angraini, 2013).  
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hidayati (2011), 
ibu hamil yang mempunyai pantangan makan selama kehamilan lebih berisiko 
KEK daripada ibu hamil yang tidak memiliki pantangan makan selama kehamilan. 
Jenis pantangan berupa makanan sumber protein seperti udang, cumi, ikan, dan 
telur, dan sebagian besar (72,7%) pantangan makan disebabkan karena budaya, 
dan sisanya karena alasan kesehatan. Pantangan makan dapat menghambat 
pemenuhan kebutuhan gizi pada ibu yang akan membahayakan kesehatan ibu 
dan mempengaruhi pertumbuhan serta perkembangan janin. 
Salah satu akibat yang ditimbulkan dari kondisi KEK pada ibu hamil adalah 





yang lahir dengan berat badan dibawah 2.500 gram memiliki risiko yang tinggi 
terhadap kematian, gangguan pertumbuhan dan perkembangan, serta status gizi 
kurang (Supariasa dkk, 2002 dalam Handayani dan Budianingrum, 2013). KEK 
juga merupakan salah satu penyebab tidak langsung terhadap kematian ibu, 
yaitu sebesar 37% (Mahirawati, 2014). 
Puskesmas Arjowinangun dipilih dalam penelitian ini karena berdasarkan 
hasil studi pendahuluan diketahui angka kejadian KEK di wilayah ini termasuk 
tertinggi di Kota Malang, cakupan kunjungan ke-4 (K4) ibu hamil ke Puskesmas 
mencapai 97%, serta data administrasi Puskesmas yang cukup lengkap dan 
teratur. Belum diketahui penyebab tingginya angka ibu hamil KEK di wilayah 
kerja Puskesmas Arjowinangun. Asupan yang kurang sebelum dan sesudah 
hamil diduga menjadi faktor utama yang menyebabkan tingginya angka ibu hamil 
dengan KEK di wilayah kerja Puskesmas Arjowinangun. Belum banyak diketahui 
apakah food taboo/food belief menjadi salah satu faktor yang secara tidak 
langsung mempengaruhi kejadian KEK pada ibu hamil. Penelitian yang dilakukan 
oleh Sholihah dan Sartika (2014) pada Suku Tengger di Ngadas, Malang, hanya 
melihat jenis makanan apa saja yang dipantang dan menjadi food taboo dan food 
belief pada ibu hamil dan bagaimana pengaruhnya terhadap kebiasaan makan 
selama kehamilan. Penelitian mengenai ibu hamil dengan KEK terkait food taboo 
dan food belief di wilayah kerja Puskesmas Arjowinangun belum pernah 
dilakukan. Pentingnya mengetahui faktor yang mempengaruhi kejadian KEK 
pada ibu hamil di wilayah Puskesmas Arjowinangun menjadi dasar intervensi gizi 
dan program gizi yang lebih tepat sehingga penelitian mengenai persepsi terkait 
food taboo dan food belief pada ibu hamil dengan KEK perlu dilakukan di wilayah 





1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana persepsi ibu hamil kurang energi kronis (KEK) terkait food taboo 
dan food belief ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Untuk mengkaji lebih dalam terkait persepsi ibu hamil KEK terhadap 
food taboo dan food belief di lingkungannya serta pengaruhnya terhadap 
kebiasaan makan. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Mengkaji lebih dalam food taboo dan food belief pada ibu hamil 
KEK. 
2. Mengkaji lebih dalam persepsi ibu hamil KEK terhadap food taboo 
dan food belief. 
3. Mengkaji lebih dalam pengaruh food taboo dan food belief terhadap 
kebiasaan makan ibu hamil KEK. 
 
1.4 Manfaat penelitian 
1.4.1 Manfaat Akademik 
Manfaat dari penelitian mengenai persepsi ibu hamil KEK terkait food 
taboo dan food belief adalah dapat dijadikan sebagai pengetahuan baru bagi 
peneliti dan civitas akademika lain, serta dapat digunakan sebagai bahan 
untuk penelitian lanjutan mengenai pengaruh food taboo dan food belief 







1.4.2 Manfaat Praktis 
1. Bagi ibu hamil, dapat memberikan informasi terkait food taboo dan 
food belief pada saat kehamilan dan hubungannya terhadap 
kesehatan ibu dan bayi. 
2. Bagi masyarakat umum, dapat memberikan informasi terkait faktor 
pendukung dan faktor penghambat perilaku makan serta 









2.1 Ibu Hamil dengan Kurang Energi Kronis (KEK) 
2.1.1 Ibu Hamil 
Kehamilan merupakan peristiwa yang terjadi pada seorang wanita 
yang berawal dari proses fertilisasi hingga kelahiran bayi, sekitar 266-280 
hari atau 37-40 minggu yang terdiri dari tiga semester. Proses kehamilan 
menyebabkan tubuh ibu mengalami perubahan, yang meliputi perubahan 
fisiologis, metabolik, dan anatomis. Perubahan fisiologis meliputi sistem 
gastrointestinal, endokrin, sirkulatori, ekskretori, respiratori, skeletal, dan 
muskular. Perubahan metabolik meliputi perubahan hormon seperti 
progesteron, esterogen, TSH, paratiroid, aldosteron, renin-angiotensin, 
human plasental lactogen, human chorinic thyrotrophin, dan growth hormon. 
Perubahan anatomis meliputi peningkatan ukuran uterus ibu, pertambahan 
ukuran payudara ibu, peningkatan volume darah ibu, dan terjadi 
pertumbuhan plasenta dan janin. Selama kehamilan, terjadi perpindahan zat-
zat gizi dari ibu ke janin melalui plasenta, sehingga kebutuhan zat gizi ibu 
selama kehamilan juga akan meningkat. Selama hamil, ibu harus menambah 
jumlah dan jenis makanan yang dikonsumsi untuk mencukupi kebutuhan 
pertumbuhan bayi dan kebutuhan ibu sendiri, serta untuk memproduksi air 
susu ibu (ASI). Kebutuhan zat gizi yang perlu ditambahkan selama 
kehamilan antara lain energi, protein, lemak, karbohidrat, vitamin B (B1, B2, 
B3, B6, B9, B12), vitamin C, vitamin A, vitamin D, kalsium (Ca), zat besi (Fe), 





perlu ditingkatkan selama kehamilan (Darawati dalam Pakar Gizi Indonesia, 
2016). 
Asupan zat gizi energi, karbohidrat, protein, dan lemak mempengaruhi 
perumbuhan janin dan mempengaruhi berat badan lahir bayi. Kebutuhan 
makronutrien meningkat selama kehamilan karena untuk memenuhi 
perubahan metabolik dan fisiologi selama kehamilan, serta pertumbuhan 
janin dalam kandungan (Syari, Serudji, dan Mariati, 2015). 
2.1.2 Kurang Energi Kronis (KEK) 
Kurang Energi Kronis atau KEK adalah keadaan dimana ibu 
mengalami kekurangan makan dalam jangka waktu lama (menahun) yang 
dapat menyebabkan gangguan kesehatan selama kehamilan (Depkes RI, 
2002 dalam Mahirawati, 2014). Kondisi KEK dapat diidentifikasi dengan 
menggunakan indikator Lingkar Lengan Atas (LiLA), dengan ambang batas 
<23,5 cm untuk menggambarkan adanya risiko KEK (Kementerian 
Kesehatan RI, 2013). Ibu hamil membutuhkan asupan energi yang lebih tingi 
karena dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan janin (Handayani 
& Budianingrum, 2011). Kekurangan zat gizi tertentu pada masa kehamilan 
dapat mempengaruhi janin sehingga tidak dapat tumbuh dengan sempurna 
(Sari, Indrawati, dan Kumalasari, 2013). 
2.1.3 Ibu Hamil dengan KEK  
Saat hamil, kebutuhan zat gizi ibu akan bertambah, karena zat gizi 
yang dimakan ibu juga akan diberikan pada janin melalui plasenta. Ibu hamil 
perlu mengonsumsi pangan yang beraneka ragam untuk memenuhi 
kebutuhan gizinya karena digunakan untuk pemeliharaan, pertumbuhan, dan 





mencukupi zat gizi yang dibutuhkan, ibu dapat menderita gizi kurang, 
terutama Kurang Energi Kronis (KEK), dan berisiko melahirkan bayi dengan 
berat badan rendah (BBLR) serta berdampak pada pertumbuhan dan 
perkembangan anak, perkembangan intelektual, serta produktivitas di 
kemudian hari. Kekurangan gizi pada trimester 1 dikaitkan dengan tingginya 
kejadian bayi lahir prematur, kematian janin, dan kelainan pada sistem saraf 
pusat bayi. Kekurangan energi pada trimester 2 dan 3 dapat menghambat 
pertumbuhan janin atau janin tidak berkembang sesuai usia kehamilan 
(Darawati dalam Pakar Gizi Indonesia, 2016). Kebiasaan makan yang salah 
pada saat kehamilan dapat membuat ibu hamil berisiko kekurangan gizi 
(Hasanah, Febrianti, Minsarnawati, 2013). 
 
2.2 Kebiasaan Makan 
Kebiasaan makan digambarkan dengan semua perilaku yang berhubungan 
dengan makan dan makanan. Perilaku dan kebiasaan ini dipengaruhi beberapa 
aspek yang meliputi kepercayaan, pantangan makanan, cara pemilihan bahan 
makanan, porsi dan frekuensi makan, serta tata krama makan. Perilaku ini dapat 
diketahui dengan melihat konsumsi makanan sehari-hari. Jika asupan makan 
tidak terpenuhi maka ibu hamil bisa mengalami Kurang Energi Kronis atau KEK. 
Kebiasaan makan didasarkan dari pengetahuan ibu hamil terhadap makanan 
yang membentuk pemikiran/perasaan dan mood ibu hamil terhadap makanan. 
Pengetahuan terhadap makanan itu didapat dari kebiasaan makan bersama 
keluarga dan orang yang dianggap penting bagi ibu hamil. Pengetahuan tersebut 
akan membentuk sebuah pemikiran/perasaan tentang makanan dan akan 





makan bersama dan makanan apa saja yang dianggap baik untuk dikonsumsi 
saat hamil. Makanan tabu dan kepercayaan tertentu terhadap makanan juga 
membentuk kebiasaan makan ibu selama kehamilan (Hasanah, Febrianti, 
Minsarnawati, 2013). 
 
2.3 Food Taboo 
Food Taboo (Tabu Makanan) adalah aturan sosial tidak tertulis yang berupa 
penghindaran makanan tertentu yang disengaja untuk alasan selain karena rasa 
tidak suka pada makanan tersebut. Tabu Makanan dinyatakan berupa 
mekanisme untuk melestarikan sumber daya dan menjaga kesehatan seseorang. 
Tabu Makanan dapat berupa tanaman atau hewan, makanan padat atau cair, 
panas atau dingin, basah dan kering, dan sebagainya (Meyer-Rochow, 2009). 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan pada Suku Tengger 
di Desa Ngadas Kabupaten Malang, tabu makanan pada ibu hamil dipengaruhi 
oleh budaya leluhur Suku Tengger dan agama yang dianut oleh ibu hamil 
tersebut. Makanan yang dipantang dan alasan kenapa makanan tersebu 
dipantang antara lain: 
1) Tape, karena mengandung ragi dan bayi bisa kepanasan. 
2) Mangga kweni, nangka, durian. Karena mengandung pewangi yang 
dipercaya berbahaya bagi kehamilan. 
3) Merica, nanas. Dipercaya dapat menyebabkan keguguran. 
4) Babi, bagi ibu hamil yang beragama Islam. 
5) Telur dengan kuning yang ada dua, pisang dempet. 
Selain makanan tersebut, masih banyak makanan lain yang dipantang, baik 





dilarang tanpa alasan yang jelas (Sholihah dan Sartika, 2014). Budaya 
menabukan makanan tertentu seperti ini, bersama dengan kepercayaan/persepsi 
yang salah terhadap makanan tertentu, akan menurunkan asupan zat gizi ibu 
pada makanan yang seharusnya dapat menjadi sumber zat gizi bagi ibu selama 
hamil yang dapat menimbulkan kejadian KEK pada ibu hamil yang nantinya akan 
berisiko melahirkan bayi dengan berat badan rendah (Hasanah, Febrianti, 
Minsarnawati, 2013). 
 
2.4 Food Belief 
Food Belief merupakan pengertian orang-orang tentang makanan mana yang 
sehat dan makanan mana yang tidak sehat. Misalnya buah-buahan, sayuran, 
dan makanan yang rendah lemak dianggap baik, sedangkan makanan yang 
berlemak dan tinggi gula dianggap buruk. Contoh dari penyederhanaan istilah ini 
adalah “makanan alami itu sehat’ dan “teknologi dapat membahayakan 
kesehatan”. Padahal tidak semua makanan alami itu sehat, dan teknologi juga 
dapat digunakan untuk mempromosikan kesehatan (Saher, 2006). 
Contoh food belief pada ibu hamil misalnya dengan menghindari makanan 
yang terlalu pedas, fast food, bakso, es, telur, dan mi instan. Hal ini didasari pada 
pengetahuan ibu bahwa makanan tersebut tidak baik dimakan oleh ibu hamil 
(Hasanah, Febrianti, Minsarnawati, 2013). 
Food belief yang berdasarkan pada pengetahuan yang salah, seperti 
menghindari telur karena dianggap memiliki kadar rotein telur terlalu tinggi yang 
dapat membuat bayi lahir cacat, dapat membuat ibu hamil akan mengurangi atau 
bahkan tidak mengonsumsi makanan tersebut. Padahal makanan seperti telur 





memicu kekurangan energi kalori dan protein pada ibu hamil yang nantinya akan 
menimbulkan risiko melahirkan bayi dengan berat badan rendah (Hasanah, 
Febrianti, Minsarnawati, 2013). 
 
2.5 Health Belief Model 
Health Belief Model adalah salah satu teori perilaku yang digunakan untuk 
memperkirakan perilaku terkait dengan kesehatan. Health Belief Model 
didasarkan asumsi bahwa seseorang akan melakukan perilaku kesehatan jika ia 
merasa keadaan kesehatan buruk, memiliki harapan jika melakukan anjuran 
akan terhindar dari penyakit, dan merasa mampu melakukan perilaku yang 
disarankan. Empat variabel utama dari Health Belief Model yang menentukan 
kesiapan seseorang untuk mengambil tindakan kesehatan adalah persepsi 
kerentanan (perceived susceptibility), persepsi keseriusan (perceived severity), 
persepsi manfaat (perceived benefits), dan persepsi hambatan (perceived 
barriers), lalu ditambahkan 2 konsep baru yaitu stimulus bertindak (cues to 
action) dan efikasi diri (self-efficacy) (Murti, 2018).  
 
2.6 Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) 
Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) adalah bayi yang lahir dengan berat kurang 
dari 2.500 gram. Jika selama kehamilan ibu kekurangan asupan zat gizi, maka 
dapat menimbulkan defisiensi zat gizi mikro serta mempengaruhi status gizi ibu 
hamil, sehingga menimbulkan terjadinya BBLR (Pramono & Putro, 2009).  
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsep 
Ibu hamil adalah salah satu subjek yang mempunyai banyak  pantangan 
makan dan kepercayaan terhadap makanan. Ibu hamil memiliki berbagai sumber 
informasi yang dipercaya mengenai gizi selama kehamilan yang dapat 
membentuk food taboo dan food belief, seperti keluarga, tenaga kesehatan, serta 
informasi dari lingkungan sekitarnya. Dampak dan manfaat dari food taboo dan 
food belief dan paparan informasi membuat ibu hamil membentuk persepsi 
tersendiri mengenai food taboo dan food belief. Namun dalam pelaksanaannya, 
banyak hal lain yang memengaruhi keputusan ibu untuk memilih mengikuti atau 
tidak mengikuti food taboo dan food belief.  Pengaruh dari keluarga, saran yang 
didapatkan dari tenaga kesehatan, pengaruh lingkungan sekitar tempat ibu hamil 
tinggal, serta pengalaman yang ibu hamil dengar atau lihat dari kehamilan 
sebelumnya membantu ibu hamil dalam memutuskan apakah akan mengikuti 
food taboo dan food belief. Tetapi ada beberapa hambatan yang dirasakan ibu 
dalam melaksanakannya, sehingga dapat mengubah keputusan ibu hamil 
mengenai perilakunya. Semua informasi yang telah didapat ibu hamil akan 
membuat ibu hamil mengetahui apakah mampu atau tidak untuk mengikuti food 
taboo dan food belief. Hal-hal ini mendasari pilihan ibu hamil terhadap makanan 
yang akhirnya akan mengubah kebiasaan makan ibu hamil, apakah akan 










4.1 Desain Penelitian 
Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan fenomenologi yang 
bertujuan untuk mengkaji lebih dalam tentang persepsi terhadap food taboo dan 
food belief dan pengaruhnya terhadap perubahan kebiasaan makan pada ibu 
hamil KEK di wilayah kerja Puskesmas Arjowinangun Kota Malang. Melalui 
pendekatan ini peneliti mengidentifikasi pengalaman ibu hamil KEK di wilayah 
kerja Puskesmas Arjowinangun Kota Malang tentang food taboo dan food belief 
selama kehamilan serta pengaruhnya terhadap kebiasaan makan ibu hamil. 
Peneliti mengumpulkan data dari para ibu hamil KEK di wilayah kerja Puskesmas 
Arjowinangun Kota Malang melalui metode wawancara mendalam, lalu 
mengembangkan deskripsi gabungan tentang esensi dari pengalaman semua 
ibu hamil yang diwawancarai, yang terdiri dari apa yang dialami dan bagaimana 
para ibu hamil tersebut mengalaminya. 
 
4.2 Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua kategori informan, yaitu informan kunci dan 
informan pendukung. Informan kunci dalam penelitian ini adalah ibu hamil 
dengan LiLA <23,5cm (KEK) di wilayah kerja Puskesmas Arjowinangun Kota 
Malang, sedangkan untuk informan pendukung adalah keluarga dekat ibu hamil 
tersebut yang tinggal bersama ibu dan dianggap memiliki pengaruh terhadap 






4.1.1 Prosedur Pemilihan Informan 
Informan dalam penelitian ini dipilih dengan metode purposive 
sampling, dimana informan dipilih berdasarkan kriteria inklusi yang sudah 
ditentukan terlebih dahulu. Di wilayah kerja Puskesmas Arjowinangun 
terdapat 4 kelurahan dengan total 29 RW dan 219 RT. Informan dipilih 
berdasarkan data dari ahli gizi Puskesmas Arjowinangun, lalu kader akan 
dihubungi untuk membantu dalam mencari informan yang sesuai dengan 
kriteria inklusi dan bersedia untuk diwawancarai. 
4.1.2 Jumlah Informan 
Jumlah informan pada studi ini didasarkan pada saturasi data, yaitu 
ketika tidak ada data baru yang dapat ditambahkan. Dalam penelitian ini 
didapatkan 6 orang informan kunci serta 4 orang informan pendukung yang 
terdiri dari 3 suami dan 1 kader. 
4.1.3 Kriteria Inklusi 
Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: 
4.1.3.1 Informan Kunci 
- Usia 18-40 tahun. 
- Dapat berkomunikasi dengan baik. 
- Ibu hamil trimester 1, 2, 3. 
- Ibu hamil KEK dengan LiLA <23,5cm. 
4.1.3.2 Informan Pendukung 
Informan pendukung dalam penelitian ini meliputi: 
1. Keluarga 
Keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang-





kurun waktu minimal 1 bulan terakhir, seperti suami, orang tua, 
atau mertua. 
2. Kader 
Kader dalam penelitian ini adalah petugas koordinator 
posyandu di tiap RW yang mengetahui keadaan informan melalui 
kunjungan atau pemeriksaan rutin. 
4.1.4 Kriteria Eksklusi 
Kriteria eksklusi untuk informan kunci dalam penelitian ini meliputi: 
- Mengalami mual dan muntah lebih dari 3x dalam sehari. 
- Tidak bersedia untuk diwawancarai. 
Kriteria eksklusi untuk informan pendukung dalam penelitian ini 
meliputi: 
- Tidak bersedia diwawancarai. 
- Tidak tinggal bersama dengan informan kunci. 
 
4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di empat kelurahan di wilayah kerja Puskesmas 
Arjowinangun sejak bulan Januari 2018 hingga Januari 2019. 
 
4.3 Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara berisi beberapa pertanyaan terbuka dan tertutup, 
serta sedikit ruang kosong untuk menulis respon dari informan. Pedoman 





2. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan adalah bentuk perekaman informasi yang didapatkan 
selama pengamatan dalam bentuk tulisan. Catatan berisi rangkuman semua 
kegiatan atau fenomena yang terjadi di lapangan secara kronologis. Form 
catatan lapangan dapat dilihat pada Lampiran 3. 
3. Alat Perekam Suara 
Alat perekam diperlukan selama proses wawancara karena catatan yang 
ditulis dengan cepat bisa jadi tidak lengkap karena peneliti mungkin 
mengalami kesulitan saat mengajukan pertanyaan dengan menulis jawaban 
informan pada saat yang bersamaan. 
4. Informed Consent dan Lembar Penjelasan Penelitian 
Informed Consent adalah lembar yang berisi kesediaan untuk menjadi 
informan. Lembar Penjelasan Penelitian adalah lembar yang berisi deskripsi 
dan gambaran umum mengenai penelitian yang dilaksanakan untuk 
memberikan gambaran umum tentang penelitian untuk diberikan kepada 
calon informan. Lembar Penjelasan Penelitian dapat dilihat pada Lampiran 
1.1 dan Informed Consent dapat dilihat pada Lampiran 1.2 
5. Form Identitas Ibu Hamil dan Demografi  
Form data informan yang berisi nama ibu hamil, alamat, usia ibu, usia 
kehamilan, kehamilan ke-berapa, LiLA, pekerjaan, jumlah dan identitas 
anggota keluarga. Form terlampir pada Lampiran 2. 
 
4.4 Prosedur Penelitian 
Penelitian diawali dengan melakukan survey pendahuluan di Dinas 





dilanjutkan dengan mengurus perizinan untuk melakukan pengambilan data dan 
mengunjungi Ahli Gizi Puskesmas Arjowinangun mendapatkan data. Setelah itu 
dilakukan penyusunan proposal penelitian dan ethical clearance di Fakultas 
Kedokteran Universitas Brawijaya, dilanjutkan dengan melakukan uji validasi 
kuesioner. Lalu dilakukan pemilihan informan dengan menggunakan Informed 
Consent. Selanjutnya dilakukan pengambilan data dengan melakukan in-depth 
interview untuk menggali lebih dalam lagi terkait persepsi informan terhadap 
masalah kebiasaan makan pada ibu hamil KEK. Selanjutnya dilakukan analisis 
























Penyusunan Hasil dan Laporan 





4.5 Pengumpulan Data 
Data utama dikumpulkan dengan menggunakan metode in depth interview 
atau wawancara mendalam dengan informan dan dilakukan perekaman untuk 
mendapatkan data secara utuh, untuk selanjutnya dilakukan triangulasi data. 
Dalam penelitian ini, digunakan metode semi-structured Interview dimana 
sebelum wawancara peneliti akan menyiapkan daftar topik dan pertanyaan yang 
dapat dikembangkan selama proses wawancara berlangsung. Selama 
wawancara berlangsung juga dilakukan probing untuk menggali lebih dalam lagi 
persepsi dari informan terkait topik. Waktu dan durasi wawancara menyesuaikan 
dari waktu luang informan dengan durasi minimal 30 menit. 
 
4.6 Validasi Data 
Penelitian ini menggunakan 4 kriteria untuk menetapkan keabsahan 
data, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 
kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). Untuk 
mencapai credibility, dilakukan uji coba pedoman wawancara dan triangulasi 
sumber data. Uji coba pedoman wawancara dilakukan terlebih dahulu pada 
daerah yang memiliki kesamaan demografis untuk memaksimalkan validitas 
pedoman wawancara. Dalam penelitian ini dilakukan triangulasi sumber 
data. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah informan 
kunci, yaitu ibu hamil KEK di wilayah kerja Puskesmas Arjowinangun, dan 
informan pendukung yaitu keluarga ibu hamil dan kader. Metode 
pengumpulan data yang dipakai yaitu metode in depth interview pada 
informan kunci dan juga informan pendukung untuk menguatkan data dan 





lagi mengenai pendapat informan. Untuk kriteria transferability, peneliti akan 
mencari dan menyediakan data deskriptif yang cukup untuk melakukan 
verifikasi. Untuk kriteria dependability, peneliti mempertimbangkan segala 
faktor yang mungkin memengaruhi jalannya penelitian sehingga data 
menjadi reliabel, salah satunya dengan pengambilan data yang dilakukan 
langsung oleh peneliti untuk mengurangi bias dan menjaga reliabilitas hasil 
data. Untuk kriteria confirmability, peneliti memastikan objektivitas penelitian 
sehingga hasil data dapat dipercaya, berdasarkan fakta, dan dapat 
dipastikan. 
 
4.7 Analisis Data 
Peneliti menggunakan analisis data dengan menggunakan metode 
pendekatan fenomenologi. 
4.7.1 Membuat Transkrip Hasil Wawancara 
Setelah wawancara, peneliti menulis semua hasil dari proses 
wawancara antara peneliti dengan informan, termasuk reaksi dari informan 
saat diwawancarai, dalam bentuk transkrip wawancara.  
4.7.2 Membuat Kode, Kategori, dan Tema 
Setelah membuat transkrip hasil wawancara, peneliti membaca ulang 
hasil transkripsi dan mulai mengklasifikasikan pernyataan informan dengan 
membuat kode-kode dari hasil transkripsi wawancara yang dianggap penting 
dan memiliki hubungan dengan topik penelitian. Kode-kode yang memiliki 
persamaan makna kemudian akan disederhanakan menjadi kategori. Lalu 
kategori-kategori yang memiliki persamaan makna akan disederhanakan 






Dilakukan pemotongan data transkrip hasil wawancara pada hal-hal 
yang tidak berhubungan dengan topik penelitian, namun dengan tidak 
mengubah susunan kata awal. 
4.7.4 Menafsirkan dan Menyajikan Data 
Setelah melakukan analisa data dan menemukan tema-tema umum, 
peneliti akan menyajikan hasilnya dalam bentuk narasi yang menceritakan 








HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA 
 
5.1 Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan sejak Januari 2018 hingga bulan Juni 2019. Studi 
pendahuluan dilakukan pada bulan Januari 2018 hingga Mei 2018, lalu 
penyusunan proposal dilakukan pada bulan Mei hingga Agustus 2018. Perizinan 
dan ethical clearance dilakukan pada bulan November hingga Desember 2019. 
Pengambilan data dilakukan pada bulan Januari 2019, dan dilakukan 
pengolahan data hingga bulan Juni 2019. Penelitian dilakukan di wilayah kerja 
Puskesmas Arjowinangun, bertempat di tiap rumah informan yang berada di 
Kelurahan Arjowinangun, Kelurahan Bumiayu, dan Kelurahan Mergosono. Di 
Kelurahan Tlogowaru tidak dilakukan pengambilan data karena tidak ada ibu 
hamil KEK di wilayah tersebut pada saat akan dilakukan pengambilan data. Data 
informan didapatkan dari Puskesmas Arjowinangun lalu diseleksi sesuai kriteria 
inklusi dan eksklusi. Selanjutnya menghubungi kader yang menangani ibu hamil 
tersebut untuk dimintai bantuan dalam mencari informan. Pengambilan data 
dilakukan dengan metode wawancara mendalam kepada informan kunci, lalu 
dilanjutkan dengan wawancara mendalam kepada informan pendukung untuk 
menguatkan hasil data. Informan kunci dalam penelitian ini adalah ibu hamil 
dengan LiLA kurang dari 23,5cm, sedangkan informan pendukung adalah suami 







5.2 Karakteristik Informan 
5.2.1 Informan Kunci 
Dalam penelitian ini didapatkan 6 informan kunci dengan keterangan 2 
berasal dari Kelurahan Arjowinangun, 3 berasal dari Kelurahan Mergosono, 
dan 1 berasal dari Kelurahan Bumiayu. Tidak didapatkan responden untuk 
Kelurahan Tlogowaru karena saat akan dilakukan penelitian tidak didapatkan 
ibu hamil dengan KEK di wilayah tersebut. Semua informan tidak dalam 
keadaan sakit saat diwawancara, bersedia untuk diwawancarai, dan mampu 
berkomunikasi dengan baik. 
Tabel 5.1 Prosentase Karakteristik Informan 
Karakteristik Informan n Prosentase (%) 
Kelompok Usia Ibu 
18-28 tahun 5 83,33% 
29-39 tahun 1 16,67% 
Kelompok Usia Kehamilan 
Trimester ke-1 1 16,67% 
Trimester ke-2 2 33,33% 
Trimester ke-3 3 50,00% 
Pendidikan Terakhir Ibu 
SD 1 16,67% 
SMP 1 16,67% 
SMA/SMK 3 50,00% 
S1/Sarjana 1 16,67% 
Pekerjaan Ibu 
Ibu Rumah Tangga 6 100,00% 
Jumlah Anggota Keluarga dalam Satu Rumah Tangga 
3 orang 1 16,67% 
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5.2.2 Informan Pendukung 
Dalam penelitian ini didapatkan 4 informan pendukung dengan 
keterangan 3 merupakan suami dari informan, dan 1 kader. 3 Informan suami 
berasal dari Kelurahan Arjowinangun dan Bumiayu, sedangkan untuk Kelurahan 
Mergosono dilakukan wawancara dengan kader karena keluarga dari 3 informan 
dari Mergosono tidak bisa ditemui karena pekerjaan, tinggal di luar kota, dan 
sedang umroh. 
 
5.3 Hasil Data 
5.3.1 Perjalanan Koding Hingga Tema 
Setelah wawancara mendalam dilakukan, dibuat transkrip dari hasil 
wawancara untuk kemudian dilakukan analisa. Analisa dimulai dengan 
membuat kode dari tiap pernyataan informan yang berhubungan dengan inti 
penelitian. Setelah itu, kode-kode yang memiliki makna yang sama akan 
dikelompokkan menjadi kategori. Kategori-kategori yang memiliki makna 
yang sama akan dikelompokkan menjadi tema. Dalam penelitian ini, perilaku 
informan dibedakan menjadi dua perilaku, yaitu mengikuti food taboo dan 
food belief, serta tidak mengikuti food taboo dan food belief. Didapatkan 2 
tema umum, yaitu pengaruh dari dalam dan pengaruh dari luar. Proses 
pembuatan kode hingga tema sebagai berikut. 
Tabel 5.3 Kode, Kategori, Tema Mengikuti Food Taboo dan Food Belief 
Kode Kategori  Tema 





Merasa bayinya sehat setelah makan-
makanan yang dianjurkan 
Kacang hijau membuat bayi putih 
Air kelapa membuat bayi putih dan bersih 






Kode Kategori  Tema 
Menerapkan anjuran karena dianggap 
memengaruhi kesehatan bayi 
Bayam merah penambah darah dan zat besi 
Merasa tidak gampang sakit setelah mengikuti 
anjuran 
Merasa bayi juga terpengaruh dengan 
makanan 
Merasa lebih segar setelah mengikuti anjuran 
Kepiting membuat bayi sembunyi 
Makan pedas membuat pipi bayi merah 
Nanas membuat panas 
Panas di janin 
Es membuat bayi besar 
Es membuat bayi besar di dalam 
Terong membuat lemas 
Terong membuat bayi kempes, durian dan 
nanas membuat keguguran 
Takut keguguran jika mengonsumsi nanas 
Semangka tidak baik untuk ibu hamil 
Semangka menurunkan darah 
Akan dimarahi jika melanggar pantangan 
Tidak boleh makan ikan asin banyak-banyak 
karena takut darah tinggi 






Mendapat informasi dari posyandu 
Pernah mendapat informasi gizi 
Mendapat informasi anjuran makan dari bidan 
puskesmas 
Sumber informasi dari bidan 
Mendapat informasi makanan sehat dari 
posyandu 
Pernah mendapat informasi terkait gizi 
kehamilan di kelas ibu hamil 
Ibu mertua memengaruhi terhadap makanan 
yang baik 
Keluarga 
Mendapat informasi tentang kacang hijau dari 
ibu 
Keluarga mendukung untuk mengonsumsi 
makanan yang sehat 
Tidak boleh makan udang, durian dari ibu dan 
kakak 
Menurut saja apa kata orangtua 
Tidak boleh makan nanas dari ibu dan teman 
Tidak makan nanas karena ikut orangtua 





Kode Kategori  Tema 
Tidak boleh makan pedas terlalu banyak dari 
orang-orang 
Mendapat informasi tentang ikan asin dari TV 
Mendapat informasi tentang pantangan makan 
dari orang-orang terdahulu 
Tidak tahu kenapa tidak boleh makan udang 
Tidak tahu kenapa udang dilarang 
Tidak diberi tahu alasan kenapa tidak boleh 
memakan makanan pantangan 
Percaya pantangan karena tinggal di Jawa 
Pernah melihat dampaknya pada ibu hamil 
yang lain 
Pengalaman 
Tidak pernah melihat ada yang mengikuti 
pantangan 
Pengalaman keluarga dahulu 
Mengikuti pantangan karena pernah 
mendengar dari teman 
Berusaha melaksanakan rekomendasi dari 





Berusaha menerapkan anjuran makan 
Berusaha menghabiskan makanan 




Tetap makan pedas walau dikurangi  
Menganggap bayi tidak suka pedas sehingga 
mengurangi makanan pedas 
Membatasi minum es 
Selama hamil hanya pernah sekali makan 
durian namun setelah itu dilarang 
Tidak makan nanas karena dilarang sehingga 
tidak membeli nanas 
Sejak hamil tidak makan terong 
Tidak mengonsumsi nanas sejak hamil 
Makanan tidak berubah kecuali makanan 
pantangan 
Memilih mengikuti pantangan 
 
 
Tabel 5.4 Kode, Kategori, Tema Tidak Mengikuti Food Taboo dan Food Belief 
Kode Kategori Tema 
Tidak mengikuti pantangan makan karena 
merasa makanan tersebut baik Persepsi 
dampak 
Pengaruh diri 
sendiri Menganggap pantangan makan mengurangi 
asupan bayi 
Tidak mengikuti pantangan semangka karena 









Kode Kategori Tema 
Tidak mengikuti pantangan makan udang 
setelah mendapat informasi dari dokter 
Tidak ada pantangan makan dari puskesmas 
Tidak ada pantangan makan dari kelas ibu 
hamil 
Ibu mertua tidak apa-apa informan tetap 
mengonsumsi terong 
Keluarga 
Sumber informasi semangka dari seseorang 
yang kebetulan bertemu 
Lingkungan 
Tidak pernah melihat ada yang mengikuti 
pantangan 
Kehamilan pertama juga tidak mengikuti 
pantangan makan 
Pengalaman 
Pernah melihat dampak negatif dari mengikuti 
pantangan makan 






Tidak bisa makan sebanyak yang dianjurkan 
Kesulitan menjalankan rekomendasi 




Tidak mengikuti pantangan udang mulai 
kehamilan kedua 
Tetap mengonsumsi terong 
Tetap mengonsumsi makanan pedas 
Tidak mengikuti pantangan tidak 
memengaruhi bayi  
Tetap memakan makanan pantangan 
Tetap makan pedas 
Tetap makan pedas karena suka 
 
5.3.2 Pernyataan Penting 
5.3.2.1 Tema: Pengaruh Diri Sendiri 
Dalam tema Pengaruh Diri Sendiri, terdapat 1 kategori yang 
mencerminkan pengaruh diri sendiri terhadap persepsi ibu hamil dalam 
memilih mengikuti atau tidak mengikuti food taboo dan food belief, yaitu 
persepsi dampak makanan terhadap kesehatan ibu dan bayi. 
5.3.2.1.1 Persepsi Dampak 
Ibu hamil memiliki persepsi tersendiri terhadap pengaruh 
makanan terhadap kesehatan ibu dan bayinya, sehingga memengaruhi 





mengikuti food taboo dan food belief. Berikut adalah pernyataan informan 
yang masuk dalam kategori ini. 





"Cuma lebih enak aja, biasanya kan kalau buah kan saya cuma 
maunya pisang, pir, sama apel, cuma setelah hamil itu semua buah 
kayak suka semua. Kayak pengene yang seger-seger terus. Kayak 
anggur itu awalnya nggak suka jadi suka, semangka." (I1 NH, 2019) 
"Menurut saya ada bedanya, kayak janinnya alhamdulillah, 
meskipun diperiksa sama bu bidan, sehat, kan suka, seneng, lalu 
habis itu dibuat riwa-riwi kecapekan mungkin, nah itu jadinya perut 
kayak nggak enak gitu, kontrak-kontrak kendaraan, itu pijet sama 
mbah itu katanya bayinya sehat, itu kan jadinya puas gitu." (I1 NH, 
2019) 
"Katanya biar bayinya ben (supaya) putih hahaha." (I2 S, 2019) 
"Biar bayinya putih, bersih hahaha." (I2 S, 2019) 
"Bagus buat bayie katanya." (I4 IS, 2019) 
"Kan memengaruhi kesehatan bayine juga." (I4 IS, 2019) 
"He’em. Dulu kan aku pernah bilang nek (kalau) pusing itu lho mbak 
nah itu katane bayam merah itu sudah penambah darah sama zat 
besi..." (I5 R, 2019) 
"Nggak gampang sakit, sama ini dulu kan sering radang 
tenggorokan, sekarang nggak pernah sama sekali semenjak hamil." 
(I6 Z, 2019) 
"Nggak ada sih. Apa ya, kayak gerakannya terlalu aktif gitu hahaha. 
Terus pernah kayak kecuten es lemon gitu, gerakannya kenceng." 
(I6 Z, 2019) 
"Kalau dulu itu sering lemes gitu, kalau sekarang kayak lebih bugar 
gitu lho. Terus, sama... yang ningkatin hemoglobin itu lho." (I6 Z, 
2019) 
"Bayinya nanti... opo itu, nyempit-nyempit, sembunyi-sembunyi gitu 
hahaha." (I2 S, 2019) 
"Nanti bayinya merah katane, iku apane? Pipi e (pipinya). Merah." 
(I2 S, 2019) 
"Jare (katanya) panas. Nanas panas ngko nek adike..(nanas nanti 
panasi ke bayi)" (I4 IS, 2019) 
"Katanya panas ke janinnya." (I6 Z, 2019) 
"Katanya bikin bayi besar katanya." (I6 Z, 2019) 
"...Es campur itu katane bikin makan terus, bayinya jadi gede di 
dalem hahaha." (I2 S, 2019) 
"Nanti jadi lemes (lemas)..." (I2 S, 2019) 
"Kan terong itu bentuknya seger, kalau dimasak itu kisut. Katanya 
bayinya kalau di dalem itu seger tapi kalau keluar itu jadi kempes ... 
katanya makanan seng nggak boleh dimakan, kayak duren, nanas, 
gitu tu katane kan nggak boleh dimakan nek sek (kalau yang) muda 






"Iya, soale masih muda kan, takut rutuh (jatuh) mungkin hahaha." 
(I5 R, 2019) 
"Sebenere semangka melon iku aku suka tapi jarene nggak baek. 
Opo iku yo seng jare (yang katanya) nggak baek, semangka po yo 
(semangka mungkin)?" (I4 IS, 2019) 
"... kayak semangka katanya kan nurunkan darah, sedangkan 
darah saya kan pasti kurang, 90, 100, tiap kali di tensi itu..." (I1 NH, 
2019) 
"Paling yo 'kok maem urang sih, wes dikandani kok seh ngeyel' (kok 
makan udang sih, sudah dibilangin kok tidak percaya), paling ibuk 
gitu." (I4 IS, 2019) 
"He’em. Karena asine mungkin itu lho mbak, takut darah tinggi 





"Ya kan karena makanan itu sebenernya bagus, terus juga karena 
suka hahaha." (I6 Z, 2019) 
"Ya mungkin kalau, dia dipantang, ya mungkin gizinya nggak sesuai 
sama kebutuhan si bayinya itu. Nanti kalau pas lahir ada masalah 
apa-apa gitu kan." (I6 Z, 2019) 
 
5.3.2.2 Tema: Pengaruh Dari Luar 
Dalam tema pengaruh dari luar, terdapat 4 kategori yang ditemukan 
memengaruhi persepsi ibu terhadap food taboo dan food belief, yaitu 
tenaga kesehatan, lingkungan, keluarga, dan pengalaman. 
5.3.2.2.1 Tenaga Kesehatan 
Selama kehamilan, ibu banyak mendapatkan informasi dari 
berbagai sumber, salah satunya dari tenaga kesehatan ketika ibu sedang 
kontrol ke puskesmas atau bidan, saat ada edukasi di posyandu, maupun 
saat kelas hamil. Saran yang didapatkan dari tenaga kesehatan tersebut 
dapat memengaruhi persepsi ibu hamil terkait food taboo dan food belief. 
Berikut adalah pernyataan informan yang terkait dalam kategori tenaga 
kesehatan. 
Tabel 5.6 Pernyataan Penting Kategori Tenaga Kesehatan 
Kategori Pernyataan 








gizinya cuma yang menerapkan itu, cuma waktu diperiksa ditensi 
darahnya kurang ininya kurang jadi bisa tanya-tanya sekalian." (I1 
NH, 2019) 
"Kan kadang di posyandu itu ada kumpul-kumpul, di alfamart itu 
produknya susu bayi itu saya suka ambil, tanya jawab gitu hahaha." 
(I1 NH, 2019) 
"Pernah. Ada penyuluhan Ibu Hamil, Senam Hamil di Posyandu 
biasanya tiap bulan. Ada yang dari puskesmas datang juga." (I2 S, 
2019) 
"Waktu ke bidan puskesmas itu." (I3 F, 2019) 
"Ya sama... bidane." (I4 IS, 2019) 
"Katae dari posyandu." (I4 IS, 2019) 
"Itu, pernah ikut kelas ibu hamil di kelurahan itu ya pernah itu jadi 
kebutuhan kalorinya berapa, kalau 3 bulan pertama tambahannya 
segini, nanti naik 4 bulan itu tambah lagi harus makannya ini ini ini 
gitu, itu pernah. Tapi harus gonta ganti mbak menune jadi kayak 
semisal daging sapi gitu nanti sore apa lagi gitu, ini masake berarti 
yo berkali-kali hahaha. Gak perlu banyak, habis sepotong ae iku 
wes sudah mencukupi kalori segini segini gitu kan katae mbak e 





"Kan ada yang bilang katanya semangka itu ngurangi darah, saya 
tanya bidan, udah semua makan, pokoknya nanti diimbangin sama 
nasi yang banyak sayur yang banyak itu udah bisa normal gitu, tapi 
ya udah makan aja hahaha." (I1 NH, 2019) 
"Sebenernya kalau dulu enggak, tapi katanya dokter udang itu 
banyak gizinya bagus udah nggak apa-apa gitu. Ya udah, makan 
aja hahaha." (I1 NH, 2019) 
"Selama ke puskesmas itu juga sering dianjurkan makan itu makan 
ini udah sampeyan nggak ada, apa, kayak sirikan itu nggak ada, 
soale kan kurang gitu...." (I1 NH, 2019) 
"Nggak pernah sih, tapi pas kelas ibu hamil dulu katane boleh ... 
Katane nggak ada pantangan sih. " (I5 R, 2019) 
 
5.3.2.2.2 Keluarga 
Keluarga juga menjadi salah satu sumber informasi bagi ibu 
hamil mengenai makanan apa saja makanan yang boleh dan tidak boleh 
dikonsumsi selama kehamilan. Kebanyakan ibu hamil mendapatkan 
informasi dari ibu atau ibu mertua. Selain sebagai sumber informasi, 
kondisi keluarga dan saran dari keluarga juga turut memengaruhi pilihan 









"Paling ya Ibuk mertua bilang makannya." (I2 S, 2019) 
"Ya dibilang Ibuk hahaha." (I2 S, 2019) 
"Kalau di kampung itu mbak, dijujuhi sayuran itu wes, ndek disana 
wes dimasakno sayur-sayuran, bening gitu tu kayak bayem terus 
daun apa daun katuk seng katae melancarkan air susu wes opo, 
wes pokoke dimasakno sayur-sayuran berkuah gitu, diusahakan 
makan seng bersanten-santen gitu ndak. Digorengno ikan apa apa 
gitu opo wes nek di rumah. Kadang aku sampe, wes Buk bosen 
sayur terus, aku kadang gitu hahaha. Dulu kan waktu 3 bulan itu 
aku di sini muntah terus, terus dianter sama ini (menunjuk suami) 
dianter ndek rumahku sana selama satu bulan, itu ya mau makan di 
sana, alhamdulilah sehat juga...” (I5 R, 2019) 
(Kalau di kampung itu mbak, dikasih sayuran, di sana dimasakkan 
sayur-sayuran, dibening seperti bayam lalu daun katuk yang 
katanya melancarkan air susu, pokoknya dimasakkan sayur-
sayuran berkuah gitu, diusahakan tidak makan yang bersantan. 
Digorengin ikan atau apa di rumah. Kadang aku sampai, sudah Buk 
bosan sayur terus, aku kadang gitu hahaha.) 
"Jarene ibuk, jarene mas. Sama kakakku juga ojo makan udang 
jare. Ya nggak maem..." (I4 IS, 2019) 
(Katanya Ibuk, katanya mas. Sama kakakku juga jangan makan 
udang katanya. Ya nggak makan.” 
"...jare sih nggak pengaruh, wong tuwo bilang ya wes nurut aja." (I4 
IS, 2019) 
(Katanya sih nggak pengaruh, orang tua bilang ya sudah nurut saja) 
"Jare panas. Nanas panas ngko nek adike. Soale kan pas iku aku 
sek hamil muda, takute ngko rutuh. Biasae mesti bilang gitu. Ora 
mek ibukku tok seh, temen-temenku yo bilang gitu, ojok makan 
nanas nduk gitu." (I4 IS, 2019) 
(Katanya panas. Nanas nanti panas bayinya. Soalnya kan waktu itu 
aku masih hamil muda, takutnya nanti jatuh. Biasanya pasti bilang 
begitu. Tidak cuma ibuku sih, teman-temanku juga bilang gitu, 
jangan makan nanas gitu) 
"Kalau dulu kan sering beli rujak nanas rujak buah itu lho mbak, itu 














Lingkungan juga ditemukan memengaruhi ibu hamil dalam 
mengambil keputusan apakah akan mengikuti atau tidak mengikuti food 
taboo dan food belief. 




"Ya orang-orang ini." (I3 F, 2019) 
"...Kan kadang ada cemilan seng kayak mi dikasih pedes-pedes itu 
lho mbak, orang kayak orang hamil gak boleh makan gitu-gitu 
banyak-banyak gak baik gitu katanya..." (I5 R, 2019) 
"Dari mana yo? Aku denger dari tivi atau apa gitu." (I5 R, 2019) 
"Dari... orang-orang jaman dulu kan gitu. Kayak mbah-mbah gitu." 
(I6 Z, 2019)  
"Apa ya... katanya anaknya jadi gimana wes gitu. Ya wes nggak 
tahu lah orang dulu lak gitu, mesti banyak pantangan hahahaha. (I3 
F, 2019) 
"Nggak tahu padahal kan banyak gizinya ya? Hahaha." (I3 F, 2019) 
"Nggak tau yo pokoke wes manuto nek dikandani mek gitu 
hahaha." (I4 IS, 2019) 
(Nggak tahu ya pokoknya patuh saja kalau dinasihatin) 
"Ya mek (cuma) cerita-cerita jangan makan udang gitu" (I4 IS, 
2019) 
"Nggak tahu, katae (katanya) nggak boleh mek (cuma) gitu tok." (I4 
IS, 2019) 
"Ya gimana mbak hidupnya di jawa ya percaya gak percaya soale 




"Pas aku neng Cipto Mulyo mbak, pas cek lab, pas mau ambil 
kertas putih gitu lho terus dikasih tau sama bapak-bapake disana." 
(I4 IS, 2019) 
"Nggak. Nggak pernah. Nggak tahu ya hahaha." (I2 S, 2019) 
 
5.3.2.2.4 Pengalaman 
Pengalaman yang didengar oleh ibu hamil dari orang yang 
pernah hamil sebelumnya dapat membuat ibu hamil mengetahui 
bagaimana dampak dari food taboo dan food belief, yang menjadi salah 
satu dasar ibu hamil memilih untuk mengikuti atau tidak mengikuti food 









"Pengaruhnya katanya sih kan dulu pernah tahu sendiri tetangga 
itu kandungannya besar di dalem, jadinya saya kan khawatir kalau 
lahirannya ini." (I1 NH, 2019) 
"Nggak. Nggak pernah. Nggak tahu ya hahaha." (I2 S, 2019) 
"... Mbiyen (dulu) mbak e yo nggak makan urang (udang) nek 
bilang gitu. Ya wes (ya sudah) nggak makan udang." (I4 IS, 2019) 




"Nggak. Yang pertama malah mual-mual terus wes nggak mau 
makan sampe masuk rumah sakit. Kalau sekarang nggak, biasa." 
(I3 F, 2019) 
"Kondisinya... gimana ya. Kan kayak banyak pantangannya, nah 
itu kayak, apa ya, badannya tambah kurang gitu lho, saking dia 
nggak boleh makan ini ini akhirnya ntar ngaruh sendiri ke fisiknya 
dia. Kayak katanya habis ngelahirin nggak boleh makan ikan ya? 
Habis sesar itu lho katanya nggak boleh makan ikan, ikan laut? 
Padahal kan itu malah bagus kan buat itu kan, terus kayak busuk 
gitu. Aku melaske nek orang kayak gitu." (I6 Z, 2019) 
 
5.3.2.3 Tema: Perubahan Kebiasaan Makan 
Dalam tema perubahan kebiasaan makan, terdapat dua kategor 
yaitu kategori sikap terhadap anjuran makan dan sikap terhadap pantangan 
makan.  
5.3.2.3.1 Sikap Terhadap Anjuran Makan 
Setelah paparan informasi yang didapat ibu hamil tentang 
anjuran makan, akan timbul suatu persepsi ibu terhadap apa itu food 
belief dan bagaimana pengaruhnya, sehingga membuat ibu hamil 
memutuskan untuk mengikuti atau tidak mengikuti food belief. 







"Ya dimarahin katanya, susunya ini habiskan, kalau perlu nanti 
dibantuin susu segar. Saya sampai beli susu segar. Yang kayak 
makan, apa itu, ikan yang merah-merah kayak daging kayak apa, 
iya udah dimakan hahaha." (I1 NH, 2019) 
"Nerapno (menerapkan). Biasae aku lek pagi maem roti nek 
bangun (biasanya aku makan roti kalau pagi). Terus buah. Aku kan 






hahaha, apel, pir iku tok aku suka.  Nek pisang biasae tak taruh 
dalem roti terus tak panggang (Kalau pisang biasanya saya taruh di 
dalam roti terus saya panggang)" (I4 IS, 2019) 
"Gimana ya? Aku itu ya sebenere (sebenarnya) mau mbak kan 
disuruh itu minum air putih paling nggak 8 gelas per hari terus 
nambah lagi satu liter setengah atau berapa itu. Itu kan kayake wes 
minum ae terus tapi kan ya beser ae (aja) gitu. Memang nggak 
papa rajine beser gitu tapi kadang kayak ndek sini (mengelus 
tenggorokan hingga dada), wes setop (sudah berhenti) gitu 
semampuku minume segitu ya wes. Kan katane buat pelancar nanti 
ASI gitu-gitu katae. Ya makane yo maleh itu tak tambahi (ya 
makannya setelah itu saya tambahkan)..." (I5 R, 2019) 
"He’em. Dulu kan aku pernah bilang nek pusing itu lho mbak nah itu 
katane bayam merah itu sudah penambah darah sama zat besi. Itu 
beli cari di Hypermart itu, cari di ini, ndek mana, seng ndek Dieng 
itu....indo...Superindo, iya di Superindo. Beli 2 tangkai mbak terus 
tak masak, lha kok kuahe merah kayak darah hahaha lah gak kolu 
wes an mbak, wes di kulup ae wes gak kolu wes...(I5 R, 2019) 
(Iya. Dulu kan aku pernah bilang kalau pusing itu lho mbak nah itu 
katanya bayam merah itu sudah penambah darah sama zat besi. 
Itu beli cari di Hypermart itu, cari di ini, di mana, yang di Dieng itu, 
indo... Superindo, iya di Superindo. Beli 2 tangkai mbak terus aku 
masak, lha kok kuahnya merah kayak darah hahaha lah nggak 
doyan sudah mbak, sudah dikulup  saja sudah nggak doyan) 
"Tak usahakan sama suamiku juga mengusahakan memenuhi 
gizinya, calon bayinya." (I5 R, 2019) 








"Iya, tapi nggak semua." (I2 S, 2019) 
"Ya sebenernya pengen nerapkan kayak suruh makan ini yang 
banyak tapi aku nggak bisa makan banyak hahaha. Sebenere kan 
kayak nasi, itu kurang porsinya, sayurnya kurang, kuahnya kurang, 
tapi aku nggak bisa sebanyak yang dianjurkan." (I1 NH, 2019) 
"Banyak sih mbak tapi kan ya itu berganti-ganti menune. Yang 
disaranin mbak-mbak e kemarin di kelas ibu hamil itu. Sehari bisa 3 
menu yang berbeda, aduh ini nek 3 menu beda lah yang masak iso 
(bisa) gak hahaha. Kecuali kalau beli, kalau beli terus ya, kalau 
uangnya lancar ya hahaha, orangnya satu berapa, lek makannya 
orang banyak hahaha. Apalagi kalau di desa itu masakke itu yang 
sering itu kayak santen-santen gitu jadine itu sehari bisa muat buat 
orang banyak juga muat buat sehari. Kalau disini sih nggak mbak 









5.3.2.3.2 Sikap Terhadap Pantangan Makan 
Paparan informasi yang beragam juga membuat persepsi tiap 
ibu hamil terhadap food taboo juga berbeda, hal ini yang membuat ibu 
hamil memilih untuk mengikuti atau tidak mengikuti food taboo. 







"Ya nggak terlalu sering kalau sekarang makan udang." (I3 F, 2019) 
"Ya makan tapi ya gak pedes nemen, nggak setiap hari gitu lah 
mbak..." (I2 S, 2019) 
"Aku mikire gini kok aku sehari sampe 3 kali gitu a, biasae kan 1 
kali ke kamar mandi. Opo saking adikku gak gelem (apa bayiku 
benar-benar nggak suka), terus sekarang gak banyak maem pedes 
kayak dulu" (I4 IS, 2019) 
"Iya, kalau minuman dingin memang saya batasi." (I1 NH, 2019) 
"He’em mek satu, sekali tok (iya cuma satu, sekali saja). Terus 
habis itu aku pengen lagi nggak boleh. Ojok jarene (katanya 
jangan)." (I4 IS, 2019) 
"Nggak boleh jare (nggak boleh katanya) terus ya wes gak pernah 
beli. Kan biasae aku nek pas keluar kemana terus ada orang jualan 
buah seng ndek gerobak (yang di gerobak) gitu aku beli, nek ada 
nanas ya gak beli. Gak boleh jare." (I4 IS, 2019) 
"Nggak pernah, dari hamil itu wes nggak makan terong." (I5 R, 
2019) 
"Kalau dulu kan sering beli rujak nanas rujak buah itu lho mbak, itu 
ya nggak tak makan. Ngikut orang tua." (I5 R, 2019) 
"Apa ya mbak, gak ada sih mbak, memengaruhi ya gak mau nerima 
itu wes. Yang lain-lain nggak. Malah rasane (malah rasanya) 
pengen makan ini terus gitu. Kecuali pantangan, nggak berubah." 
(I5 R, 2019) 
"Kalau yang tidak boleh dimakan ya? Rasanya itu ya endak sih 
mbak, kan itu juga ada gizinya juga sebenere ya baik, cuma, 







"Kan ada yang bilang katanya semangka itu ngurangi darah, saya 
tanya bidan, udah semua makan, pokoknya nanti diimbangin sama 
nasi yang banyak sayur yang banyak itu udah bisa normal gitu, tapi 
ya udah makan aja hahaha." (I1 NH, 2019) 
"Enggak, itu dulu. Anak yang pertama." 
"Terong ya tetep maem hahaha." (I2 S, 2019) 
"Makan, merica. Nek pas nyambel. Kalau nggak ya nggak makan." 
(I2 S, 2019) 
"Nggak. Paling mek seng pedes itu, panas wetenge haha. Maem 
rujak terus murus, tak tambahi lombok hahaha." (I2 S, 2019) 
Nggak. Paling cuma yang pedas itu, panas perutnya haha. Makan 






"Iya tetep." (I3 F, 2019) 
"... tapi aku pengen gitu ya, tak makani (aku makan) hahaha. Ada 
yang beli aku ya melok (ikut) makan gitu mbak." (I5 R, 2019) 
"Iya malah seneng hahaha ...tapi aku pengen gitu ya, tak makani 
(aku makan) hahaha. Ada yang beli aku ya melok (ikut) makan gitu 
mbak." (I5 R, 2019) 
 
 
5.4 Food Taboo 
Setelah dilakukan wawancara mendalam pada informan kunci, didapatkan 
hasil bahwa terdapat beberapa makanan yang dipantang selama kehamilan, 
yang terangkum dalam tabel 5.12. Sumber informasi yang didapatkan oleh ibu 
hamil mengenai makanan pantangan berbeda-beda, namun yang paling banyak 
bersumber dari ibu atau ibu mertua. 
Tabel 5.12 Food Taboo 
No Makanan Alasan Sumber Informan 
1 Udang Tidak tahu Ibu mertua I1 NH 
2 Udang 






Tidak tahu, turun 
temurun 




Orang-orang I1 NH 
5 Semangka 






Kandungan besar di 
dalam 
Tetangga I1 NH 
7 Es campur 
Membuat banyak 
makan, bayi jadi besar 
di dalam 












Bayinya pipinya jadi 
merah 
Ibu mertua I2 S 





No Makanan Alasan Sumber Informan 
12 Durian Panas Ibu I5 R 





Panas di bayi, takut 
keguguran 
Ibu, teman I4 IS 
15 Nanas muda Panas, takut keguguran Ibu I5 R 
16 Ikan asin 
Meningkatkan tekanan 
darah 
TV I5 R 




18 Terong Jadi lemas Ibu mertua I2 S 
19 Anggur Tidak tahu 
Kader yang 
bertanya di kelas 
ibu hamil 
I5 R 











Ibu mertua I2 S 
25 Jamu 
Tidak boleh diminum 
saat hamil 
Kelas ibu hamil I5 R 
 
5.5 Food Belief 
Setelah dilakukan wawancara mendalam pada informan kunci, didapatkan 
beberapa makanan yang dipercaya memengaruhi kesehatan selama kehamilan, 
yang terangkum dalam tabel 5.13 berikut. 
Tabel 5.13 Food Belief 
No Makanan Alasan Sumber Informan 
1 Susu Baik untuk bayi Puskesmas I1 NH 
2 Susu Baik untuk bayi Posyandu I4 IS 
3 Susu segar Anjuran bidan Puskesmas I1 NH 
4 Daging Anjuran bidan Puskesmas I1 NH 
5 Daging 
Badan lebih bugar, 
meningkatkan Hb 
Penyuluhan I6 Z 
6 Sayur Baik untuk bayi Puskesmas I1 NH 
7 Sayur Agar kuat Ahli Gizi I1 NH 





No Makanan Alasan Sumber Informan 




10 Buah Baik untuk bayi Puskesmas I1 NH 
11 Buah Baik untuk bayi Posyandu I4 IS 
12 Buah 
Badan lebih bugar, 
meningkatkan Hb 
Penyuluhan I6 Z 
13 Hati ayam 
Badan lebih bugar, 
meningkatkan Hb 
Penyuluhan I6 Z 
14 Hati ayam 
Menaikkan tekanan 
darah 
Ahli Gizi I1 NH 
15 Nasi Baik untuk bayi Posyandu I4 IS 
16 Air putih Melancarkan ASI Puskesmas I5 R 
17 Air putih Baik untuk bayi Posyandu I2 S 
18 Bayam merah 
Penambah darah 
dan zat besi 
Puskesmas I5 R 
19 Telur 
Badan lebih bugar, 
meningkatkan Hb 




Agar bayi putih Ibu I2 S 
21 Air kelapa 
Agar bayi bersih 
dan putih 
Ibu I2 S 
















4.1 Interpretasi Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teori Health Belief Model sebagai dasar untuk 
menganalisa perilaku dan alasan dibalik pengambilan keputusan. 5 variabel 
dalam teori ini adalah Perceived Susceptibility, Perceived Severity, Perceived 
Benefits, Perceived Barriers, dan Cues to Action (Attamimy & Qomaruddin, 
2017). Perceived Susceptibility atau kerentanan adalah rasa percaya/yakin 
terhadap kemungkinan sakit. Perceived Severity atau keseriusan atau keparahan 
adalah perkiraan terhadap tingkat keparahan penyakit. Perceived Barrier atau 
hambatan adalah hambatan seseorang untuk melakukan perilaku sehat. 
Perceived Benefit atau keuntungan adalah manfaat apa yang akan diperoleh. 
Cues to Action atau isyarat tindakan adalah kesiapan seseorang dalam 
melakukan tindakan. Terdapat juga variabel Self Eficacy, yaitu kemampuan untuk 
mendapatkan suatu hasil (Rina, 2018). 
 





Berdasarkan data hasil wawancara mendalam, ditemukan tiga tema umum 
untuk masing-masing perilaku mengikuti dan tidak mengikuti food taboo dan food 
belief, yaitu pengaruh diri sendiri, pengaruh dari luar, dan perubahan kebiasaan 
makan. Ditemukan bahwa persepsi ibu hamil sendiri terhadap dampak dari food 
taboo dan food belief memengaruhi pemilihan makan ibu hamil sehingga 
membuat ibu memutuskan untuk mengikuti atau tidak mengikuti food taboo dan 
foood belief selama kehamilan. Pengaruh dari luar seperti tenaga kesehatan, 
keluarga, lingkungan, dan pengalaman juga ditemukan turut memengaruhi 
pemilihan makan ibu, apakah akan mengikuti food taboo dan food belief atau 
tidak selama masa kehamilan. 
4.1.1 Pengaruh Diri Sendiri 
Terdapat satu kategori yang termasuk dalam tema pengaruh diri 
sendiri, yaitu persepsi ibu hamil KEK terhadap dampak dari food taboo dan 
food belief. 
4.1.1.1 Persepsi Dampak 
Dampak yang ibu hamil ketahui atau rasakan dari food taboo dan 
food belief membuat ibu hamil memilih untuk mengikuti kepercayaan 
makan. Dalam hal food belief, ibu hamil mengungkapkan beberapa 
makanan yang dianggapnya baik selama kehamilan adalah susu, 
daging, sayur, buah, hati ayam, nasi, air putih, bayam merah, telur, 
rebusan kacang hijau, air kelapa, dan ikan. Namun sebagian besar ibu 
hamil berpendapat bahwa sayur dan buah adalah makanan yang baik 
untuk bayi. Sumber informasi terbanyak yang diperoleh ibu hamil 







“...Terus nek maem itu luweh banyak sayur gitu buah-buahan 
gitu terus banyak minum air putih." (I4 IS, 2019). 
 
Ibu hamil memiliki beragam alasan kenapa mengikuti food belief, 
terutama karena manfaat yang dirasakan.  
 
"Nggak gampang sakit, sama ini dulu kan sering radang 
tenggorokan, sekarang nggak pernah sama sekali semenjak 
hamil." (I6 Z, 2019). 
 
Dalam penelitian lainnya, dikatakan juga bahwa ibu hamil KEK 
lebih banyak mengonsumsi sayur dibandingkan dengan makanan dari 
lauk hewani (Oktriyani dkk, 2014). Hal ini selaras dengan pernyataan 
informan yang mengatakan bahwa beliau jarang mengonsumsi lauk 
hewani dan hanya mengonsumsi hati ayam karena dianjurkan. 
 
“Dari hewani jarang. Kemarin itu paling sering hati ayam, itu kan 
dianjurkan soale Hb ku rendah, jadi ya, nggak saya buat lauk, 
saya makani biasa aja. Cuman digoreng aja habis itu nggak 
ngerubah lauk enggak, buat cemilan hahaha. Soale saya pikir 
kan buat obat, soale kan dianjurkan, kamu harus banyak makan 







Salah satu alasan yang ditemukan kenapa lauk hewani jarang 
dikonsumsi adalah karena ibu tidak tahu cara pengolahannya, seperti 
pernyataan berikut. 
 
“Kalau daging merahnya nggak begitu, Soale aku nggak begitu 
paham pengolahannya...” (I1 NH, 2019) 
 
Informan S menambahkan informasi yang didapatkan dari ibu 
mertuanya tentang manfaat air kacang hijau dan air kelapa. Menurut 
Informan S, air kacang hijau dan air kelapa membuat bayi putih. Berikut 
adalah pernyataan Informan S. 
 
"Minum air rebusan kacang ijo itu..Ya itu air kelapa, tapi jarang 
mbak..Biar bayinya putih, bersih hahaha." (I2 S, 2019). 
 
Berdasarkan hasil wawancara, makanan yang dipantang atau 
food taboo selama kehamilan adalah udang, semangka, es, makanan 
pedas, durian, nanas, ikan asin, terong, anggur, kelengkeng, nangka, 
kepiting, dan jamu. Namun kebanyakan ibu hamil menjawab bahwa 
makanan yang dipantang selama kehamilan adalah durian, makanan 
pedas, dan udang. 
 
“Kan nek ijo itu biasane nanas ijo itu katanya buat nggugurne lah 





makan nanas, loh buk aku pengen, nanti ae lek wes mateng itu 
dimakan. Katae gak boleh, ya wes ikut." (I5 R, 2019). 
 
Hasil yang didapatkan hampir sama dengan hasil penelitian lain 
yang menyatakan bahwa makanan yang biasanya dipantang ibu hamil 
diantaranya adalah makanan laut, udang, ikan asin, cabai, nangka, 
nanas, durian, jamu, minuman dingin, dan makanan instan. (Oktriyani 
dkk, 2014). Untuk food taboo, kebanyakan ibu hamil menjawab bahwa 
ada pantangan makan untuk ibu hamil, dan setelah mengetahui 
dampaknya, beberapa ibu hamil memutuskan untuk mengikuti 
pantangan makan selama kehamilan. Alasan makanan dipantang juga 
beragam, seperti takut bayi besar di dalam, takut bayi sembunyi, 
kasihan bayi, pipi bayi menjadi merah, karena tinggal di Jawa, takut 
keguguran, menurunkan/meningkatkan tekanan darah, bayi kempes, 
lemas, dan ada juga yang tidak mengetahui alasannya. Namun alasan 
yang paling banyak diungkapkan ibu hamil terhadap pantangan makan 
adalah karena takut bayi panas. Sumber informasi yang didapatkan ibu 
hamil kebanyakan berasal dari lingkungan keluarga, seperti ibu, ibu 
mertua, kakak, atau orang dulu.  
 
"Kan terong itu bentuknya seger, kalau dimasak itu kisut. 
Katanya bayinya kalau di dalem itu seger tapi kalau keluar itu jadi 
kempes ... katanya makanan seng nggak boleh dimakan, kayak 
duren, nanas, gitu tu katane kan nggak boleh dimakan nek sek 





Alasan-alasan tersebut juga ditemukan oleh Oktriyani dkk (2014) 
yang menyatakan alasan ibu hamil memantang makanan adalah karena 
berbahaya untuk janin dan ibu hamil, membuat panas, menurunkan Hb, 
menyulitkan untuk melahirkan. Hal ini juga didukung oleh pernyataan 
beberapa informan pendukung yang juga memutuskan untuk 
mendukung pantangan makan makanan tertentu. 
 
“Kan bisa sakit perut. Bisa memengaruhi bayi dalam kandungan. 
Kan selama hamil tidak boleh makan makanan yang pedas-
pedas.” (IP1 AR, 2019). 
“Kalau saya sendiri, makan pedas itu tadi. Bayinya lahirnya 
belekan. Juga misalnya suka makan-makanan instan seperti mi, 
soto, itu ntar bayinya kayak, apa, ditempelin kayak lemor...” (IP4 
A, 2019).  
 
Informan IS juga menambahkan akan dimarahi oleh ibu jika tidak 
mengikuti pantangan makan seperti pernyataannya berikut. 
 
"Paling yo 'kok maem urang sih, wes dikandani kok seh ngeyel', 
paling ibuk gitu." (I4 IS, 2019). 
 
Meskipun begitu, ada juga ibu hamil yang menganggap food 
taboo memiliki dampak negatif, yang membuat ibu hamil tersebut tidak 





yang ditabukan tersebut bagus untuk dikonsumsi dan beliau 
menyukainya. 
 
"Ya mungkin kalau, dia dipantang, ya mungkin gizinya nggak 
sesuai sama kebutuhan si bayinya itu. Nanti kalau pas lahir ada 
masalah apa-apa gitu kan." (I6 Z, 2019), 
 
Persepsi ibu hamil terhadap food taboo dan food belief 
berbeda-beda tergantung dampak yang diketahui dari makanan 
tersebut. Namun ada beberapa makanan yang memang sebaiknya 
dikurangi oleh ibu hamil seperti makanan yang mengandung gas 
seperti durian, makanan berpengawet seperti makanan instan, 
minuman beralkohol, jamu, dan minuman berkafein (Oktriyani dkk, 
2013). Kepercayaan terhadap manfaat yang didapatkan dapat 
membuat seseorang memilih untuk melaksanakan anjuran, hal ini 
sesuai dengan tindakan ibu hamil memilih mengikuti food belief karena 
untuk mengambil manfaat dari kepercayaan tersebut sehingga sesuai 
dengan teori Health Belief Model pada poin Perceived Benefit.. 
Kepercayaan terhadap dampak buruk yang didapatkan juga dapat 
membuat seseorang mengambil keputusan untuk mengikuti anjuran, 
hal ini sesuai dengan tindakan ibu hamil yang memilih untuk mengikuti 
food taboo karena dampak negatif yang dihasilkan, bahkan dapat 
menyebabkan keguguran, yang dapat dikelompokkan dalam poin 
Perceived Severity. Sebaliknya, ada juga ibu hamil yang tidak 





negatif untuk bayinya. Hal ini dapat dimasukkan dalam poin Perceived 
Susceptibility dalam teori Health Belief Model (Rina, 2018). 
 
4.1.2 Pengaruh Dari Luar 
Terdapat empat kategori yang termasuk dalam tema pengaruh dari 
luar, yaitu tenaga kesehatan, keluarga, lingkungan, dan pengalaman. 
4.1.2.1 Tenaga Kesehatan 
Tenaga kesehatan merupakan salah satu sumber bagi ibu hamil 
mendapatkan informasi mengenai kesehatan kehamilan, termasuk juga 
mengenai masalah gizi. Informasi yang didapatkan ibu hamil dari tenaga 
kesehatan membuat ibu mempertimbangkan mengenai apakah akan 
mengikuti food taboo dan food belief atau tidak. Ibu hamil yang 
mendengarkan anjuran dari tenaga kesehatan berusaha untuk mengikuti 
food belief karena informasinya berasal dari orang yang terpercaya. 
 
"Itu, pernah ikut kelas ibu hamil di kelurahan itu ya pernah itu jadi 
kebutuhan kalorinya berapa, kalau 3 bulan pertama 
tambahannya segini, nanti naik 4 bulan itu tambah lagi harus 
makannya ini ini ini gitu, itu pernah. Tapi harus gonta ganti mbak 
menune jadi kayak semisal daging sapi gitu nanti sore apa lagi 
gitu, ini masake berarti yo berkali-kali hahah. Gak perlu banyak, 
habis sepotong ae iku wes sudah mencukupi kalori segini segini 
gitu kan katae mbak e yang dari mana ya itu dulu, dari 






Saran dari tenaga kesehatan juga membuat ibu hamil 
mempertimbangkan untuk tidak mengikuti food taboo karena tidak 
memberikan dampak negatif seperti yang diketahui ibu hamil dari 
sumber lain. 
 
"Kan ada yang bilang katanya semangka itu ngurangi darah, 
saya tanya bidan, udah semua makan, pokoknya nanti 
diimbangin sama nasi yang banyak sayur yang banyak itu udah 
bisa normal gitu, tapi ya udah makan aja hahaha." (I1 NH, 2019) 
 
Tenaga kesehatan yang paling sering ditanyai oleh ibu hamil 
adalah bidan, dan karena kondisi KEK beberapa ibu hamil juga 
diarahkan untuk berkonsultasi dengan ahli gizi puskesmas. Informasi 
juga didapatkan dari penyuluhan di posyandu dan kelas ibu hamil. Kader 
juga berperan langsung mendampingi ibu hamil yang KEK. Pada 
penelitian ini ditemukan bahwa tenaga kesehatan mendorong ibu hamil 
untuk memperbanyak makan dan tidak mengikuti pantangan makan 
karena kondisi ibu yang KEK dan memengaruhi persepsi ibu terhadap 
food taboo dan food belief. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Setyowati (2010) bahwa tenaga kesehatan seperti bidan, 
akses informasi yang cukup, serta konfirmasi dari bidan dan kader 
memengaruhi persepsi ibu hamil terhadap gizi selama kehamilan, 
terutama kepercayaan terhadap makanan. Ibu hamil kebanyakan sudah 
pernah mendapatkan informasi gizi dari tenaga kesehatan, baik secara 





kesehatan dapat berperan sebagai cues to action, yang memengaruhi 
ibu hamil dalam melakukan tindakan apakah akan mengikuti anjuran 
atau tidak, yang sesuai dengan teori perilaku Health Belief Model yaitu 
health education campaign atau kampanye edukasi kesehatan poin 
pada Cues to Action  (Abraham & Sheeran, 2015). 
4.1.2.2 Keluarga 
Keluarga sangat memengaruhi kebiasaan makan ibu selama 
hamil. Sebagian besar ibu hamil menjawab anggota keluarga yang 
paling memengaruhi perubahan ini adalah ibu atau ibu mertua. Salah 
satu informan, Informan R, menceritakan bagaimana keluarganya 
memengaruhi makanan yang dikonsumsi selama hamil. Pernyataannya 
adalah sebagai berikut. 
 
"Kalau di kampung itu mbak, dijujuhi sayuran itu wes, ndek 
disana wes dimasakno sayur-sayuran, bening gitu tu kayak 
bayem terus daun apa daun katuk seng katae melancarkan air 
susu wes opo, wes pokoke dimasakno sayur-sayuran berkuah 
gitu, diusahakan makan seng bersanten-santen gitu ndak. 
Digorengno ikan apa apa gitu opo wes nek di rumah. Kadang 
aku sampe, wes Buk bosen sayur terus, aku kadang gitu hahaha. 
Dulu kan waktu 3 bulan itu aku di sini muntah terus, terus dianter 
sama ini (menunjuk suami) dianter ndek rumahku sana selama 
satu bulan, itu ya mau makan disana, alhamdulilah sehat juga...” 






Senada dengan informan R, informan NH juga menyatakan 
bahwa keluarganya juga mengirimkan makanan sejak informan hamil. 
 
“Yang suka itu tempe, telur itu sering, soale sama Bapak itu 
dikasih telur bebek. Dikirimi, mulai hamil itu...” (I1 NH, 2019). 
 
Dalam food taboo ibu hamil juga memutuskan untuk mengikuti 
atau tidak mengikuti food taboo karena keluarga. Ada ibu hamil merasa 
food taboo tidak memiliki pengaruh terhadap kesehatan, namun karena 
orangtua yang mengatakan, ibu hamil memilih untuk menurut.  
 
"...jare sih nggak pengaruh, wong tuwo bilang ya wes nurut aja." 
(I4 IS, 2019). 
 
Salah seorang informan menyatakan bahwa ia tidak sering 
mengonsumsi ikan karena suaminya alergi ikan. 
 
“Ya nggak papa mbak. Kan suami gatel-gatel. Apa itu... alergi?” 
(I2 S, 2019). 
 
Sejalan dengan Setyowati (2010), keluarga memengaruhi 
pemilihan makan ibu selama hamil. Ibu hamil berdiskusi dengan 
orangtua dan suami tentang makanan apa yang akan dikonsumsi hari 
ini. Meskipun begitu, ada juga keluarga yang tidak bermasalah jika ibu 





pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan salah satu informan 
informan pendukung yang mengungkapkan bahwa keluarga juga 
memengaruhi perubahan kebiasaan makan ibu selama hamil, yang 
memilih pengolahan kukus sejak hamil. 
 
“Ada orang, kan kakaknya (menunjuk istrinya) ikut Herbal Life 
gitu, katanya lebih enak dikukus, setahu saya gitu.” (IP1 AR, 
2019). 
 
Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa keluarga menjadi cues to 
action yang memengaruhi perubahan kebiasaan makan selama 
kehamilan, yang juga sesuai dengan teori Health Belief Model (Abraham 
& Sheeran, 2015). 
4.1.2.3 Lingkungan 
Selain keluarga, lingkungan sekitar juga memengaruhi pemilihan 
makanan selama hamil dan akhirnya juga memengaruhi perubahan 
kebiasaan makan ibu selama hamil, baik dalam food taboo maupun food 
belief. 
Lingkungan dapat membuat ibu hamil memutuskan untuk 
mengikuti food taboo dan food belief. Kebanyakan ibu hamil 
mendapatkan cerita dari orang sekitarnya atau dari media massa.  
 
"...Kan kadang ada cemilan seng kayak mi dikasih pedes-pedes 
itu lho mbak, orang kayak orang hamil gak boleh makan gitu-gitu 





Lingkungan juga dapat membuat ibu hamil memutuskan untuk 
tidak mengikuti food taboo dan food belief, terutama untuk food taboo. 
Seperti Informan NH, ibu hamil yang memilih tidak mengikuti food taboo 
karena sudah berkonsultasi dengan tenaga kesehatan. Informan NH 
mendapat cerita dari lingkungan sekitarnya bahwa semangka dapat 
menurunkan darah, namun setelah berkonsultasi dengan bidan, 
Informan NH memutuskan tidak mengikuti pantangan makan tersebut.  
 
"Kan ada yang bilang katanya semangka itu ngurangi darah, 
saya tanya bidan, udah semua makan, pokoknya nanti 
diimbangin sama nasi yang banyak sayur yang banyak itu udah 
bisa normal gitu, tapi ya udah makan aja hahaha." (I1 NH, 2019). 
 
Berbeda dengan Informan NH, Informan IS memilih tidak 
mengikuti food taboo karena mendapat cerita dari orang yang kebetulan 
ditemuinya di suatu tempat. 
 
"Pas aku neng Cipto Mulyo mbak, pas cek lab, pas mau ambil 
kertas putih gitu lho terus dikasih tau sama bapak-bapake 
disana." (I4 IS, 2019). 
Dari sekian banyak hal yang memengaruhi, ada juga ibu hamil 
yang tidak mengetahui kenapa harus mengikuti food taboo. Ibu hamil 
hanya perlu mengikuti saran pantangan makan tanpa mengetahui 
alasannya. Berikut pernyataan beberapa informan yang mengikuti 






"Apa ya... katanya anaknya jadi gimana wes gitu. Ya wes nggak 
tahu lah orang dulu lak gitu, mesti banyak pantangan hahahaha.” 
(I3 F, 2019). 
 
Keputusan ibu hamil untuk memilih mengikuti dan tidak mengikuti 
food taboo dan food belief dapat dipengaruhi lingkungan. Karena 
lingkungan juga ibu hamil merasa perlu untuk mengikuti pantang makan 
walaupun tidak tahu alasannya. Sejalan dengan penelitian dari Bianchi 
dkk (2016) lingkungan memengaruhi pilihan makan ibu hamil karena 
norma-norma yang berlaku di lingkungannya, walaupun ada yang tidak 
sejalan dengan anggapan mereka. Media massa juga memengaruhi 
pilihan makan ibu hamil karena selama kehamilan ibu menjadi semakin 
mudah menerima informasi terkait makanan dan gizi dari media massa. 
Ibu hamil semakin merasa cemas dengan dampak negatif makanan 
yang disiarkan media massa (Bianchi dkk, 2016).  Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan dapat dimasukkan dalam Cues to Action 
dari teori Health Belief Model (Abraham & Sheeran, 2015). 
4.1.2.4 Pengalaman 
Pengalaman juga memengaruhi pemilihan makan ibu selama 
kehamilan. Beberapa ibu hamil memilih untuk mengikuti food taboo 
selama kehamilan karena pernah melihat atau mendengar cerita 
pengalaman ibu hamil sebelumnya. Berikut pernyataan beberapa 






"Pengaruhnya katanya sih kan dulu pernah tahu sendiri tetangga 
itu kandungannya besar di dalem, jadinya saya kan khawatir 
kalau lahirannya ini." (I1 NH, 2019). 
 
Pernyataan ini didukung dengan pernyataan dari salah satu 
kader, Informan I, yang mengatakan pantangan makan turun temurun 
dari orangtua dan bahkan pernah mengalaminya sendiri, sehingga 
beliau juga mempercayai pantangan makan tersebut.  
 
“Pantangan selama kehamilan kalau aku sih dari turun temurun 
cerita orang tua, boleh makan nanas gak oleh akeh-akeh, boleh 
makan duren ojok akeh, gitu aja sih. Kalau terus pedes. Kalau 
pedes aku bilang gini, kan katane orang jaman dulu kalo makan 
pedes anaknya bleleken ya. Aku ngalami sendiri, saat lahir kan 
anakku ketutup gini sama kotoran mata matanya.” (IP2 I, 2019). 
 
Tetapi, ada juga yang justru tidak mengikuti food taboo selama 
hamil karena pernah melihat dampak negatif dari mengikuti pantangan 
makan. Informan Z menceritakan bagaimana beliau melihat dampak 
negatif dari ibu yang pernah hamil dan mengikuti pantangan makan. 
 
 "Kondisinya... gimana ya. Kan kayak banyak pantangannya, nah 
itu kayak, apa ya, badannya tambah kurang gitu lho, saking dia 
nggak boleh makan ini ini akhirnya ntar ngaruh sendiri ke fisiknya 





Habis sesar itu lho katanya nggak boleh makan ikan, ikan laut? 
Padahal kan itu malah bagus kan buat itu kan, terus kayak busuk 
gitu. Aku melaske nek orang kayak gitu." (I6 Z, 2019). 
 
Temuan ini sejalan dengan Bianchi (2016) dimana pengalaman 
memengaruhi pemilihan makan ibu hamil. Ibu hamil yang cenderung 
tidak aktif mencari informasi akan melihat dari pengalaman ibu hamil 
sebelumnya, sedangkan ibu hamil yang lebih aktif mencari informasi 
tidak akan mudah menjadikan pengalaman kehamilan sebelumnya 
sebagai pedoman karena menganggap bahwa setiap kehamilan 
berbeda. Dapat disimpulkan bahwa pengalaman yang didengar oleh ibu 
hamil dapat menjadi cues to action dan memengaruhi keputusan ibu 
hamil untuk mengikuti atau tidak mengikuti food taboo (Abraham & 
Sheeran, 2015). 
 
4.1.3 Perubahan Kebiasaan Makan 
Terdapat dua kategori yang termasuk dalam tema perubahan 
kebiasaan makan, yaitu sikap terhadap anjuran makan dan sikap terhadap 
pantangan makan. 
4.1.3.1 Sikap Terhadap Anjuran Makan 
Setelah mendapatkan berbagai macam informasi, ibu hamil 
memiliki persepsinya tersendiri terhadap food belief, yang membuat ibu 
memutuskan untuk mengikuti atau tidak mengikuti food belief. 
Adanya food belief membuat beberapa ibu hamil mengubah 





pernyataan ibu hamil yang memilih untuk mengikuti food belief adalah 
sebagai berikut. 
 
"Nerapno. Biasae aku lek pagi maem roti nek bangun. Terus 
buah. Aku kan nggak pati seneng buah sebenere mbak. 
Sekarang maem buah tok hahaha, apel, pir iku tok aku suka..." 
(I4 IS, 2019). 
 
Salah satu informan pendukung, A, juga mengungkapkan 
perubahan makan istrinya sejak hamil, berikut pernyataannya. 
 
“Ya, jenisnya sih, yang tadinya nggak suka, sekarang suka. 
Buah, suka buah.” (IP4 A, 2019). 
 
Ada juga beberapa ibu hamil yang tidak sepenuhnya mengikuti 
food belief. Kebanyakan ibu hamil memiliki kesulitan sehingga tidak 
dapat mengikuti food belief. Ibu hamil tidak bisa sepenuhnya mengikuti 
food belief karena berbagai alasan, salah satunya karena ibu hamil tidak 
bisa makan makanan anjuran sebanyak yang dianjurkan 
 
"Ya sebenernya pengen nerapkan kayak suruh makan ini yang 
banyak tapi aku nggak bisa makan banyak hahaha. Sebenere 
kan kayak nasi, itu kurang porsinya, sayurnya kurang, kuahnya 







Ibu hamil juga merasa kesulitan jika mengikuti anjuran karena 
dirumahnya tinggal banyak orang, seperti mertua, sehingga repot jika 
harus mengganti menu. 
 
"Banyak sih mbak tapi kan ya itu berganti-ganti menune. Yang 
disaranin mbak-mbak e kemarin di kelas ibu hamil itu. Sehari 
bisa 3 menu yang berbeda, aduh ini nek 3 menu beda lah yang 
masak iso gak hahaha. Kecuali kalau beli, kalau beli terus ya, 
kalau uangnya lancar ya hahaha, orangnya satu berapa, lek 
makannya orang banyak hahaha. Apalagi kalau di desa itu 
masakke itu yang sering itu kayak santen-santen gitu jadine itu 
sehari bisa muat buat orang banyak juga muat buat sehari. Kalau 
disini sih nggak mbak kalau habis ya wes masak gitu." (I5 R, 
2019). 
 
Alasan ibu hamil tidak mengikuti anjuran makan juga disebabkan 
karena ibu hamil tidak menyukai makanan tersebut, seperti salah satu 
informan yang dianjurkan untuk minum susu, namun tidak 
mengonsumsinya setiap hari karena tidak suka. 
 






Sejalan dengan penelitian Setyowati (2010) masalah ekonomi 
juga menjadi salah satu penyebab ibu hamil kurang bisa melaksanakan 
food belief seperti salah satu pernyataan informan pendukung berikut. 
 
“Karena kembali ke yang aku lihat di sekitar aku adalah faktor 
ekonomi, dan kemudian kalau, ini lho, kan kalau ini untuk ibu 
hamil ada harus ada tambahan porsi makan harus tambah 
makan ini lebih bergizi ini ini. Tapi ini kan harus dibagi dengan, 
lah aku masak ini buat aku dan keluargaku gitu lho. Kecuali ada 
bapak ibu yang karyawan sih, memang dia beli sih pengen 
mangan iki tuku pengen mangan iki tuku, gitu sih tapi kan 
mayoritas di kita ibu-ibu yang di rumah...” (IP2 I, 2019). 
 
Dapat disimpulkan bahwa ibu hamil memiliki pandangannya 
masing-masing terhadap food belief karena beragamnya informasi yang 
didapat dari berbagai sumber, yang membuat perilaku makan ibu hamil 
pun berbeda. Kemampuan ibu hamil dalam memutuskan untuk 
mengikuti dan tidak mengikuti food belief dapat digolongkan ke dalam 
Self Efficacy karena kepercayaan ibu hamil terhadap dirinya sendiri 
apakah mampu atau tidak mengikuti anjuran dapat mempermudah ibu 
dalam mengambil keputusan (Rina, 2018). Selain sumber informasi 
yang berbeda, kemampuan setiap ibu hamil untuk melaksanakan food 
belief juga memengaruhi apakah ibu hamil akan mengikuti atau tidak 
mengikuti food belief. Hambatan yang dirasakan ibu hamil untuk 





memengaruhi persepsi ibu hamil yang mungkin membuat ibu hamil 
mempertimbangkan lagi pilihannya karena merasa tidak mampu 
mengatasi hambatannya (Abraham & Sheeran, 2015). 
4.1.3.2 Sikap Terhadap Pantangan Makan 
Setelah mendapatkan berbagai macam informasi, ibu hamil 
memiliki persepsinya tersendiri terhadap food taboo, yang membuat ibu 
memutuskan untuk mengikuti atau tidak mengikuti food taboo. Dalam 
hal food taboo, kebiasaan makan beberapa ibu hamil ikut berubah 
mengikuti pantangan makan selama kehamilan. 
 
"Nggak boleh jare terus ya wes gak pernah beli. Kan biasae aku 
nek pas keluar kemana terus ada orang jualan buah seng ndek 
gerobak gitu aku beli, nek ada nanas ya gak beli. Gak boleh 
jare." (I4 IS, 2019). 
 
Beberapa ibu hamil juga memilih untuk tidak mengikuti food 
taboo dengan beragam alasan. Alasan terbanyak adalah karena sudah 
mendapatkan penjelasan dari tenaga kesehatan tentang makanan 
pantangan tersebut. 
 
"Sebenernya kalau dulu enggak, tapi katanya dokter udang itu 
banyak gizinya bagus udah nggak apa-apa gitu. Ya udah, makan 






Preferensi ibu juga membuat ibu tetap memilih untuk memakan 
makanan yang dipantang. Selain itu ibu tidak merasakan dampak 
negatif dari mengonsumsi makanan pantangan sehingga ibu tetap 
mengonsumsi makanan tersebut. 
 
"Ya kan karena makanan itu sebenernya bagus, terus juga 
karena suka hahaha." (I6 Z, 2019). 
 
Ibu hamil memiliki pandangannya masing-masing terhadap food 
taboo karena beragamnya informasi yang didapat dari berbagai sumber. 
Dari Bianchi (2016) diketahui bahwa paparan informasi yang didapat 
oleh ibu hamil akan memengaruhi keputusan ibu hamil apakah akan 
mengikuti kepercayaan makan atau tidak. Ibu hamil yang sudah memiliki 
pengetahuan dasar tentang diet sehat lebih mampu menentukan 
makanan mana yang baik dan tidak baik dikonsumsi selama kehamilan, 
yang merupakan variabel Self Efficacy yang akan memengaruhi 
tindakan yang akan diambil oleh ibu hamil. (Rina, 2018). 
 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Tidak tergali informasi mengenai pengaruh food taboo dan food belief dari 
sisi suku dan agama.  
2. Beberapa tempat wawancara kurang memadai sehingga banyak 
gangguan suara yang mempengaruhi kualitas data transkripsi. 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Kesimpulan 
1. Sebagian besar food taboo selama kehamilan adalah durian, udang, dan 
makanan pedas, dengan alasan terbanyak adalah takut bayi panas dan bisa 
menyebabkan keguguran. Sumber informasi untuk makanan pantangan 
selama kehamilan kebanyakan berasal dari ibu dan ibu  mertua. 
2. Food belief yang terbanyak diketahui oleh ibu hamil adalah sayur dan 
buah, karena makanan tersebut dianggap baik untuk bayi. Sumber informasi 
mengenai makanan yang dianggap baik kebanyakan didapatkan dari 
puskesmas. 
3. Kebanyakan ibu hamil memilih untuk mengikuti food belief karena 
manfaat baik yang diketahui, baik dari lingkungan, keluarga, maupun tenaga 
kesehatan. Ibu hamil berusaha untuk menerapkan anjuran dengan harapan 
akan bermanfaat bagi ibu dan bayinya. 
4. Ibu hamil memutuskan untuk mengikuti pantangan makan selama 
kehamilan karena khawatir akan dampaknya terhadap bayinya, seperti bayi 
akan panas, hingga keguguran. Selain itu juga karena sumber informasi 
yang berasal dari orang dulu, keluarga, atau lingkungan sekitar yang dirasa 
sudah berpengalaman dalam kehamilan. Namun ada juga ibu hamil yang 
memilih untuk hanya mengikuti beberapa pantangan makan yang dianggap 
logis, dan juga setelah mendapat informasi tentang gizi serta berkonsultasi 






1. Saran bagi Akademisi 
Dapat dilakukan penelitian lebih dalam terkait pengaruh suku dan agama 
untuk melihat apakah food taboo dan food belief memiliki pengaruh terhadap 
perubahan kebiasaan makan ibu selama kehamilan. 
2. Saran bagi Ibu Hamil 
Diharapkan dapat mencari informasi lebih banyak mengenai gizi dan 
kesehatan selama kehamilan, rajin berkonsultasi dengan bidan/dokter agar 
mengetahui bagaimana kebiasaan makan yang baik, bagaimana cara 
mengatasi kesulitan dan hambatan dalam penerapan kebiasaan makan yang 
baik. 
3. Saran bagi Keluarga 
Diharapkan dapat membantu mencari informasi mengenai gizi selama 
kehamilan, terutama food taboo dan food belief, yang bukan hanya 
didasarkan dari informasi yang didapatkan turun-temurun, namun juga mau 
memperbarui informasi agar dapat memperbaiki status gizi ibu hamil, 
terutama ibu hamil KEK,  
4. Saran bagi Puskesmas 
Diharapkan dapat memberikan penjelasan yang lebih dalam tentang apa 
itu KEK dan memastikan agar ibu hamil lebih paham kenapa harus dilakukan 
pengukuran LiLA, bagaimana dampaknya, cara mengatasi, dan tips agar 
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Lampiran 1. Lembar Persetujuan Menjadi Informan  
Lampiran 1.1 Lembar Penjelasan Penelitian  
 
Lembar Penjelasan Penelitian 
1. Saya Ratna Wulandari Jurusan Ilmu Gizi dengan ini meminta Ibu untuk 
berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul Kajian 
Kualitatif Persepsi Ibu Hamil Kurang Energi Kronis Terhadap Food Taboo 
Dan Food Belief. 
2. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali lebih dalam perihal persepsi Ibu 
hamil terkait food taboo dan food belief pada Ibu hamil dengan kurang energi 
kronis dan hubungannya pada kebiasaan makan di wilayah kerja Puskesmas 
Arjowinangun Kota Malang dan dapat memberi manfaat dengan memberikan 
informasi mengenai dampak pantangan makan pada kondisi kesehatan Ibu 
dan janin. 
3. Penelitian ini akan berlangsung selama 2 bulan dengan bahan penelitian 
berupa persepsi ibu hamil mengenai pantangan makan yang akan diambil 
dengan cara wawancara mendalam (in-depth interview) 
4. Keuntungan yang Bapak/ibu/sdr peroleh dengan keikutsertaan Bapak/ibu/sdr 
adalah dapat mengetahui bagaimana pantangan dan kepercayaan terhadap 
makanan berdampak pada perilaku makan selama kehamilan dan 
pengaruhnya pada kondisi kesehatan ibu serta janin. 
5. Manfaat langsung yang Bapak/ibu/sdr peroleh adalah dapat mengetahui 





berdampak pada perilaku makan selama kehamilan. 
6. Manfaat tidak langsung yang dapat diperoleh adalah pengaruh perubahan 
perilaku terhadap pantangan makan pada kondisi kesehatan Ibu dan janin. 
7. Ketidaknyamanan/ resiko yang mungkin muncul yaitu memungkinkan 
Bapak/ibu/sdr untuk mengalami atau merasakan kembali perasaan-perasaan 
emosional dan dapat menimbulkan perasaan sedih atau perasaan-perasaan 
lain yang menimbulkan ketidaknyamanan bagi Bapak/ibu/sdr. 
8. Pada penelitian ini, prosedur pemilihan subjek yaitu dengan melihat data 
hasil pengukuran Lingkar Lengan Atas (LiLA) pada Ibu hamil dengan kriteria 
nilai LiLA <23,5cm.  
9. Mengingat Ibu memenuhi kriteria tersebut, maka peneliti meminta kesediaan 
Bapak/ibu/sdr untuk mengikuti penelitian ini setelah penjelasan peneletian ini 
diberikan. 
10. Prosedur pengambilan sampel adalah dengan melalui wawancara 
mendalam. Cara ini mungkin menyebabkan Bapak/ibu/sdr untuk mengalami 
atau merasakan kembali perasaan-perasaan emosional tetapi Bapak/ibu/sdr 
tidak perlu kuatir karena peneliti akan berusaha menenangkan Bapak/ibu/sdr 
kembali. 
11. Setelah Bapak/ibu/sdr menyatakan kesediaan berpartisipasi dalam penelitian 
ini, maka peneliti memastikan Bapak/ibu/sdr dalam keadaan sehat . 
12. Sebelum wawancara, peneliti akan menerangkan cara wawancara kepada 
Bapak/ibu/sdr, selama 5 menit, dengan cara lisan. Bapak/ibu/sdr diharapkan 
dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti, sesuai dengan 
pengalaman yang Bapak/ibu/sdr alami. 





penelitian, manfaat penelitian, dan bagaimana proses wawancara 
berlangsung. 
14. Selama wawancara, diperkenankan bagi Bapak/ibu/sdr untuk menanyakan 
apabila ada yang belum dipahami dari isi wawancara. 
15. Setelah wawancara, Bapak/ibu/sdr dapat melakukan tukar pengalaman dan 
tanya jawab dengan peneliti seputar makanan dan gizi selama kehamilan. 
16. Bapak/ibu/sdr dapat memberikan umpan balik dan saran pada peneliti terkait 
dengan proses pengambilan data dengan wawancara baik selama maupun 
setelah proses wawancara secara langsung pada peneliti. 
17. Peneliti akan memberikan waktu satu hari pada Bapak/ibu/sdr untuk 
menyatakan dapat berpartisipasi / tidak dalam penelitian ini secara sukarela, 
sehari sebelum wawancara. 
18. Seandainya Bapak/ibu/sdr tidak menyetujui cara ini maka Bapak/ibu/sdr 
dapat memilih cara lain atau Bapak/ibu/sdr boleh tidak mengikuti penelitian 
ini sama sekali.  
19. Jika Bapak/ibu/sdr menyatakan bersedia menjadi responden namun disaat 
penelitian berlangsung anda ingin berhenti, maka Bapak/ibu/sdr dapat 
menyatakan mengundurkan diri atau tidak melanjutkan ikut dalam penelitian 
ini. Tidak akan ada sanksi yang diberikan kepada Bapak/ibu/sdr terkait hal 
ini. 
20. Nama dan jati diri Bapak/ibu/sdr akan tetap dirahasiakan, sehingga 
diharapkan Bapak/ibu/sdr tidak merasa khawatir dan dapat menjawab 
pertanyaan sesuai kenyataan dan pengalaman Bapak/ibu/sdr yang 
sebenarnya. 





mengikuti penelitian ini, maka Bapak/ibu/sdr dapat menghubungi peneliti 
yaitu Ratna Wulandari (089685682262). 
22. Perlu Bapak/ibu/sdr ketahui bahwa penelitian ini telah mendapatkan 
persetujuan kelaikan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas 
Kedokteran Universitas Brawijaya, sehingga Bapak/ibu/sdr tidak perlu 
khawatir karena penelitian ini akan dijalankan dengan menerapkan prinsip 
etik penelitian yang berlaku. 
23. Hasil penelitian ini kelak akan dipublikasikan namun tidak terdapat identitas 
Bapak/ibu/sdr dalam publikasi tersebut sesuai dengan prinsip etik yang 
diterapkan. 
24. Peneliti akan bertanggung jawab secara penuh terhadap kerahasiaan data 
yang Bapak/ibu/sdr berikan dengan menyimpan data hasil penelitian yang 
hanya dapat diakses oleh peneliti 
25. Jika Bapak/ibu/sdr bersedia menjadi partisipan wawancara mendalam pada 
penelitian ini, maka Peneliti akan memberi tanda terima kasih berupa 








Lampiran 1.2 Lembar Persetujuan Menjadi Informan 
Pernyataan Persetujuan untuk 
Berpartisipasi dalam Penelitian 
 
Saya yang bertandatangan dibawah ini meyatakan bahwa : 
 
1. Saya telah mengerti tentang apa yang tercantum dalam lembar 
penjelasan dan telah dijelaskan oleh peneliti 
 
2. Dengan ini saya menyatakan bahwa secara sukarela bersedia untuk ikut 
serta menjadi salah satu subyek penelitian yang berjudul Kajian Kualitatif 
Persepsi Ibu Hamil Kurang Energi Kronis Terhadap Food Taboo Dan 




            Malang,  .......................... , ...... 
 
































 Digit 1  : Puskesmas (1=Kedungkandang, 2 = Arjowinangun) 
 Digit 2-3 : Kode Informan 
 
KUESIONER UMUM “Kajian Kualitatif Persepsi Ibu Hamil Kurang Energi 
Kronis Terhadap Food Taboo Dan Food Belief” 
Peneliti: Ratna Wulandari 
Jurusan Gizi, FKUB, Jl. Veteran, Malang, Jawa Timur 
Digit 4 : Anggota Penelitian 










1. Davita Ayudya Renna N, Kode Nomor 1 
2. Della Naura Prasetya, Kode Nomor 2 
3. Eki Hafsari Karmita, Kode Nomor 3 
4. Febrilla Nantama, Kode Nomor 4 
5. Ratna Wulandari, Kode Nomor 5 
 
Tanggal Pengumpulan Data 
 
      
DATA DASAR IBU HAMIL 
1. Nama   




Lahir / Usia 





5. Pekerjaan  












* Tinggal dalam satu rumah selama 3 bulan terakhir 
** Tuliskan kode berikut di kolom Nama setelah menuliskan nama anggota 
keluarga: 
S = Suami    IM = Ibu Mertua 
IK = Ibu Kandung   BM = Bapak Mertua 








9. LiLA              Cm 














12.      
13.      
14.      
15.      
16.      
17.      
18.      
19.      









Nama informan :  
Kode informan : 
Tanggal wawancara :  
Waktu wawancara : 






Lampiran 4 Pedoman Wawancara 
Lampiran 4.1 Pedoman Wawancara Informan Kunci 
Pembuka 
Untuk Ibu Hamil 
Komponen Kunci 
Pembuka: 
1. Salam sapaan 
2. Ucapan terima kasih 
3. Perkenalan 
4. Tujuan wawancara 
5. Menjaga kerahasiaan 
6. Durasi 
7. Menjelaskan bagaimana 
proses wawancara 
berlangsung 
8. Kesempatan untuk 
bertanya 
9. Informed Consent 
Selamat (pagi/siang/malam) 
Kami berterima kasih kepada Ibu yang telah 
menyempatkan waktu untuk bertemu dengan saya 
hari ini. 
Nama saya Ratna Wulandari. Hari ini kami 
bermaksud untuk berbincang-bincang dengan Ibu 
terkait bagaimana anggapan atau persepsi Ibu 
terkait pantangan makan selama kehamilan. Hal 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pantangan makan terhadap perilaku makan dan 
kondisi kurang energi kronis selama masa 
kehamilan. Pertemuan ini akan berlangsung 
sekitar 1 jam, apakah Ibu bersedia? 
Pada saat pebincangan berlangsung, kami izin 
untuk menggunakan alat perekam karena kami 
tidak dapat menuliskan semua informasi yang Ibu 
berikan. Kami juga tidak ingin melewatkan 
sedikitpun informasi yang Ibu berikan karena 
sepenggal informasi sangat berharga untuk kami. 
Semua penjelasan yang Ibu ucapkan pada 
perbincangan ini akan terjaga kerahasiaannya, 
jadi Ibu tidak perlu khawatir. Hasil perbincangan 
hari ini hanya akan digunakan dalam penelitian 
kami dan kami akan memastikan bahwa informasi 
yang nantinya kami gunakan di penelitian tidak 
akan melibatkan nama Ibu sebagai informan kami. 
Perlu diingat bahwa Ibu tidak perlu mengatakan 
hal yang tidak ingin Ibu sampaikan dan Ibu dapat 
mengentikan pembicaraan ini kapan saja. 





pertanyaan, kita akan bersama-sama 











1. Melakukan wawancara 
untuk mengisi form 
identitas dan demografis 
dari ibu hamil. 
2. Melakukan wawancara 
sesuai dengan 




1. Tidak lebih dari 15 
pertanyaan terbuka. 





berlanjut ke pertanyaan 
berikutnya. 
3. Bertanya terkait 
demografi. 
1. Mohon maaf, nama lengkap Ibu siapa? 
2. Sekarang usia Ibu berapa? 
3. Apa pendidikan terakhir ibu? 
4. Sekarang Ibu sedang memasuki usia 
kehamilan keberapa? 
5. Sekarang Ibu sedang mengandung anak 
keberapa? 
6. Apakah sekarang Ibu masih bekerja? 
7. Dengan siapa saja Ibu tinggal sekarang? 
8. Apakah Ibu mengalami sakit dalam dua 
minggu terakhir? Kalau iya sakit apa? 
9. Kapan terakhir kali Ibu berkunjung ke fasilitas 
kesehatan/tenaga kesehatan? 
Tema: Makanan dan Cara Memperolehnya 
1. Dalam keluarga Ibu, siapa yang bertanggung 
jawab mengatur keuangan rumah tangga? 
Probing: 
a. Jika bukan Ibu, apakah Ibu ikut berperan 
dalam mengelola keuangan rumah 
tangga? 





4. Bertanya mengenai 
fakta sebelum bertanya 
opini/pendapat. 
5. Menggali informasi 
dengan menggunakan 
probe jika diperlukan 
lain yang ikut berperan dalam mengelola 
keuangan rumah tangga? 
2. Darimana biasanya Ibu mendapatkan bahan 
makanan? 
Probing: 
a. Jika membeli, siapa yang biasanya 
bertugas membeli bahan makanan? 
b. Dimana biasanya Ibu membeli bahan 
makanan tersebut? 
c. Alat transportasi apa yang digunakan 
untuk mencapai tempat pembelian? 
d. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk 
mencapai tempat pembelian? 
e. Jika tidak membeli, darimana biasanya 
bahan makanan tersebut diperoleh? 
3. Dalam keluarga Ibu, siapa yang menyiapkan 
makanan? 
Probing: 
a. Jika Ibu, biasanya Ibu memilih menu 
makanan seperti apa untuk dimasak? 
b. Darimana Ibu mendapatkan informasi 
mengenai menu makanan tersebut? 
c. Apakah ada yang membantu Ibu dalam 
menyiapkan makanan? 
d. Bantuan seperti apa yang diberikan? 
e. Jika bukan Ibu, kenapa orang tersebut 
yang menyiapkan makanan? 
f. Apakah Ibu ikut berperan dalam 
menyiapkan makanan? 
4. Apakah makanan yang dibuat dalam keluarga 
selama Ibu hamil berbeda dengan makanan 






a. Jika ada, dapatkah Ibu menceritakan 
bagaimana perbedaannya? 
5. Dalam keluarga Ibu, berapa kali makan 
utama dalam sehari? 
Probing: 
a. Dalam keluarga Ibu apakah ada kebiasaan 
makan bersama? 
b. Saat kapan saja makan bersama 
dilakukan? 
c. Apakah Ibu selalu ikut pada setiap kali 
makan bersama? 
d. Jika tidak ikut makan bersama, dapatkah 
Ibu menceritakan alasannya? 
6. Siapa saja yang ikut mengonsumsi makanan 
yang disiapkan di rumah? 
Probing: 
a. Apakah orang tersebut selalu ikut pada 
setiap makan 
7. Apakah dalam keluarga Ibu pernah membeli 
makanan siap saji? 
Probing: 
a. Makanan jenis apa saja yang biasanya 
dibeli siap saji? 
b. Dapatkah Ibu menceritakan mengapa 
membeli makanan siap saji tersebut? 
c. Seberapa sering membeli makanan siap 
saji? 
d. Kapan terakhir kali membeli makan siap 
saji? 
Tema: Pengetahuan Terkait Gizi Kehamilan 
1. Apakah Ibu pernah mendapatkan informasi 






a. Dapatkah Ibu menceritakan informasi apa 
saja yang Ibu dapatkan? 
b. Seberapa sering Ibu mendapatkan 
informasi gizi kehamilan? 
c. Kapan terakhir kali Ibu mendapatkan 
informasi gizi kehamilan? 
d. Dari mana saja Ibu mendapatkan 
informasi gizi kehamilan? 
e. Dapatkah Ibu menceritakan bagaimana 
sikap Ibu setelah mendapatkan informasi 
tersebut? 
f. Apakah ada orang/keluarga yang 
mempengaruhi Ibu terhadap sikap Ibu 
tersebut? 
Tema: Kebiasaan Makan 
1. Dapatkah Ibu menceritakan bahan makanan 
pokok apa saja yang Ibu konsumsi selama 
hamil? 
Probing: 
a. Berapa kali Ibu mengonsumsi makanan 
pokok tersebut dalam sehari? 
b. Berapa banyak Ibu mengonsumsi 
makanan pokok tersebut dalam sehari? 
c. Dapatkah Ibu menceritakan bagaimana 
cara pengolahannya? 
d. Dapatkah Ibu menceritakan alasan 
kenapa memilih makanan tersebut dan 
mengapa memilih cara pengolahan 
tersebut? 
2. Dapatkah Ibu menceritakan lauk hewani apa 
saja yang Ibu konsumsi selama hamil? 
Probing: 






b. Dapatkah Ibu menceritakan alasan 
kenapa memilih makanan tersebut dan 
mengapa memilih cara pengolahan 
tersebut? 
3. Dapatkah Ibu menceritakan lauk nabati apa 
saja yang Ibu konsumsi selama hamil? 
Probing: 
a. Dapatkah Ibu menceritakan bagaimana 
cara pengolahannya? 
b. Dapatkah Ibu menceritakan alasan 
kenapa memilih makanan tersebut dan 
mengapa memilih cara pengolahan 
tersebut? 
4. Dapatkah Ibu menceritakan sayur apa saja 
yang Ibu konsumsi selama hamil? 
Probing: 
a. Dapatkah Ibu menceritakan bagaimana 
cara pengolahannya? 
b. Dapatkah Ibu menceritakan alasan 
kenapa memilih sayuran tersebut dan 
mengapa memilih cara pengolahan 
tersebut? 
5. Dapatkah Ibu menceritakan buah apa saja 
yang Ibu konsumsi selama hamil? 
Probing: 
a. Dapatkah Ibu menceritakan bagaimana 
cara pengolahannya? 
b. Dapatkah Ibu menceritakan alasan 
kenapa memilih buah tersebut dan 
mengapa memilih cara pengolahan 
tersebut? 





saja yang Ibu konsumsi selama hamil? 
Probing: 
a. Dapatkah Ibu menceritakan bagaimana 
cara pengolahannya? 
b. Dapatkah Ibu menceritakan alasan 
kenapa memilih minuman tersebut dan 
mengapa memilih cara pengolahan 
tersebut? 
7. Apakah ada makanan lain yang Ibu konsumsi 
selama kehamilan? 
Probing: 
a. Dapatkah Ibu menceritakan bagaimana 
cara pengolahannya? 
b. Dapatkah Ibu menceritakan alasan 
kenapa memilih makanan tersebut dan 
mengapa memilih cara pengolahan 
tersebut? 
8. Menurut Ibu, apa saja hal yang 
mempengaruhi kebiasaan makan Ibu selama 
kehamilan? 
Probing: 
a. Apakah kebiasaan makan Ibu berubah 
dari sebelum hamil? 
b. Dapatkah Ibu menceritakan mengapa 
kebiasaan makan Ibu selama hamil 
berubah/tidak berubah dari sebelum 
hamil? 
c. Menurut Ibu, siapakah yang paling 
mempengaruhi Ibu terhadap kebiasaan 
makan Ibu yang berubah/tidak berubah? 
9. Menurut Ibu, apa pengaruh kebiasaan makan 







a. Apa yang Ibu lakukan ketika merasakan 
adanya perubahan terhadap kondisi 
kesehatan Ibu? 
10. Menurut Ibu, apa pengaruh kebiasaan makan 
Ibu selama kehamilan terhadap kondisi 
kesehatan bayi Ibu? 
Probing: 
a. Dari mana saja Ibu mendapat informasi 
mengenai pengaruh kebiasaan makan 
selama kehamilan terhadap kondisi 
kesehatan bayi? 
11. Menurut Ibu, bagaimana kebiasaan makan 
Ibu selama kehamilan? 
Probing: 
a. Dapatkah Ibu menceritakan bagaimana 
kebiasaan makan yang baik selama 
kehamilan menurut Ibu sendiri? 
Tema: Food Taboo 
1. Bagaimana pandangan Ibu mengenai 
pantangan makan selama kehamilan? 
Probing: 
a. Dari mana saja Ibu mendapat informasi 
mengenai pantangan makan selama 
kehamilan? 
b. Makanan apa saja yang Ibu ketahui 
menjadi pantangan selama kehamilan? 
c. Apakah Ibu mengikuti pantangan 
tersebut? 
d. Dapatkah Ibu menceritakan alasan 
mengapa Ibu memilih untuk 






e. Apakah Ibu pernah melihat orang lain 
yang mengikuti/tidak mengikuti pantangan 
tersebut selama kehamilan dan 
bagaimana dampaknya? 
2. Menurut Ibu, apa pengaruh pantangan makan 
selama kehamilan terhadap kondisi 
kesehatan Ibu selama hamil? 
Probing: 
a. Dapatkah Ibu menceritakan bagaimana 
perubahan kondisi kesehatan Ibu saat 
mengikuti/tidak mengikuti pantangan 
makan tersebut? 
b. Apa saja yang Ibu lakukan ketika 
merasakan perubahan tersebut? 
3. Menurut Ibu, apa pengaruh pantangan makan 
selama kehamilan terhadap kondisi 
kesehatan bayi Ibu? 
4. Apakah ada sangsi jika Ibu tidak mengikuti 
pantangan makan tersebut? 
Tema : Food Belief 
1. Dapatkah Ibu menceritakan makanan apa 
saja yang menurut Ibu dapat mempengaruhi 
kesehatan Ibu selama kehamilan? 
Probing: 
a. Dari mana saja Ibu mendapatkan informasi 
tersebut? 
b. Menurut Ibu bagaimana dampak dari 
mengonsumsi makanan tersebut terhadap 
kesehatan Ibu selama kehamilan? 
2. Apakah Ibu menerapkan kepercayaan 







a. Dapatkah Ibu menceritakan alasan 
mengapa Ibu memutuskan untuk 
menerapkan/tidak menerapkan 
kepercayaan tersebut? 
b. Apakah ada hal lain yang mempengaruhi 
Ibu sehingga Ibu menerapkan/tidak 
menerapkan kepercayaan tersebut? 
c. Apakah Ibu merasakan dampak pada diri 
Ibu setelah menerapkan/tidak menerapkan 
kepercayaan tersebut? 
Tema: KEK 
1. Apakah Ibu pernah mendapatkan informasi 
mengenai apa itu KEK? 
Probing: 
a. Jika pernah, darimana Ibu mendapatkan 
informasi tersebut? 
b. Dapatkah Ibu menceritakan bagaimana 
informasi yang Ibu dapatkan mengenai 
KEK? (Pengertian, penyebab, dampak, 
pencegahan, penanganan) 
c. Jika belum pernah, menurut Ibu apa yang 
dimaksud dengan KEK? 
2. Menurut Ibu, faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi kejadian KEK selama 
kehamilan? 
3. Menurut Ibu, apa dampak dari KEK terhadap 
kesehatan Ibu dan bayi? 
4. Menurut Ibu apakah kondisi KEK dapat 
dipengaruhi oleh makanan yang Ibu konsumsi 
selama kehamilan? 
5. Menurut Ibu apakah kondisi KEK dapat 
mempengaruhi asupan makan Ibu dan 






Komponen Kunci Penutup: 
1. Komentar tambahan. 
2. Tahapan selanjutnya. 
3. Terima kasih. 
4. Salam. 
Apakah ada yang ingin Ibu tanyakan kembali? 
Apabila nanti masih ada hal yang perlu kami 
ketahui dari Ibu apakah kami boleh berkunjung 
dan berbincang kembali dengan Ibu? 
Kami akan menganalisa informasi yang telah Ibu 
berikan kepada kami. Laporannya akan selesai 
dalam waktu sekitar satu bulan. Kami akan 
dengan senang hati memberikan hasil laporan 
yang kami kerjakan apabila Ibu berkenan. 
Terima kasih atas waktu yang telah Ibu berikan. 
Selamat (pagi/siang/malam). 
 
Lampiran 4.2 Pedoman Wawancara Informan Pendukung 
Pembuka 
Untuk Keluarga Ibu Hamil 
Komponen Kunci 
Pembuka: 
1. Salam sapaan 
2. Ucapan terima kasih 
3. Perkenalan 
4. Tujuan wawancara 
5. Menjaga kerahasiaan 
6. Durasi 
7. Menjelaskan bagaimana 
proses wawancara 
berlangsung 
8. Kesempatan untuk 
bertanya 
9. Informed Consent 
Selamat (pagi/siang/malam) 
Kami berterima kasih kepada Anda yang telah 
menyempatkan waktu untuk bertemu dengan saya 
hari ini. 
Nama saya Ratna Wulandari. Hari ini kami 
bermaksud untuk berbincang-bincang dengan 
Anda terkait bagaimana anggapan atau persepsi 
Anda terkait pantangan makan selama kehamilan. 
Hal ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pantangan makan terhadap perilaku makan dan 
kondisi kurang energi kronis selama masa 
kehamilan. Pertemuan ini akan berlangsung 
sekitar 1 jam, apakah Anda bersedia? 
Pada saat pebincangan berlangsung, kami izin 
untuk menggunakan alat perekam karena kami 
tidak dapat menuliskan semua informasi yang 
Anda berikan. Kami juga tidak ingin melewatkan 





sepenggal informasi sangat berharga untuk kami. 
Semua penjelasan yang Anda ucapkan pada 
perbincangan ini akan terjaga kerahasiaannya, 
jadi Anda tidak perlu khawatir. Hasil perbincangan 
hari ini hanya akan digunakan dalam penelitian 
kami dan kami akan memastikan bahwa informasi 
yang nantinya kami gunakan di penelitian tidak 
akan melibatkan nama Anda sebagai informan 
kami. 
Perlu diingat bahwa Anda tidak perlu mengatakan 
hal yang tidak ingin Anda sampaikan dan Anda 
dapat mengentikan pembicaraan ini kapan saja. 
Nanti apabila dalam perbincangan Anda memiliki 
pertanyaan, kita akan bersama-sama 











1. Melakukan wawancara 
untuk mengisi form 
identitas dan demografis 
dari Anda hamil. 
2. Melakukan wawancara 
sesuai dengan 
pertanyaan yang ada 
pada pedoman 
1. Mohon maaf, nama lengkap Anda siapa? 
2. Sekarang usia Anda berapa? 
3. Apa saja aktivitas Anda sekarang? 
Tema: Kebiasaan Makan 
4. Tolong ceritakan apa yang Anda ketahui 
tentang bagaimana kebiasaan makan ibu hamil 
selama kehamilan? 







1. Tidak lebih dari 15 
pertanyaan terbuka. 





berlanjut ke pertanyaan 
berikutnya. 
3. Bertanya terkait 
demografi. 
4. Bertanya mengenai 
fakta sebelum bertanya 
opini/pendapat. 
5. Menggali informasi 
dengan menggunakan 
probe jika diperlukan 
memengaruhi ibu hamil terhadap perilaku 
makan selama kehamilan? 
6. Menurut Anda, bagaimana kebiasaan makan 
Ibu selama kehamilan? 
Probing: 
a. Dapatkah Anda menceritakan makanan 
apa saja yang Ibu konsumsi selama hamil 
dan bagaimana cara pengolahannya? 
b. Dapatkah Anda menceritakan alasan 
kenapa memilih makanan tersebut dan 
mengapa memilih cara pengolahan 
tersebut? 
c. Menurut Anda, apa saja hal yang 
mempengaruhi kebiasaan makan selama 
kehamilan? 
d. Dapatkah Anda menceritakan mengapa 
kebiasaan makan Ibu selama hamil 
berubah/tidak berubah dari sebelum 
hamil? 
e. Menurut Anda, siapakah yang paling 
mempengaruhi Ibu terhadap kebiasaan 
makan Ibu yang berubah/tidak berubah? 
7. Menurut Anda, apa pengaruh kebiasaan 
makan Ibu selama kehamilan terhadap 
kondisi kesehatan Ibu? 
Probing: 
a. Apa yang Anda lakukan ketika Ibu 
merasakan adanya perubahan terhadap 
kondisi kesehatannya? 
8. Menurut Anda, apa pengaruh kebiasaan 
makan Ibu selama kehamilan terhadap 






a. Dari mana saja Anda mendapat informasi 
mengenai pengaruh kebiasaan makan 
selama kehamilan terhadap kondisi 
kesehatan bayi? 
Tema: Food Taboo 
9. Bagaimana pandangan Anda mengenai 
pantangan makan selama kehamilan? 
Probing: 
a. Dari mana saja Anda mendapat informasi 
mengenai pantangan makan selama 
kehamilan? 
b. Makanan apa saja yang Anda ketahui 
menjadi pantangan selama kehamilan? 
c. Apakah Ibu (nama ibu hamil) mengikuti 
pantangan tersebut? 
d. Dapatkah Anda menceritakan alasan 
mengapa Ibu memilih untuk 
mengikuti/tidak mengikuti pantangan 
tersebut? 
e. Apakah Anda pernah melihat orang lain 
yang mengikuti pantangan makan 
tersebut selama kehamilan dan 
bagaimana efeknya? 
10. Menurut Anda, apa pengaruh pantangan 
makan selama kehamilan terhadap kondisi 
kesehatan Ibu selama hamil? 
Probing: 
a. Dapatkah Anda menceritakan bagaimana 
perubahan kondisi kesehatan Ibu saat 
mengikuti/tidak mengikuti pantangan 
makan tersebut? 
b. Apa saja yang Anda lakukan ketika Ibu 





c. Menurut Anda, apakah perubahan tersebut 
menyebabkan perubahan yang berarti 
terhadap kondisi kesehatan Ibu selama 
kehamilan? 
11. Menurut Anda, apa pengaruh pantangan 
makan selama kehamilan terhadap kondisi 
kesehatan bayi Ibu? 
Tema : Food Belief 
12. Dapatkah Anda menceritakan makanan apa 
saja yang menurut Anda dapat 
mempengaruhi kesehatan Ibu selama 
kehamilan? 
Probing: 
a. Dari mana saja Anda mendapatkan 
informasi tersebut? 
b. Bagaimana pendapat Anda jika Ibu 
mengonsumsi makanan tersebut? 
c. Apakah Anda pernah melihat orang lain 
yang mengonsumsi makanan tersebut 
selama kehamilan dan bagaimana 
efeknya? 
Penutup 
Komponen Kunci Penutup: 
1. Komentar tambahan. 
2. Tahapan selanjutnya. 
3. Terima kasih. 
4. Salam. 
Apakah ada yang ingin Anda tanyakan kembali? 
Apabila nanti masih ada hal yang perlu kami 
ketahui dari Anda apakah kami boleh berkunjung 
dan berbincang kembali dengan Anda? 
Kami akan menganalisa informasi yang telah 
Anda berikan kepada kami. Laporannya akan 
selesai dalam waktu sekitar satu bulan. Kami akan 
dengan senang hati memberikan hasil laporan 
yang kami kerjakan apabila Anda berkenan. 












Lampiran 6 Transkrip Wawancara 
Lampiran 6.1 Transkrip Informan Kunci 1 
Informan : NH (Informan Kunci 1) 
Waktu  : Kamis, 17 Januari 2019 
Lokasi  : Rumah NH, Bumiayu 
Durasi  : 48 menit 34 detik 
Pernyataan Kode 
P Mohon maaf Bu, pendidikan terakhir Ibu?   
I SD.   
P Selama 2 minggu terakhir ini pernah sakit nggak Bu?   
I Alhamdulillah enggak.   
P Terakhir kali ke bidan atau puskesmas kapan ya Bu?   
I 
Kemarin terakhir tanggal berapa ya? Di KMS ada kok (pergi 
untuk mengambilkan buku KMS). Sebenere mau minggu 
kemarin lah kok tutup (menyerahkan buku KMS). 
  
P 
Oh tanggal 7 Desember ya Bu. Kalau di rumah ini yang 
biasanya mengatur keuangan siapa Bu? 
  
I Saya (tersenyum).   
P Biasanya Ibu dibantu nggak Bu dalam mengurus keuangan?   
I Ya uangnya di saya suami cuma minta secukupnya.   
P Jadi yang mengatur tetap Ibu ya?   
I Iya.   
P 




Kalau cuma buat makan sehari sih cukup di belanjaan 
depan aja. Tukang sayur keliling, Aku nggak bisa ke pasar. 
Nggak bisa nawar-nawar nggak berani hahaha. 
  
P Jadi sebelum hamil juga nggak ke pasar ya Bu?   
I 
Iya, udah cukup dari depan. Kalau mau selametan itu nitip 
hahaha. 
  
P Berarti nggak pernah beli ke pasar ya Bu?   
I Nggak, nggak pernah.   
P 
Kalau bahan makanan yang selain dari beli ada tidak Bu? 
Selain dari melijo. 
  
I 
Oh, kayak beras? Beras saya dapet dari raskin itu. Apa itu 
namanya, PKH? PKH kan dapet beras 1 bulan sekali dari 






P Oh, selain itu ada lagi nggak Bu?   
I Nggak, ya itu.   
P Kalau misal dari keluarga Bu?   
I Oh kalau misal itu dari kakak juga ada.   
P Kalau di rumah yang menyiapkan makanan siapa Bu?   
I Saya.   
P Ada yang membantu tidak Bu?   
I 
Semua alhamdulillah kalau anak saya masalah cuci piring, 
nyapu, itu sudah biasa sendiri. Jadi nggak pernah sampe 
cucian numpuk itu nggak pernah. Walaupun cowok-cowok 
ngeri semua, soale ayahe ngajarkan gitu hahaha. 
  
P Biasanya yang memilih menu biasanya siapa Bu?   
I 
Yang sulit itu kakakke. Kakakke nggak pernah marah-marah 
nggak, cuma kalau nggak suka dia ceplok telor. Jadi di 
rumah setiap hari pasti ada telur. Kalau adikke nggak, sayur 
gitu semua mau. 
  
P 
Jadi kalau menentukan menu Ibu nggak terlalu susah ya 
Bu? 
  
I Enggak.   
P 




Nggak, kadang kan ya suami, masak nya lho ganti, suami 
kayak sayur-sayur gitu suka. 
  
P 




Kalau yang setelah hamil ini agak males hahaha. Agak 
males masak, tapi keluarga udah nyadari kayak suami, 
kadang yo wes masak gini ae, kadang sore udah cukup 
masak apa gitu wes langsung makan. 
  
P 




Beda, ya ada perbedaan dikit, soale kan hamil kadang 
merasa capek merasa lemes, jadinya kan udah ngerti nggak 
dipaksa harus masak gini enggak. 
  
P 












2 kali. Pagi itu jarang. Siang sama malem, jam setengah 8, 
habis pulang ngaji. Biasanya anak sepulang sekolah sama 
pulang ngaji. Kalau pagi agak sulit anak-anak, nggak mau. 
  






Kalau sama anak-anak sering bareng, kalau suami kan 
kerja. 
  
P Biasanya nggak sama anak-anak itu kenapa Bu?   
I 








Ya lebih dikit mbak, kan biasae, anakku belum pulang, ada 
yang dipikirin hahaha. 
  
P Kalau Ibu masak, biasanya yang makan siapa saja Bu?   
I Ya suami, sama anak yang kecil itu.   
P 
Biasanya kalau makan gitu pernah beli makanan yang 
langsung makan gitu nggak Bu? 
  
I 
Ya pernah. Ya kayak kemarin kan baru hamil kan sering 
pusing, itu udah beli jadi, kan ada orang keliling, keluar, 
bakwan, tempe, ya udah beli itu. 
  
P Jadi pernah ya Bu pas hamil awal?   
I He’em.   
P Biasanya beli apa saja Bu?   
I Kesukaannya bakwan sama sayur lodeh.   
P Kenapa kok milihnya bakwan sama sayur lodeh Bu?   
I Soale suami suka, anak juga suka. Ngikut selerae hahaha.   
P Kalau sekarang masih sering beli Bu?   
I Nggak.   
P Dulu waktu hamil muda belinya berapa hari sekali Bu?   
I 
Ya nggak pasti biasanya kalau pingin sayur asem buat 
sendiri, tapi kalau misale ada orang lewat kok selera, jadinya 
berhentiin orang itu hahaha. 
  
P Oh gitu, Ibu ingat nggak kapan terakhir kali beli makan?   
I 
Hari apa itu ya kemarin beli botok itu aku juga hahaha. Ya 
mungkin semingguan. Itu cuman kepingin, beli 2 bungkus. 
  
P 
Oh karena kepingin ya Bu. Sebelumnya Ibu pernah dapat 
tidak informasi tentang gizi selama kehamilan? 
  











Selama ke puskesmas itu juga sering dianjurkan makan itu 
makan ini udah sampeyan nggak ada, apa, kayak sirikan itu 
nggak ada, soale kan kurang gitu. Kalau ke puskesmas kan 










Kalau pas di puskesmas sendiri-sendiri. Kan habis ke KIA 
silakan ke gizi, jadi habis diceritain, udah dikasih obat, susu, 
pulang hahaha. 
  
P Kalau ke puskesmas biasanya berapa kali Bu?   
I 2 minggu sekali.    
P Berarti setiap ke puskesmas dapat informasi gizi?   
I Iya (mengangguk).   
P 
Berarti waktu terakhir kali tanggal 7 Desember itu juga dapat 
informasi tentang gizi? 
  
I 
 Iya, malah waktu itu disuruh kembali lah kok keponakan 
khitan jadi saya nggak kembali, itu sebenere disuruh ambil 1 
kali lagi. 
  
P Jadi karena nggak sempat ya Bu?   
I Iya.   
P 
Selain gizi dari puskesmas itu ibu dapat informasi gizi dari 
mana lagi Bu? 
  
I Kalau ke posyandu.   
P Selain itu ada lagi Bu?   
I Endak.   
P Cuma dari puskesmas sama posyandu ya Bu?   
I Iya.   
P 




Ya sebenernya pengen nerapkan kayak suruh makan ini 
yang banyak tapi aku nggak bisa makan banyak hahaha. 
Sebenere kan kayak nasi, itu kurang porsinya, sayurnya 








Kalau dari keluarga Ibu ada yang memengaruhi Ibu nggak 
tentang perilaku Ibu? 
  
I Oh enggak.   
P Jadi Ibu pilihan sendiri?   
I 
He’em. Mulai kecil meskipun nggak hamil meskipun hamil 
sampai sekarang kalau makan agak banyak kayak mual, 









P Oh jadi dari dulu ya Bu?   
I 
He’eh, cuma kalau bantuan susu aku masih masuk, 
meskipun satu hari aku disuruh 4 gelas bisa. Kalau 
minuman-minuman gitu bisa, kalau kayak makanan, kuah, 
itu nggak bisa, berlebihan nggak bisa. Kalau orang-orang 
sini kan udah tahu memang kan ibu saya dulu ya kecil gini 
hahaha jadi ya mungkin wes keturunan mungkin, suruh 
makan banyak nggak bisa. 
  
P 




Makanan paling disukai mulai hamil ini saya habis periksa 






P Sayurnya apa saja Bu?   
I Selada, sawi, suka.   
P Selada sawi ya. Biasanya dimasak apa Bu?   
I 
Kalau selada biasanya saya, apa, saya masak, saya godog 
aja, lalu pakai sambel, terus udah. 
  
P Oh direbus terus sama sambal ya Bu. Kalau sawinya?   
I Sawinya dipecel kalau nggak gitu ditumis.   
P Oh, lalu kalau selain selada sama sawi ada lagi Bu?   
I 
Kalau saya semuanya nggak nolak, nggak mau itu nggak. 
Semuanya suka, bayam suka. 
  
P Biasanya sayur diolah paling sering apa Bu?   
I Paling sering kalau bayam buat bening gitu.   
P Kalau selain bayam Bu?   
I 
Yang paling sering itu sawi, kayak buat pecel, kayak buat 
tumis, ya gitu. 
  
P 
Kalau dari makanan pokok Bu? Dari makanan utama kayak 
yang harus ada setiap makan. 
  
I 
Yang suka itu tempe, telur itu sering, soale sama Bapak itu 
dikasih telur bebek. Dikirimi, mulai hamil itu. Diceplok aja 
gitu. 
  
P Ayah Ibu itu memang budidaya bebek atau beli?   
I 
Nggak, dibelikan. Kan aku bilang, telur bebek, telur ayam 
kan katanya bagus buat kehamilan, daripada telur horen, 
jadinya kalau bapak kesini dibawakan 10, nanti berapa hari 
beli lagi datang dibawakan. 
  
P Bapak biasanya datang berapa hari sekali Bu?   
I 
Nggak pasti, soale bapakku kan sudah berisitri lagi, jadine 







P Kalau makanan pokoknya Ibu, misalnya nasi?   
I Nasi, sayur, tempe.   
P Kalau selain nasi biasanya ada penggantinya nggak Bu?   
I Cemilan, cemilan paling suka tela.   
P Tela yang kaya gimana Bu?   
I 
Direbus, tela digoreng, aku suka. Kalau suami mau isi 
bensin, ikut, itu disebelahe ada jemblem aku suka. Pokok 
dari bahan gitu-gitu aku suka. 
  
P Dari ubi gitu ya Bu?   
I Ubi, iya.   
P 
Kalau makan utama Bu, kalau nasi itu harus ada atau ada 
penggantinya Bu? 
  
I Nasi itu tetep, harus ada.   
P Jadi Ibu makannya sehari 2 kali?   
I Ya, kadang 3 kali.   
P Paling sedikit berapa kali Bu?   
I Paling sedikit 2 kali.   
P Biasanya nasinya berapa banyak Bu?   
I Berapa banyak ya mbak, cuma 1 entong.   
P 1 entong setiap kali makan ya Bu? Itu dihabiskan ngga Bu?   
I 
Ya lihat kadang kalau selera lihat kan enak gitu habis. 
Seringnya habis. 
  
P Kenapa kok memilih nasi setiap kali makan Bu?   
I Ya memang, apa, nggak ada anunya hahaha.   
P Kalau tadi selain telur lauk hewaninya apa saja Bu?   
I Aku suka ikan laut, kayak pindang, itu aku suka.   
P Ikan pindang, sama apa lagi Bu?   
I Paling suka pindang, kalau tongkol nggak begitu suka.   
P 
Ooh, apa lagi Bu ikan yang biasanya Ibu suka? Mungkin dari 
unggas? 
  
I Ya kalau ayam sih ya biasa aja nggak terlalu suka nggak.   
P 
Oh jadi yang paling sering pindang ya Bu. Biasanya diolah 
kayak apa Bu? 
  
I Pindang biasanya sayu anu aja, saya goreng.   
P Goreng ya Bu, selain goreng?   
I Buat sambel, dibuat sambel bajak.   
P Kalau ayam tadi Bu biasanya dimasak apa Bu?   
I Kalau ayam anake sukake digoreng.   





I Ayam goreng aku suka daripada disayur-sayur.   
P 
Bu kenapa kok Ibu milih ikannya digoreng, ayamnya 
digoreng? 
  
I Aku sukake gitu, kayake nggak mbosenin rasae.   
P Oh karena nggak mbosenin rasanya ya Bu?   
I Kalau disoto atau apa itu aku nggak suka hahaha.   
P Kenapa Bu?   
I 
Bosen. Nanti satu kali makan kalau mau makan lagi itu udah 
nggak enak hahaha. 
  
P Jadi kalau pengolahan Ibu memang lebih sering...   
I Digoreng, iya.   
P 
Jadi misalnya selain ikan, telur, sama ayam itu Ibu ada 
makanan lain nggak Bu dari hewaninya? 
  
I 
Dari hewani jarang. Kemarin itu paling sering hati ayam, itu 
kan dianjurkan soale Hb ku rendah, jadi ya, nggak saya buat 
lauk, saya makani biasa aja. Cuman digoreng aja habis itu 
nggak ngerubah lauk enggak, buat cemilan hahaha. Soale 
saya pikir kan buat obat, soale kan dianjurkan, kamu harus 
banyak makan ini soale nanti kalau kamu banyak ini bisa 
naik gitu. 
  
P Selain itu apa lagi Bu dari lauk hewani?   
I 
Kalau hati sapi kan karena saya hamil jadi dianjurkan, wajib, 
jadinya banyak beli itu hahaha 
  
P Itu ngolahnya bagaimana Bu?   
I Cuma digoreng aja.   
P Pengolahan lainnya Bu?   
I Enggak.   
P 
Kalau buat lauk nabatinya selain tempe tadi ada apa lagi 
Bu? 
  
I Tempe, tahu, menjes, itu juga suka.   
P Biasanya mengolahnya gimana Bu?   
I Lihat, kadang biasanya dibali, apa digoreng.   
P 
Oh, kalau telur bebek tadi pernah nggak Bu selain diceplok 
itu diapain lagi? 
  
I Nggak, selama ini cuma tak buat ceplok aja.   
P Kalau menjesnya?   
I 
Digoreng, biasanya dikukus, dikasih sambel, terus dipenyet 
gitu hahaha. 
  
P Kalau selain itu apa lagi Bu dari lauk nabati?   
I Jagung, dadar jagung itu suka.   





I Anakke suka kalau dibumbu, soale kan merasuk gitu.   
P Kalau Ibu ikut makan juga?   
I He’em.   
P 
Kalau tadi sayur-sayurannya itu kenapa kok Ibu milihnya 
ditumis, kok dibening, kenapa Bu? 
  
I 
Karena aku kalau dibuat soto dibuat apa gitu sorenya sudah 
nggak nyaman. Santan-santan itu kayak udah nggak tahan 
ntar malem hahaha. Daun singkong suka itu. 
  
P Daun singkong dimasak apa Bu?   
I Daun singkong cuma saya buat sambel.   
P 




Buah semua buah kebetulan pas hamil suka semua 
pengenne yang seger-seger itu. 
  
P 




Yang sering ya kayak pisang, kates, semangka, alpukat gitu. 
Apalagi kemarin pas maulid nabi itu, kayaknya aku tok sek 
maem hahaha. 
  
P Buahnya dimakan langsung atau...   
I Iya dimakan langsung.   
P Selain dimakan langsung pernah dibuat lainnya?   
I Dijus. Kalau kayak alpukat seringnya di jus.   
P Kenapa kok ibu milih makan langsung atau jus?   
I 
Kalau biasanya kan cuma buat cemilan, anak sekolah, 
nggak ada temen, ambil buah pir, maem cemil-cemil sama 
nunggu jualan hahaha. 
  
P Kalau milih jus kenapa Bu?   
I 
Kalau kayak alpukat aku nggak suka kalau dimakan 
langsung. Jadinya dijus hahaha 
  
P Selain alpukat yang dijus biasanya apa Bu?   
I 
Yang dijus biasanya itu, kemaren anakke minta buah naga, 
ada buah naga minta dijus tak buatin, aku ikut minum 
sekalian. 
  
P Kalau minumannya selama kehamilan ini bagaimana Bu?   
I Minuman yang paling banyak air putih.   
P Heem, kenapa kok Ibu memilih air putih?   
I 
Kayak terasa kayak haus terus, memang saya jaga sendiri 




Biasanya selain makanan yang Ibu sebutin tadi ada 







Ya pokonya itu, cuma jaga es itu ya kalau anake buat cuma 
nyoba dikit, pokoknya saya air putih saja. 
  
P 
Kalau selain yang Ibu sebutkan tadi ada yang lain yang Ibu 
konsumsi nggak Bu? 
  
I Nggak, cuma itu-itu saja.   
P 
Menurut Ibu yang memengaruhi kebiasaan makan Ibu 
selama hamil itu apa? 
  
I 
Alhamdulillah nggak ada, moh ini nggak mau moh ini nggak 
mau itu nggak ada. 
  
P Jadi sebelum dan setelah hamil ini...   
I Makane tetep.   
P 
Menurut Ibu yang paling memengaruhi Ibu kenapa Ibu tetap 
memilih sama sebelum kehamilan itu ada yang 
memengaruhi nggak Bu? 
  
I Nggak, nggak ada.   
P Jadi semua pilihan Ibu sendiri?   
I Iya.   
P Dari keluarga nggak ada yang...   
I 




Kalau menurut Ibu pengaruh kebiasaan makan Ibu terhadap 
kondisi kesehatan Ibu sama anaknya gimana? 
  
I 
Ya meskipun aku jualan es anakku juga tak batasi, nggak 
boleh terlalu banyak, cuma saya jatah satu kali gitu. 
  
P 
Kalau dari Ibu sendiri kebiasaan makan Ibu selama hamil ini 
ada pengaruh nggak Bu sama kesehatan Ibu dan adik 
bayinya? 
  
I Nggak ada alhamdulillah.   
P Jadi nggak ada pengaruh ya Bu?   
I 
Enggak. Meskipun hasil periksa tak tanyain ooh enggak 
bayinya sehat. Sarannya itu saya suruh makan yang banyak 
kayak sayur itu suruh makan yang banyak soalnya, apa, biar 
kuat gitu. 
  
P Dikasih tahu siapa Bu?   
I Dari dokter gizi.   
P 
Menurut Ibu kebiasaan makan selama kehamilan itu kayak 
gimana sih Bu? 
  
I 
Cuma lebih enak aja, biasanya kan kalau buah kan saya 
cuma maunya pisang, pir, sama apel, cuma setelah hamil itu 
semua buah kayak suka semua. Kayak pengene yang 
seger-seger terus. Kayak anggur itu awalnya nggak suka 










Melon gitu, kayaknya cuma 1 potong udah, tapi mulai hamil 
itu kayak enak hahaha. 
  
P 
Tapi Bu ada nggak yang malah kebalikannya dari sebelum 
hamil suka terus setelah hamil nggak suka? 
  
I Apa ya, enggak.   
P 
Kalau di lingkungan ini Bu ada kayak pantangan makan 
nggak Bu selama kehamilan, yang Ibu pernah dengar? 
  
I 
Enggak, cuma dulu pernah denger dari mertua itu katanya 
kalau hamil nggak boleh makan udang. 
  
P Sama apa lagi Bu?   
I Udah udang aja.   
P Ibu mengikuti nggak Bu nggak makan udangnya?   
I 
Sebenernya kalau dulu enggak, tapi katanya dokter udang 
itu banyak gizinya bagus udah nggak apa-apa gitu. Ya udah, 










Jadi Ibu memilih udang itu tetap dimakan ya Bu, dapat dari 
dokter ya Bu? 
  
I 
Iya. Kan tiap saya konsultasi itu kan kaya tanya gitu, kayak 
semangka katanya kan nurunkan darah, sedangkan darah 
saya kan pasti kurang, 90, 100, tiap kali ditensi itu. Sampai 




P Dimarahin gimana Bu?   
I 
Ya dimarahin katanya, susunya ini habiskan, kalau perlu 
nanti dibantuin susu segar. Saya sampai beli susu segar. 
Yang kayak makan, apa itu, ikan yang merah-merah kayak 





P Itu sekarang juga sering beli Bu?   
I Iya (mengangguk mantap). Susu segar yang sering.   
P Daging merahnya?   
I 
Kalau daging merahnya nggak begitu, Soale aku nggak 
begitu paham pengolahannya, nggak suka. Sekali-kali cuma 
pengen buat rawon, buat soto udah. 
  
P Cuma rawon sama soto ya Bu, selain itu nggak beli?   
I Iya.   
P Ibu dapat informasi ini darimana Bu?   





P Dari bidan atau ahli gizinya Bu?   
I 
Dari puskesmas itu yang memeriksa, bukan pas ahli gizinya, 
ahli gizinya cuma yang menerapkan itu, cuma waktu 








P Kalau semangka tadi gimana Bu?   
I 
Kan ada yang bilang katanya semangka itu ngurangi darah, 
saya tanya bidan, udah semua makan, pokoknya nanti 
diimbangin sama nasi yang banyak sayur yang banyak itu 









Tapi Ibu nggak ngikutin yang nggak boleh makan semangka 
itu ya? 
  
I Enggak, he’e.   
P 
Kalau menurut Ibu, pengaruh pantangan makan selama 
kehamilan itu bagaimana Bu? 
  
I 
Saya lihat kalau misalnya nggak ada keluhan atau gimana 
sama tubuh saya ya udah saya makan aja. Cuma kalau es 
saya memang nggak berani, nggak begitu banyak. Meskipun 
haus, air putih, gitu. 
  
P Es itu pengaruhnya apa Bu?   
I 
Pengaruhnya katanya sih kan dulu pernah tahu sendiri 
tetangga itu kandungannya besar di dalem, jadinya saya kan 









P Jadi Ibu batasin es ya?   




Itu kan kalau untuk bayinya, kalau untuk kesehatan Ibu 
sendiri bagaimana Bu? 
  
I 
Nggak sebenere aku nggak ada kayak orang kalau minum 
es pilek itu saya enggak. 
  
P Jadi cuma karena adek bayinya ya Bu?   
I 




Tadi kan Ibu mertua melarang makan udang ya Bu, kalau 













P Tapi mertuanya Ibu lihat Ibu makan udang itu gimana?   
I Enggak, nggak pernah tahu hahaha.   
P 
Kalau menurut Ibu makanan yang sehat buat kehamilan itu 
gimana? 
  
I Ya kalau saya sendiri sih saya pikir ya susu, sayur, buah.   
P Dapat informasinya darimana Bu?   
I Ya dari puskesmas itu.   
P Dari puskesmas ya Bu.   
I 
Kan kadang di posyandu itu ada kumpul-kumpul, di alfamart 





P Itu yang ngomong dari puskesmas atau dari pabriknya Bu?   
I 
Itu pokoknya biasanya yang sponsori susu bayi. Di alfamart 




Kalau menurut Ibu dampak konsumsi susu, sayur, buah, itu 
gimana? 
  
I Apa ya, tak pikir itu bagus buat bayi.   
P 








Ibu merasakan ada efek nggak dari makan susu, sayur, 
buah, buat Ibu sama adik bayinya? 
  
I 
Menurut saya ada bedanya, kayak janinnya alhamdulillah, 
meskipun diperiksa sama bu bidan, sehat, kan suka, 
seneng, lalu habis itu dibuat riwa-riwi kecapekan mungkin, 
nah itu jadinya perut kayak nggak enak gitu, kontrak-kontrak 
kendaraan, itu pijet sama mbah itu katanya bayinya sehat, 








P Periksanya di mbah juga?   
I Enggak, periksanya di bu bidan.   
P 
Ooh, sebelumnya Ibu pernah dengar nggak dari Bidan atau 
darimana tentang KEK? 
  
I 
Iya, kemarin itu, pertama kali periksa ke puskesmas kan 






P Dari puskesmas Ibu dapat informasi KEK itu apa Bu?   
I 
KEK itu kan lingkaran ini (memegang lengan) lingkaran 
lengan atas, katanya disini kan merupakan tenaganya 
seorang ibu pas mau melahirkan, jadi kayak simpanan 
gizinya ibu hamil hahaha. 
  
P Kalau puskesmas cerita nggak Bu pengaruhnya KEK?   
I 
Nggak, ya cuma habis dibilangin gitu-gitu, seharusnya 
dianjurkan makan ini ini ini gitu, coba saya ikutin. 
  
P 




Ya itu cuma suruh konsumsi ati ayam itu yang paling baik 
katanya, yang saya beli buat cemilan aja, bukan buat lauk 
hahaha. 
  
P Memang nggak suka Bu?   
I Suka aku.   
P Menurut Ibu seorang ibu hamil kok bisa KEK kenapa Bu?   
I Nggak paham.   
P Dari puskesmas nggak cerita ya Bu?    
I Nggak, cuma kemarin habis diukur, disuruh makan ini ini.   
P 
Puskesmas cerita nggak Bu dampaknya KEK itu seperti 
apa? 
  
I Enggak.   
P 
Enggak cerita ya Bu... Kalau menurut Ibu kondisi KEK itu 
dapat dipengaruhi oleh makanan nggak Bu? 
  
I Nggak paham aku mbak.   
P 
Menurut Ibu kondisi KEK memengaruhi cara Ibu memilih 
makanan nggak? 
  
I Enggak.   
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P 
Dimulai ya Bu. Mohon maaf Bu, pendidikan terakhir Ibu apa 
ya? 
  
I SMP.   






I Hmm... (mata melirik ke kanan) seminggu lalu.   
P Hmm... sakit apa Bu?   
I 
Batuk... batuk sama pilek... meriang, tapi sudah enakan 
(senyum). 
  
P Tapi sudah agak enakan ya Bu   
I Wes mbak (senyum).   
P Itu sudah diobatin ke-   
I Nggak, nggak doyan obat (senyum)   
P Beli obat sendiri ya Bu?   
I Dipijet (sambil memegang pundak).   
P Pijetnya dimana Bu?   
I Suami sih seng mijetin hahaha.   
P Berarti sakit kemarin nggak ke dokter gitu ya?   
I Enggak.   
P Kalau terakhir kali ke bidan mungkin atau ke puskesmas?   
I 
Nggak pernah. Kalau periksa hamil ke yang di deketnya 
pasar... di pustu. 
  
P Di pustu?   
I Iya, kontrol tiap bulan disitu.   
P Oo kontrol tiap bulan disitu ya Bu?   
I Iya.   
P Itu rutin satu bulan sekali?   
I Iya.   
P 
Kalau di keluarga ini Bu yang bertanggung jawab mengatur 
keuangan itu siapa Bu? Misalnya gaji dari suami. 
  
I Yang bawa saya.   
P Yang bawa Ibu ya...    
I Suami megang tapi... ya mek seberapa.   
P Tapi sisanya dikasih ke Ibu ya?   
I Iya.   
P 
Ada yang membantu Ibu nggak dalam mengelola 
keuangan? 
  
I Ya suami yang bantu.   
P Kalau buat makanan sendiri biasanya dapat dari mana Bu?   
I Dari belanja.   
P Belanjanya dimana Bu?   
I 
Itu lho dek pasar, dekete puskesmas itu (menunjuk ke arah 
luar). 
  






I Dek warung melijo jarang. Seringnya dek pasar.   
P 
Oh, tapi kadang beli di melijo ya Bu? Biasanya kalau ke 
pasar itu naik apa Bu? 
  
I 
Biasanya jalan terus jalan kaki, gak mesti (memegang 
kaki). 
  
P Deket ya Bu?   
I Iya deket. Di Gang 3.   
P 
Oh deket ya berarti. Biasanya kalau jalan kaki berapa lama 
Bu ke pasar? 
  
I Hmm... 10 menit... 10 menit nggak sampai.   
P 
Deket banget ya... Biasanya yang masak siapa Bu kalau di 
rumah? 
  
I Ya... biasanya Ibuk Mertua biasanya, nggak mesti mbak.   
P Bahan makanan yang selain beli dapatnya dari mana Bu?   
I Biasanya Ibuk bawa dari warung.   
P 
Biasanya kalau memilih mau makan apa menunya apa itu 
dipilihnya dari apa? Misalnya mau masak ini itu yang 
menentukan siapa Bu? 
  
I 
Nggak tau... tergantung (meringis). Biasane yo Ibuk seng 
beli, nggak mesti. Sama-sama gitu lho mbak. 
  
P 
Kalau yang biasanya hari ini yang menentukan mau makan 
apa itu biasanya siapa Bu? 
  
I 
Nggak pernah. Nggak pernah nek milih-milih itu, pokoke 
siapa-siapa yang masak yo itu dimakan. 
  
P 
Kalau masakan yang dimasak selama Ibu hamil ini beda 
nggak sama yang Ibu sebelum hamil? 
  
I Hampir sama mbak. Cuma nambah apa-apa gitu.   
P 
Ada tambahannya ya Bu? Mungkin ada yang dikurangi 
atau nggak dimakan pas hamil Bu? 
  
I Nggak.   
P Berarti kalau masak gantian?   
I He’em...   
P Biasanya kalau masak lauknya apa Bu?   
I 
Biasanya yang seger itu ya sop, sama tempe, biasanya 




Tapi kalau makanan yang harus ada pas setiap kali makan 
itu apa Bu? 
  
I Biasane yo goreng tempe sama sambel.   
P Kalau nasi?   





P Sehari biasanya makan berapa kali sih Bu?   
I Paling 2x. Biasanya 3x tapi sering 2 kali hahaha.   
P 




Nggak mesti mbak, paling ya sendiri, kalau siang ya sendiri 
sekarang. 
  
P Kalau bareng biasanya pas makan apa Bu?   
I Biasanya pas makan malam. Sama suami, Ibuk.   
P 




Nggak. Nek mau ya itu makan singkong, tapi ya sek 
seringan makan nasi. 
  
P Jadi makan singkong selain nasi ya Bu ya.   
I Iya, ketela itu lho mbak.   
P Kalau sayur gitu Bu yang sering dimakan?   
I 
Yang sering dimakan...(berpikir) bayam, kacang... bayam, 
sawi, sop. 
  
P Bayam, kacang, sawi ya Bu, sama sop.   
I (mengangguk)   
P Itu makannya tiap hari ada sayur?   
I 
Nggak mesti, tapi yo... ada. Biasane... nggak mesti mbak, 
jarang. Sehari pakeknya sop besoknya ndak gitu lho mbak, 
nggak mesti. Kadang ya jangan santan, nggak mesti. Tapi 
ya kalau sayur tiap hari ya ndak. 
  
P Kalau lauk yang dari hewan gitu biasanya apa Bu?   
I 
Daging gitu a mbak? Ayam mbak. Ayam, rempelo ati itu 
mbak. Ya pernah tapi jarang. 
  
P Selain itu Bu? Misalnya hewan laut?   
I 
Pindang, lele ikan lele itu, tapi jarang mbak. Nggak sering 
makan ikan. 
  
P Kenapa jarang makan ikan Bu?   
I 
Ya nggak papa mbak. Kan suami gatel-gatel. Apa itu... 
alergi? 
  
P Ooh alergi, jadi kalau pengen makan ikan ya jarang ya Bu?   
I 
Yang makan ya mek aku, Ibuk. Mas...Suami nggak makan. 
Gatel ini ne (sambil memeragakan menggaruk tangan dan 
leher). 
  
P Ooh...   
I 
Agustus... Septembermungkin dari Agustus itu mulai gatel-
gatel itu (tertawa kecil). 
  
P Oh baru saja?   
I He’eh. Sudah sembuh tapi anu... kumat maneh.   





I Iya pernah, tapi jarang mbak.   
P Tapi selama hamil ini?   
I Yo makan.   
P Selain itu... kalau misalnya daging merah?   
I Merah... daging sapi yo jarang.   
P Paling sering ayam ya Bu? Ayam sama rempelo ati?   
I Iya, sama pindang itu.   
P Kalau pindang suaminya?   
I Nggak makan hahaha.   
P Oh semua ikan ya Bu?   
I hahaha la piye mbak. Paling tahu tempe, kerupuk hahaha.   
P Kalau misalnya lauk nabati selain tempe tahu apa Bu?   
I 
Biasanya yo tempe kacang. Tempe bungkil. Itu yang 
tempenya agak item itu lho. 
  
P Tempe menjes Bu?   
I Iyaa menjes.   
P Yang lain Bu?   
I Bakwan, tapi jarang.   
P Biasanya bakwan apa Bu?   
I Jagung itu. Tapi jarang mbak. Nggak kepingin.   
P 
Itu nggak kepinginnya pas hamil aja atau pas sebelum 
hamil juga Bu? 
  
I 
Nggak, selama hamil malah tambah nggak, nggak pernah 
makan. 
  
P Telur biasanya telur apa saja Bu?   
I Ya itu apa, diceplok, dadar.   
P Kalau selain telur ayam telur apa lagi Bu?   
I Nggak, telur ayam kampung nggak pernah.   
P 




Oseng-oseng tempe sama buncis. Nggak suka makan 
hahaha. Malas makan. 
  
P 




Ya seneng maem mbak tapi ya nggak nemen. Paling ya 
mek sayur tok hahaha. Dapat susu dan biskuit dari 
puskesmas. 
  
P Dimakan Bu?   
I Iya (tertawa kecil).   
P Kalau buah Bu?    





P Kalau buah dimakan langsung?   
I Jarang mbak. Kada beli juga nggak mesti.   
P 
Itu jarang beli kenapa Bu? Karena memang nggak ada 
buah atau memang nggak lagi pengen Bu? 
  
I Iya... memang ndak beli. Kalau beli ya baru maem.   
P Apa saja Bu biasanya jusnya?   
I Paling jus mangga sama alpukat biasane nek beli.   
P Kalau mangga makan langsung bisa Bu?   
I Iya bisa.   
P Kalau alpukatnya?   
I Nggak pernah. Di jus. Nggak pernah beli buahe.   
P Kenapa Bu?   
I Nggak mau hahaha   
P Kalau makan ada kerupuk nggak Bu?   
I 
Ada, tapi ya nggak setiap hari. Paling ya seminggu 2x atau 
berapa. Nggak selalu hahaha. 
  
P Kalau makanan yang langsung beli pernah nggak Bu?   
I Pernah, mie ayam, bakso gitu.   
P Kalau nasi Bu?   
I 
Nggak pernah. Ibuk kerja di warung, kalau pulang bawa 
makanan. 
  
P Biasanya beli baksonya dimana Bu?   
I Di pojokan sana (menunjuk ke arah luar). Tapi jarang.   
P Beli karena yang pengen Ibu atau suami gitu Bu?   
I Ya aku mbak hahaha. Tapi ya jarang.   
P Terakhir kali beli kapan Bu?   
I Kapan ya...(berpikir). Bulan iki belum.   
P 
Sebelumnya pernah mendapatkan informasi tentang gizi 
selama kehamilan nggak Bu? 
  
I 
Pernah. Ada penyuluhan Ibu Hamil, Senam Hamil di 





P Ibu rutin ikut tidak?   
I Iya ikut hahaha.   
P Yang terakhir tanggal 14 kemarin ikut Bu?   
I Iya.   
P 
Ibu setelah dapat informasi itu sikapnya gimana setelah 
itu? 
  
I Hmm (tertawa kecil).   










P Dapat buku panduan tidak Bu?   
I 
Dapat yang asupan gizi. Yang senamnya nggak ada. 




Kalau dari keluarga Ibu ada yang mempengaruhi nggak 
untuk ibu tentang informasi selama kehamilan itu? 
  






P Kalau minuman biasanya apa saja Bu?   
I Ya air putih, susu, teh jarang, nggak begitu suka.   
P Kalau susunya yang dapat dari puskesmas?   
I Iya dari puskesmas.   
P Kalau habis gimana Bu?   
I 
Beli sendiri itu...SGM . Terus dapet dari periksa tiap bulan 2 
kotak. 
  
P Jadi pasti sebelum habis sudah dapat lagi?   
I Iya. Tapi nggak minum tiap hari (tertawa kecil).   
P Lho kenapa Bu?   
I Nggak suka susu.   
P Nggak suka susu memang dari Ibu atau sejak hamil?   
I Ya memang nggak suka mbak. Nggak pernah hahaha.   
P Kalau dari keluarga sering nyuruh minum susu nggak Bu?   
I Iya, sama banyak minum air putih.   
P Jadi tidak minum air selain air putih sama susu ya Bu?   





P Kenapa kok minum air kacang hijau Bu?   















P Selain itu ada apa lagi Bu?   




P Kenapa air kelapa Bu?   
I Biar bayinya putih, bersih hahaha. 
Air kelapa 
membuat 
bayi putih dan 
bersih 
P Selain itu apa lagi Bu?   
I Mek itu tok.   
P 
Kalau di rumah biasanya paling sering pengolahannya 
gimana Bu? 
  
I Dikuah.   
P Selain itu Bu?   
I 
Oseng-oseng jarang. Mesti onok itu kuahe. Ngulup yo 
jarang. 
  
P Kalau kuah itu pasti ada sayurnya Bu?   
I 
Iya, kacang sama cambah itu. Bening itu digawe bening. 
Sayur asem itu mbak. 
  
P Kenapa harus ada kuahnya Bu?   
I Aku seneng yang ada kuahe.   
P Kalau makanan yang digoreng Bu?   
I Nggak terlalu suka.   
P Sebelum hamil juga begini atau tidak Bu?   
I Iya (mengangguk). Seneng kuahe.   
P Selain makanan yang tadi ada makanan lain Bu?   
I 
Nggak ada mbak. Jarang nek camilan, biasane pisang 
goreng iku, tela yang dikukus iku. 
  
P 
Makanan yang dimakan sekarang sama sebelum hamil 
beda nggak Bu? 
  
I Hampir sama mbak.   
P Kenapa kok sama saja Bu dari sebelum hamil?   
I Ya sudah seneng.   
P Kalau dari keluarga mempengaruhi nggak Bu?   
I Nggak.   
P 
Kalau menurut ibu makanan yang saat ini Ibu makan dan 







I Nggak mbak.   
P 
Pernah nggak Bu dilarang makan sesuatu gitu karena 
hamil? 
  
I Ada ya pernah, tapi yo nggak pernah kumakan.   
P Apa saja Bu?   
I Ya kayak makan kepiting kan ya gak pernah.   
P Ada lagi Bu?   
I 
Pedes (tertawa kecil). Terong. Kan nggak ada pantangan a 
nek posyandu. Ya makan tapi ya gak pedes nemen, nggak 




P Yang ngasih tahu siapa Bu?   





P Kenapa kok nggak boleh makan kepiting Bu?   
I 
Bayinya nanti... opo itu, nyempit-nyempit, sembunyi-





P Kalau makan pedes nggak boleh kenapa Bu?   




P Kalau terong nggak boleh kenapa Bu?   
I 





P Tapi ibu tetap makan terong?   
I Iya (mengangguk).   
P Kalau Ibu makan terong itu Ibu mertua tahu tidak Bu?   
I Tahu.   
P Terus reaksinya bagaimana Bu?   








Ibu pernah nggak di lingkungan ini lihat orang yang ngikutin 













Kan tadi itu Ibu tetap makan ya terong, kalau pedes Ibu 
makan juga tidak? 
  
I 











Nggak. Paling mek seng pedes itu, panas wetenge (tertawa 






Tapi kalau menurut Ibu adek bayinya nggak masalah ya 
Bu? 
  
I Nggak.   
P 




Paling ya itu, nggak boleh makan di depan pintu, makan di 
kamar, makan sambil tiduran. 
  
P Ada lagi Bu?   
I Hmm... gorengan, es campur.   
P Kenapa Bu?   
I 
Katanya gorengan nggak boleh banyak banyak. Es campur 
itu katane bikin makan terus, bayinya jadi gede di dalem 
hahaha. 
Es membuat 
bayi besar di 
dalam 
P 
Makanan yang disarankan selain air kacang hijau sama air 
kelapa ada lagi nggak Bu? 
  
I Sayur, sama banyak minum air putih.   
P Kenapa Bu?   
I Ya baik untuk bayi.   
P Kalau dari posyandu ada seperti anjuran makan tidak Bu?   
I 
Ndak i kan di buku ada, disuruh baca buku. Pas di 
puskesmas nggak, di kelas ibu hamil ada penyuluhan. 
  
P 
Ibu pernah dengar nggak atau pernah dibilangin sama 
kader soal KEK? 
  
I Nggak pernah.   
P 







I Oh pernah denger.    
P Oh sudah pernah dengar ya Bu? Disini istilahnya apa Bu?   
I Yo lengane cilik, kurang gizi hahaha.   
P 
Menurut Ibu yang menyebabkankan ibu hamil kok bisa LiLA 
Ibu kecil itu apa Bu? 
  
I 
Nek menurutku pawakan mbak. Aku kan dari dulu segini. 
Maeme yo wes banyak. Tapi yo sek pancet ae hahaha. 
  
P 
Kalau berat badan ibu selama hamil ini cenderung naik 
atau turun Bu? 
  
I Nambah, tapi ini ne (memegang lengan) yo pancet ae.   
P 
Kalau menurut ibu ada pengaruh tidak anatar lengan yang 
kecil dengan adek bayinya? 
  
I Hmm.. nggak ada.   
P Jadi menurut Ibu tidak ada ya?   
I 
Tapi ya nanti lek ikut ibuke bayine cilik, nek ikut bapake ya 
bayine gede hahaha. 
  
P 




Nggak, nggak tau. Dari dulu sampai sekarang pancet ae. 
Pawakan mbak hahaha. 
  
P 




Nggak berubah, tetep. Aku sudah makan banyak, nggak 
milih-milih, tapi yo pancet ae segini hahaha. 
  
P 
Baik Bu terima kasih. Sekian dulu dari saya. Sebelumnya 
ada yang ingin ibu tanyakan? 
  
I Anu mbak, manfaat e air kacang hijau itu bener nggak?   
P 
Kalau dari segi gizi, kacang hijau itu banyak mengandung 
asam folat Bu. Biasanya ibu hamil itu sering kekurangan 
asam folat makanya dianjurkan untuk makan kacang hijau, 
juga bagus buat bayinya. Lalu kalau bisa dimakan 








Air kelapa itu susunannya hampir sama kayak cairan tubuh 
Bu jadi bisa menggantikan cairan tubuh Ibu biar tidak 
dehidrasi Bu. Ada lagi yang ingin ditanyakan Bu? 
  
I Sudah mbak.   
P 
Ibu merasakan ada efek nggak dari makan susu, sayur, 







Menurut saya ada bedanya, kayak janinnya alhamdulillah, 
meskipun diperiksa sama bu bidan, sehat, kan suka, 
seneng, lalu habis itu dibuat riwa-riwi kecapekan mungkin, 
nah itu jadinya perut kayak nggak enak gitu, kontrak-
kontrak kendaraan, itu pijet sama mbah itu katanya bayinya 








P Periksanya di mbah juga?   
I Enggak, periksanya di bu bidan.   
P 
Ooh, sebelumnya Ibu pernah dengar nggak dari Bidan atau 
darimana tentang KEK? 
  
I 
Iya, kemarin itu, pertama kali periksa ke puskesmas kan 
diukur itu (memegang lengan) sama Hb nya. 
  
P Dari puskesmas Ibu dapat informasi KEK itu apa Bu?   
I 
KEK itu kan lingkaran ini (memegang lengan) lingkaran 
lengan atas, katanya disini kan merupakan tenaganya 
seorang ibu pas mau melahirkan, jadi kayak simpanan 
gizinya ibu hamil hahaha. 
  
P Kalau puskesmas cerita nggak Bu pengaruhnya KEK?   
I 
Nggak, ya cuma habis dibilangin gitu-gitu, seharusnya 
dianjurkan makan ini ini ini gitu, coba saya ikutin. 
  
P 




Ya itu cuma suruh konsumsi ati ayam itu yang paling baik 
katanya, yang saya beli buat cemilan aja, bukan buat lauk 
hahaha. 
  
P Memang nggak suka Bu?   
I Suka aku.   
P Menurut Ibu seorang ibu hamil kok bisa KEK kenapa Bu?   
I Nggak paham.   
P Dari puskesmas nggak cerita ya Bu?    
I Nggak, cuma kemarin habis diukur, disuruh makan ini ini.   
P 
Puskesmas cerita nggak Bu dampaknya KEK itu seperti 
apa? 
  
I Enggak.   
P 
Enggak cerita ya Bu... Kalau menurut Ibu kondisi KEK itu 
dapat dipengaruhi oleh makanan nggak Bu? 
  
I Nggak paham aku mbak.   
P 
Menurut Ibu kondisi KEK memengaruhi cara Ibu memilih 
makanan nggak? 
  






Lampiran 6.3 Transkrip Informan Kunci 3 
Informan : F (Informan Kunci 3) 
Waktu  : Kamis, 17 Januari 2019 
Lokasi  : Rumah F, Mergosono 
Durasi  : 23 menit 48 detik 
Pernyataan Kode 
P Boleh tahu pendidikan terakhir Ibu?   
I SMA, SMK.   
P Dalam dua minggu ini Ibu sedang sakit tidak Bu?   
I Enggak.   
P Kalau yang ringan kayak batuk pilek Bu?   
I Nggak, udah sembuh.   
P Dalam 2 minggu terakhir ini Bu?   
I Enggak, udah agak lama.   
P 
Oh udah agak lama ya Bu. Kalau yang mengatur keuangan di 
rumah ini siapa Bu? 
  
I Mas (tersenyum).   
P Jadi Ibu nggak mengatur?   
I Nggak, cuma dikasih uang belanja aja.   
P Ibu pernah membantu gitu nggak Bu?   
I Nggak mas aja.   
P Bahan makanannya dapat darimana Bu?   
I Belanja.   
P Belanjanya dimana Bu?   
I Di pasar kadang di tukang sayur.   
P Lebih sering mana Bu?   
I Pasar.   
P Ke pasar biasanya naik apa Bu?   
I Sepeda   
P Sendirian Bu?   
I Iya, sama nganter anak sekolah.   
P Oh pagi berarti Bu?   
I Iya.   
P Ke pasar biasanya berapa kali Bu?   





P Berapa lama Bu jaraknya ke pasar naik sepeda?   
I Deket mbak. Satu tempat sama Bu Sur hahaha.   
P Kalau selain beli dapat makanan darimana Bu?   
I Apa ya, kadang dikasih, sama orangtua.   
P Yang dikasih biasanya apa saja Bu?   
I Apa ya... ikan, itu buat (menunjuk anak).   
P Yang dikasih biasanya ikan apa Bu? Ikan laut?   
I Nggak, ayam (senyum).   
P Oh ayam. Yang masak biasanya siapa Bu?   
I Saya.   
P Ada yang membantu nggak Bu?   
I Nggak.   
P 
Selama hamil sama sebelum hamil masaknya ada bedanya 
nggak Bu? 
  
I Ya, sekarang ini malah tambah nggak bisa masak hahaha.   
P Kenapa Bu?   
I Rasanya nggak enak hahaha.   
P Nggak enaknya gimana Bu?   
I Hambar gitu nggak ada rasanya.   
P Oh tapi dari fisik masih bisa masak ya Bu?   
I Bisa, kalau lagi mood ae.   
P Kalau lagi nggak mood?   
I Beli.   
P Belinya dimana Bu?   
I Di warung ya di pasar beli lauk mateng itu.   
P Kalau nasinya?   
I Masak sendiri.   
P Kalau sekarang ibu lagi hamil ini lebih sering masak atau beli?   
I Lebih sering masak sih.   
P 
Oh lebih sering masak ya. Kalau yang nentuin menu buat 
makan sehari-hari itu biasanya siapa Bu? 
  
I Saya.   
P Keluarga nggak menentukan ya Bu?   
I Nggak.   
P Kalau beli juga?   
I Iya terserah saya.   
P 
Tapi kalau makanan yang biasanya Ibu makan pas hamil 
sekarang ini beda nggak Bu sama sebelum hamil? 
  





P Sekali makan langsung banyak?   
I Nggak, ya dikit-dikit.   
P Tapi sering?   
I Iya   
P Kalau jenis makanannya?   
I Nggak, sama aja.   
P Seharinya berapa kali makan Bu?   
I Makan sehari biasanya 5, 4.   
P Sedikit-sedikit ya Bu?   
I Ya nggak sedikit sih, lumayan.   
P 




Kalau adek makan 3 kali kalau suami makan 1 kali kadang 2 
kali. 
  
P Kalau di tempat kerja makan?   
I Iya (sambil mengasuh anak).   
P Yang menyiapkan Ibu atau dari sana?   
I Saya.   
P Bawa bekal berarti ya Bu?   
I Oh nggak, dari sana.   
P Biasanya masaknya sering dimasak apa?   
I Bening.   
P Kalau lauknya?   
I Goreng, semua suka saya hahaha   
P Kalau sayurnya dibening ya Bu?   
I Iya, nggak suka santan.   
P 
Kalau misalnya makan selain nasi makanan pokoknya apa 
Bu? 
  
I Nggak ada.   
P Kalau dari lauk yang dari hewan?   
I Ayam itu.   
P Ayam sering makan Bu?   
I Ya nggak terlalu sering   
P Selain lauk hewani ada lauk nabati nggak Bu?   
I Kadang ada kadang nggak.   
P Kalau lauk nabati biasanya apa Bu?   
I Tempe aja.   
P Tahu enggak Bu?   
I Nggak hahaha.   





I Nggak suka hahaha.   
P Kalau hewani selain ayam apa lagi Bu?   
I Lele.   
P Masaknya?   
I Goreng.   
P Selain itu Bu?   
I Mujair.   
P Selain itu Bu?   
I Telur nggak terlalu suka.   
P Kenapa Bu?   
I Amis.   
P Sebelum hamil juga nggak suka Bu?   
I Nggak. Suka sih tapi ya nggak terlalu.   
P Kalau ikan lele, ayam tadi sebelum hamil juga suka?   
I (mengangguk) sama saja wes mbak suka nggak ini nggak itu..   
P Pengolahannya tadi bening sama goreng ya Bu?   
I Iya, nggak suka santan.   
P Kenapa Bu?   
I Ya nggak tahu mbak sejak hamil nggak suka santan.   
P Oh, karena apa Bu?   
I 
Nggak selera. Sekarang udah agak mau. Pas pertama hamil 
dulu (melirik anak) nggak mau sama sekali. Sekarang udah 
agak mau. 
  
P Kalau selain santan yang Ibu nggak mau apa?   
I Udah.   
P Kalau minuman biasanya apa Bu?   
I Air putih.   
P Selain itu Bu?   
I Susu, dapat dari puskesmas.   
P Diminum Bu?   
I Iya.   
P Setiap hari?   
I Sehari sekali.   
P Kalau selain susu puskesmas nggak ya Bu?   
I Nggak (menggeleng).   
P Kalau cemilan Bu?   
I Jajan a? Kue nggak pernah. Roti, roti goreng, donat iku lho.   
P Terus Bu?   





P Sejak sebelum hamil Bu?   
I 
Ya enggak, makannya ya cuma itu donat. Kalau nggak ya 
yang cokelat sama putih itu, lapis iku lho. 
  
P Biasanya sayurnya apa Bu?   
I Sop, bening.   
P Sop isinya apa saja Bu?   
I Wortel, kubis. Bisanya ngesop (tersenyum).   
P Sayur selain bening apa Bu?   
I Udah, saya nggak bisa masak ya segitu aja masake hahaha.   
P Kalau buah?   
I Semua suka.   
P Biasanya dimakan langsung?   
I Iya.   
P Kalau dijus?   
I Bisa juga.   
P Buah yang dimakan langsung biasanya apa Bu?   
I Melon, pisang, salak, semangka.   
P Kalau yang dijus?   
I Alpukat, jambu.   
P 
Alpukat sama jambu bisa dimakan langsung juga atau cuma 
jus saja Bu? 
  
I Jus.   
P 
Jadi kalau alpukat sama jambu nggak mau dimakan langsung 
Bu? Kenapa Bu? 
  
I 
Nggak. Banyak isinya kalau jambu itu. Kalau alpukat enaknya 
gitu, kalau dimakan kayak nggak ada rasanya hahaha. 
  
P Disini kalau makan ada yang dilarang nggak Bu buat hamil?   
I Nggak (menggeleng).   
P Jadi kebiasaan makan Ibu sebelum sama saat hamil?   
I Sama. Cuma meningkat aja.   
P 
Kalau pernah dengar kalau hamil nggak boleh makan sesuatu 
Bu? 
  
I Iya, katanya nggak boleh makan udang.   
P Itu katanya siapa Bu?   












Apa ya... katanya anaknya jadi gimana wes gitu. Ya wes 






P Tapi Ibu ngikutin nggak?   






P Oh tapi Ibu tetap makan?   





P Kalau selain udang ada apa lagi Bu?   
I Nggak.   
P 
Kalau misal dari keluarga dari suami ada kayak nggak boleh 
makan sesuatu nggak Bu? 
  
I Nggak ada.   
P Kalau anjuran makan Bu?   





P Dapatnya darimana Bu dikasih tahunya?   







P Selain sayur apa lagi Bu?   






P Berarti Ibu sering makan ikan?   
I Ya nggak terlalu sering.   
P 
Kalau dari Ibu sendiri pernah ngerasain efeknya nggak Bu 
karena makan udang? 
  
I Nggak (menggelengkan kepala).   
P 
Kalau dari kepercayaan makan sayur makan ikan itu ada 






I Nggak ada.   
P 
Kalau Ibu pernah mendapat informasi gizi selama kehamilan 
nggak? 
  
I Belum pernah.   
P Dari puskesmas, posyandu, belum pernah Bu?   
I Nggak.   
P Kalau dari keluarga?   
I Nggak.   
P Bu, sebelumnya pernah dengar apa itu KEK nggak?   
I Nggak.   
P LiLA?   
I Oh LiLA, pernah.   
P Ibu pernah diceritain apa aja soal LiLA?   
I 
Opo sih itu aku yo pengen tahu. Kok mesti orang hamil kok 
mesti diukur LiLA e hahaha. 
  
P 
Jadi Bu ibu hamil dicek LiLAnya untuk mengetahui apakah Ibu 
berisiko malnutrisi apa tidak dan itu mempengaruhi anaknya 
juga Bu. Standarnya 23,5cm Bu, kalau kurang dikhawatirkan 
zat gizi yang masuk itu nggak cukup buat Ibu sama bayinya. 
Nah nanti adek bayinya bisa berisiko prematur, beratnya 
kurang. Jadi dari pihak posyandu pihak puskesmas itu 
mencegah hal-hal itu Bu. 
  
I Ooh.   
P 
Berarti Ibu belum pernah dengar ya Bu soal kenapa diukur 
LiLA? 
  
I Aku nggak pernah tanya juga kenapa diukur hahaha.   
P 
Kalau dari puskesmas informasi tentang gizi nggak pernah 
Bu? 
  
I Nggak (menggeleng).   
P Kalau dari posyandu Bu?   
I Saya belum pernah ke posyandu.   
P Biasanya di puskesmas ada apa saja Bu?   
I Ya dilihat perutnya, ditanya ada mual-mual nggak.   
P Bidannya bilang apa saja Bu?   
I Makannya yang banyak, istirahat cukup.   
P 
Kalau dari keluarga, misal ibuk atau ibu mertua pernah kasih 
informasi soal kehamilan gitu Bu? 
  
I Nggak, saya jarang ketemu sama ibu saya (tersenyum).   
P Kalau suami Bu?   
I Nggak, nggak pernah.   





I Iya.   
P Ibu ada rencana ikut posyandu nggak?   
I Nggak tahu hahaha. Sama saja kan puskesmas juga.   
P Ibu kalau masak suami pernah minta menu tertentu?   
I 
Nggak, suamiku pokoke ada tempe, sama sambel. Aneh-aneh 
malah nggak mau hahaha. 
  
P 












Nggak. Yang pertama malah mual-mual terus wes nggak mau 








P Berarti waktu kakaknya juga ibu nggak ada pantangan ya Bu?   
I Nggak (menggeleng).   
P Udangnya juga Bu?   




P Menurut Ibu kenapa kok udangnya dikurangi?   
I 








Tapi nggak tau alasannya ya Bu kenapa udang dilarang? 
Menurut Ibu kenapa? 
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P Mohon maaf Bu, pendidikan terakhir Ibu apa ya?   
I SMA.   
P Kalau dalam 2 minggu terakhir ini ada sakit gitu nggak Bu?   
I Anu.. kaki (mengangkat kaki).   
P Kaki?   
I 
He’eh. Kemarin yang sebelah sini (menunjuk betis). Sekarang 
ini sampe sini lho (menunjuk paha), sakit. Dari paha sampe ke 
bawah.  
  
P Itu sakit kenapa Bu? Pernah diperiksain nggak?   
I Nggak. Cuma nek dibuat istirahat ilang.   
P Itu memang karena hamil atau sebelumnya sudah pernah Bu?   
I Ya pas hamil ini tok sebelumnya nggak pernah.   
P Belum diperiksa ke dokter ya?   
I Belom, sekalian akhir bulan ini mau ke bidan.   
P 
Terakhir kali ke dokter atau ke bidan atau ke puskesmas kapan 
ya Bu? 
  
I Desember.   
P Kemana Bu?   
I 
Ndek sini, puskesmas sini, ndek belakang pasar itu 
(menunjukkan arah). 
  
P Konsultasi apa Bu?   
I Ya periksa biasa, bulanan.   
P Jadi nggak karena sakit ya Bu?   
I Iya.   
P 
Kalau di keluarga Ibu ini yang bertugas mengatur keuangan 
siapa ya Bu? 
  
I Ya Bapak.   
P Bapak ya Bu, biasanya Ibu ikut bantu nggak?   
I He’eh.   
P 
Biasanya sumber bahan makanannya dapat darimana Bu? 
Kalau misalnya mau makan dapat dari mana? 
  
I Ya beli ndek pasar.   
P Yang sering beli di pasar apa saja Bu?   
I Ya sayur, buah, gitu.   
P Kalau lauk Bu?   
I 
Lauk biasanya ikan... ikan tongkol, lek ngak gitu ayam, lek 
nggak gitu anu...iwak opo hahaha opo mbak sek iwak cilik-cilik 






P Ikan kecil...teri Bu?   
I He’e teri hahaha.   
P Itu juga beli di pasar?   
I Iya, beli.   
P 
Kalau selain beli di pasar ada dapat makanan dari mana lagi 
nggak Bu? 
  
I Enggak, ya dari pasar tok.   
P Kalau misalnya... dari mertua gitu?   
I Oh itu biasane buah.   
P Buah apa Bu?   
I Opo yo hahaha, pir, moris.   
P Moris? Moris itu apa Bu?   
I Opo mbak yoo... sirsat hahaha.   
P ooh sirsat...Itu rutin Bu?   
I Ya kadang sih.   
P Kalau ke pasar naik apa Bu?   
I Jalan, deket.   
P Ibu yang beli?   
I Iya saya yang beli.   
P Berapa menit Bu jalannya?   
I 10 menit mbak, kurang lebih lah.   
P Yang biasanya masak siapa Bu di rumah?   
I Ibuk, ya Ibuk, saya ngiwangi tok.   
P Oh gitu,  sebelum hamil juga gitu Bu?   
I Iya.    
P Kalau yang nentuin hari ini masak apa siapa Bu?   
I Bisanya Ibuk tanya aku, soale aku yang angel maem.   
P Oh memang sebelum hamil gitu Bu?   
I 
He’e emang gitu, biasae tanya maem opo, cuma pas hamil ini 
emang harus nanyain ke aku soale nanti nggak mau maem. 
  
P Jadi sebelum hamil ini Ibu juga suka milih-milih makan?   
I He’e (mengangguk).   
P 




Ada sih, kan sebelum hamil makan apa ae ya, seng sesudah 
hamil ini harus banyak-banyak makan sayuran ben sehat. 
  
P Kalau dari segi pengolahannya ada yang berubah nggak Bu?   
I Nggak sih dari pengolahan tetep.   





I 3 kali nek sekarang.   
P Kalau dulu?   
I Cuma 2 kali.   
P Oh jadi dulu 2 kali sekarang 3 kali ya Bu?   
I Ya 2 kali 3 kali, kadang nek luaper ya sampek 4 kali an mbak.   
P Kalau makan bareng sering nggak Bu?   
I Sering.   
P Pas kapan saja Bu?   
I Nek pas makan sore nek nggak gitu malem.   
P Pernah nggak ikut makan malam Bu?   
I Pernah.   
P Kenapa Bu?   
I Males aja.   
P 
Kalau masak yang makan satu rumah semua atau ada yang 
nggak ikut makan Bu? 
  
I 
Anu, seng netep di sini kan mek aku sama orangtua. Nek 
suamiku kan jarang pulange, satu minggu 2 kali. Ya mek aku 
bapak ambi ibuk tok. 
  
P Suaminya dimana Bu?   
I Kerja ndek Pasuruan, deket rumahe disana.   
P 




Makanan jadi a mbak? Paling ya mek ayam geprek, mi, gitu-
gitu tok. 
  
P Pas hamil juga?   
I He’em.    
P Beli dimana Bu?   
I hahaha Geprek Bensu.   
P Kalau mi nya apa Bu?   
I Mi Indomie, Indomie cup itu lho.   
P Kenapa milih ayam geprek sama mi Bu?   
I Soale ayam geprek kan pedes, saya suka pedes (senyum).   
P Oh suka pedes.   
I 
Tapi sekarang dikurangi ambek aku. Soale gak kuat wetengku. 
Langsung ke kamar mandi terus gitu. Gak berhenti-berhenti 






P Kalau dulu berapa kali Bu jajan di luar?   
I 







P Terakhir kali beli kapan Bu?   
I 




Ibu pas di Puskesmas pernah dikasih tahu soal gizi selama 
kehamilan nggak Bu? 
  





P Dikasih tahu sama siapa Bu?   




P Biasanya dapat apa saja kemarin?   
I 
Pokoke maem memang harus ditambahi, tapi ntar nek 
seumpama nggak mau makan nasi diganti mi apa roti sama 







P Setelah dapat informasi itu Ibu di rumah menerapkan tidak?   
I 
Nerapno. Biasae aku lek pagi maem roti nek bangun. Terus 
buah. Aku kan nggak pati seneng buah sebenere mbak. 
Sekarang maem buah tok hahaha, apel, pir iku tok aku suka.  





P Oh, pisang saja atau...   
I Biasae tak kasih selai.   
P Kalau terakhir kali dapat informasi gizi kapan Bu?   
I 
Akhir-akhir tahun iki lho mbak. Sek sek (berpikir), November 
paling. 
  
P Rutin atau...   
I 
Sekali, aslie sudah dua kali tapi seng sekali aku nggak ikut 
soale pas ke Pasuruan. 
  
P Setelah dapat informasi itu keluarga Ibu bagaimana?   
I hahaha ya langsung nyuruh banyak makan.   
P Buahnya selain apel, pir, sama pisang apa lagi yang suka Bu?   
I Anggur gitu aku suka.   
P Terus?   
I 
Sebenere semangka melon iku aku suka tapi jarene nggak 











Iyo. Juarang aku nek semangka ambi melon, nek pir, apel, 





P Kata siapa Bu semangka sama melon nggak baik?   
I 
Pas aku neng Cipto Mulyo mbak, pas cek lab, pas mau ambil 










P Itu sama-sama mau periksa atau petugasnya?   
I Sama-sama mau periksa.   
P Katanya kenapa Bu?   






P Terus masih makan semangka melon nggak Bu?   
I Nek melon kadang maem, nek semangka nggak.   
P 




Ya enggak sih, sebenere nek nggak dikasih tau itu ya emang 









Tapi kalau sekarang misal Ibu dikasih semangka mau makan 
Bu? 
  
I Ya mau hahaha. Nggak ada pengaruhe.   
P 
Itu tadi kan Ibu tetap makan melon, apa menurut Ibu ada 
pengaruhnya? 
  
I Nggak ada efeknya.   
P 




Ya tergantung mbak masak apa nek seumpama masak sayur 
ya pake iwak...ikan pindang atau ayam. 
  
P Kalau makanan pokoknya apa Bu? Misal nasi gitu?   
I Iya pake.   






Pasti. Nek sekarang. Soale anu aku sekarang kudu nasi, nek 
dulu pokoke kenyang. Sekarang harus nasi. Meskipun aku 
ngemil apa gitu nek durung kemasukan nasi aku sek tetep 
laper. 
  
P Hmm harus nasi, berarti 3-4 kali makan itu ada nasi Bu?   
I He’em (mengangguk).   
P Biasanya nasinya seberapa Bu?   
I Satu centong lebih sih.   
P Selain nasi apa lagi Bu kalau misal nggak pakai nasi?   
I Ngemil buah opo cemilan apa, keripik gitu.   
P Kalau lauk hewaninya?   
I 
Ikan-ikanan, tongkol, pindang. Tongkol aku seng seneng. 
Pindang suka, ayam.  
  
P Apa lagi Bu?   
I Sudah.   
P Dimasak apa biasanya?   
I 
Lek tongkol biasae disambel. Eh, pindang seng biasae 
disambel, digoreng disambel. Lek tongkol biasae dijangan, 
dikasih kuah, pake santen. 
  
P Ayamnya Bu?   
I Ayame biasae digoreng. Digoreng terus dikasih tepung gitu.   
P Kenapa memilih pengolahan itu Bu?   
I Enake gitu hahaha.   
P Kalau sebelum hamil juga gitu?   
I 
He’em (mengangguk). Cuma lebih sukaan tongkol, mbek 
ayam, nek pindang nggak terlalu. Nek sekarang kan harus 
makan ikan-ikan gitu. 
  
P Katanya siapa Bu?   
I Nggak tau, kemaren katae mbak-mbak gizi itu.   
P Kalau dari lauk nabatinya Bu?   
I Tempe tahu, digoreng. Aku suka e digoreng terus dipenyet.   
P Tempe tahu itu pasti ada?   
I Pasti ada, setiap hari hahaha.   
P Kenapa pengolahannya begitu Bu?   
I 
Suka sih, paling nek bosen mek tak eseng-eseng gitu tok. Tapi 
seringan tak penyet. 
  
P Kalau sayurnya Bu?   
I 
Aku sukaan bayem mbak. Sudah. Sawi aku gak pati suka. Tapi 
kemarin pernah suamiku bawa sawi manis itu aku suka. Kan 
ada sawi seng rasane manis itu lho, aku mau maem. Kan 






P Jadi sayurnya dari bayam?   
I 
Iya aku kebanyakan sayure dari bayem, mbek kacang-
kacangan, kacang ijo, kayak gitu. Kacang panjang, kok kacang 
ijo sih hahaha, cambah, kubis itu aku seneng. 
  
P Biasanya masaknya gimana Bu?   
I 
Nek bayem dijangan bening mbak, lek kubis kacang biasae 
dioseng-oseng lek nggak gitu tak campurno mi. 
  
P Mi apa Bu?   
I 
Ya ada mi instan ada mi yang dibumbui sendiri. Lek gak 
dioseng-oseng ditewel, dikuah. 
  
P Kenapa memilih masak begini Bu?   
I Memang suka gitu.   
P Selain anggur, melon, pisang, pir, Ibu suka apa lagi?   
I Dah itu tok.   
P Kalau minumnya Bu?   
I 
Minum sih kebanyakan air putih. Cuman nek sekarang kan 
harus minum susu kan biasae, susu e nggak tak minum. Soale 
rasa vanila aku nggak suka hahaha. Kadang aku beli sendiri 
seng rasa cokelat. 
  
P Oh susu vanila itu nggak beli?   
I 
Kan dapet dari puskesmas. Seng vanila itu jarang, kadang tak 
minum kadang ndak, seng tak beli yo habis. Aku beli sendiri 
seng rasa cokelat. 
  
P 
Kalau selain makanan sama minuman tadi ada makanan lain 
yang biasanya Ibu makan nggak? 
  
I Ndak ada.   
P Pernah mau coba makanan lain Bu?   
I Nggak.   
P Kenapa Bu?   
I 
Lah mau makan apa? Kadang aku nek kepengen maem udang 
gitu mbak yo, nggak boleh jarene hahaha, aku ya nggak 
maem. 
  
P Ooh, kata siapa Bu?   
I 
Jarene ibuk, jarene mas. Sama kakakku juga ojo makan udang 
jare. Ya nggak maem. Terus ojo maem duren. Tapi nek duren 
emang nggak pernah emang makan cuma kemaren kan 














He’em mek satu, sekali tok. Terus habis itu aku pengen lagi 











P Kata siapa Bu durian nggak boleh?   
I Kata kakak saya.   
P Kalau udang?   
I Ya kata kakak kata ibuk.   
P Kenapa kok nggak boleh Bu katanya?   
I 









P Kakaknya cewek juga Bu?   
I 
Cowok, tapi sudah punya anak. Mbiyen mbak e yo nggak 




P Tapi kalau sekarang Ibu dikasih udang Ibu mau makan?   
I Enggak, kan nggak boleh kata ibuk.   
P 
Kalau menurut Ibu yang mempengaruhi kebiasaan makan ibu 
selama hamil apa saja Bu? 
  










Kebiasaan makan ibu setelah hamil sama sebelum hamil 
bagaimana Bu? 
  
I Ya luweh ngejosan sekarang.   
P 
Kalau menurut Ibu kebiasaan makan Ibu yang sekarang 
memengaruhi kesehatan Ibu dan adeknya nggak? 
  
I Ya mempengaruhi kesehatane adike sama gizinya.   





I Nggak sih.   
P 
Kalau menurut Ibu kebiasaan makan yang baik selama 
kehamilan gimana Bu? 
  
I 
Yo maem teratur, maksude gak telat-telat, nek ancene lapar yo 
ndang maem. Terus nek maem itu luweh banyak sayur gitu 











P Makanan yang dilarang selain udang sama durian apa lagi Bu?   
I Udah itu tok.   
P 
Ibu pernah liat nggak kalau yang makan udang sama durian 
pas hamil anaknya ada pengaruhnya gitu? 
  
I Nggak pernah.   
P 
Pernah liat juga nggak yang nggak makan udang sama durian 
pas hamil, terus gimana? 
  








P Tapi ibu nggak tahu kenapa nggak boleh ya?   













Ya nggak tahu, jare sih nggak pengaruh, wong tuwo bilang ya 





P Kalau misal Ibu tetap makan udang gitu keluarga Ibu gimana?   
I 
Paling yo "kok maem urang sih, wes dikandani kok seh 










P Dimarahin ya Bu?   
I He’em.   
P 
Kalau menurut Ibu makanan yang mempengaruhi kesehatan 
Ibu selama apa saja? 
  





P Ada lagi?   
I Udah.   
P Ibu dapat informasi dari mana Bu?   







Menurut Ibu dampaknya apa sih kalau makan nasi, buah, 
susu? 
  







P Ibu menerapkan?   
I Iya.   
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P Maaf Bu, kalau pendidikan terakhir Ibu?   
I SMA.   





I Nggak, nggak pernah   
P Kalau terakhir kali ke pelayanan kesehatan?   
I 
Eee... ke puskesmas tanggal... hari... tanggal 8 kayake mbak. 9 
kalau nggak 8. 
  
P Buat ngecek Bu?   
I 
Iya, sebenere kan tanggal 4 sampe molor itu hahaha soale ada 
perlu. 
  
P Jadi bukan karena sakit ya Bu?   
I Endak (senyum).   
P 
Kalau di rumah yang bertanggung jawab mengurus keuangan 
siapa Bu? 
  
I Bareng sih mbak, barengan.   
P Kalau bahan makanan biasanya dapat dari mana Bu?   
I 
Belinya di pasar. Kayak gitu ada kayak apa melijo gitu dateng 
gitu keliling gitu beli disitu. 
  
P Yang biasa beli di pasar siapa Bu?   
I 
Ya saya sama mama saya, ini sama ibukke ini (menunjuk 
suami). Yang sering tapi mama hahaha 
  
P Di pasar belanja apa saja Bu?   
I 
Beli sayur apa gitu ya? Ya kangkung, bayem, tempe, tahu, wes 
ya kayak biasanya, sop-sopan gitu. 
  
P Kalau makanan pokok kayak beras gitu beli dimana Bu?   
I Di warung depan sini (menunjukkan arah).   
P Kalau di melijo beli apa Bu?   
I Ya itu kayak beli sayurannya.   
P Kalau ke pasar biasanya naik apa Bu?   
I 
Sepeda. Sepeda motor hahaha Tapi disini itu ada kayak, apa, 
warung kecil gitu lho mbak yang jual, wes ada sayur-sayur gitu, 
ndek belakang perumahan, biasae yo jalan kaki. 
  
P Biasanya kalau ke pasar berapa lama?   
I Deket mbak, Gadang sini.   
P Kira-kira berapa lama jarak kesana Bu?   
I 
5 menit ae yo wes nyampe, soale bisa nerabas lewat belakang 
sini. 
  
P Kalau kiriman bahan makanan dari orangtua gitu pernah Bu?   
I Jarang sih, soale orangtua saya kan jauh hahaha.   
P Kalau yang masak biasanya?   
I Yang sering mama hahaha.   
P 
Yang menentukan menu makanan, misalnya hari ini mau 







Nggak sering sih mbak, kalau pengen ya wes langsung masak 
gitu. Nggak ada yang nentuin. Dulu kan saya mulai umur 1 
bulan sampek 3 bulan usia kandungan itu kan ruewel a mbak, 
nggak mau masak. Kalau sekarang sih wes agak mau. Gak 
mau masak tapi mau makan iku lho mbak hahaha. Soale lek 
bau bumbu iku wes muneg-muneg, muntah, mual. 
  
P Tapi sebelum hamil Ibu sering masak?   
I Ya sering sih, walau kadang masakane nggak enak hahaha.   
P 
Kalau masakan yang dibuat di keluarga ini dari sebelum Ibu 
hamil sama sesudah Ibu hamil ada perubahan nggak Bu? 
  
I Nggak, sama aja.   
P Kalau disini makannya berapa kali makan utama Bu?   
I 
Nggak tentu sih mbak misale kalau lagi keluar ya makan di luar 
gitu kadang. Kadang yo 3 kali 4 kali tapi kalo pas hamil muda 
dulu pernah nggak makan nasi sama sekali yo, sehari nggak 
makan pernah, satu hari satu kali yo pernah gitu kadang. 
Malem-malem gitu ya, jam 12 gitu, laper ya makan gitu. Kalau 
sekarang ya, jadi ya bisa 3 sampai 4 kali. 
  
P Dulu pernah satu hari nggak makan kenapa Bu?   
I 
Ya karena mbalik terus gitu lho mbak, dimuntahno iku. Makan, 
mbalik lagi. Bukan karena nggak mau makan. 
  
P Kalau makan bersama sekeluarga Bu?   
I 
Jarang sih mbak soale kan kadang ini kerja (menepuk lengan 
suami), maminya lagi di rumah kakaknya, kadang yo makan 
sendiri. Kalau ada acara pasti kumpul semua. 
  
P 




Di, itu mas apa namanya, pasar itu (bertanya pada suami), 
rawon, soto deket Pasar Gadang itu, kalau nggak gitu ya 
lalapan depan sini. Ayam goreng atau bebek goreng depan. 
  
P Biasanya beli pas apa Bu?   
I 
Ya pas jalan keluar. Kadang nek dulu waktu kerja gitu dikabari, 
nggak ada lauk gitu beli di luar. Ya lumayan sering 
  
P Terakhir kali kapan Bu?   
I 
hahaha hampir bulan ini... eh jarang, bulan ini pas ke Kokoh 
(menengok ke suami) makan pecel di sana. Hari apa itu, Rabu 




Kalau di puskesmas pernah dikasih informasi tentang gizi 







Itu sih pernah ya karena dulu berat badanku itu kecil terus 
lingkar lenganku kurang, kan itu dimasukin ke ruangan orang 
yang ada tulisannya ‘ahli gizi’ gitu ya, itu dikasih susu sama 
cemilan tambahan ibu hamil, biskuit itu, biskuitnya 2 dus terus 
susunya itu 8 kardus yang 150 gram. Habis itu, kan mbak e ini 
soalnya KEK jadi dipantau terus katae gitu ya. Terus ditanyain 
susunya masih ada, masih ada soale kalo diminum mesti 
diutahno aku gitu. Kalau cemilane bulan kemarin mungkin 
Desember wingi ditambahi lagi 2 dus. Dikasih satu atau dua 
dus, terus sudah. Sekarang sudah nggak. Sudah nggak dikasih 
lagi katanya sih itu segitu sudah cukup. Tapi sekarang sudah 
mau susu sendiri, jadi mau beli sendiri gitu wes hahaha. Kalau 
dulu itu kan kayak, gak mau wes gak mau nerima gitu lho mbak 
mesti muntah-muntah. 
  
P Itu muntah-muntah kalau minum susu dari puskesmas Bu?   
I 
He’em, kalau beli susu sendiri juga pernah diutahkan. 
Sekarang kan wes gonta ganti, apa karena nggak cocok 
susunya atau apa. SGM, Lactamil, Prenagen, terus Anmum, 
wes tak cobai semua pokoke mbak hahaha. 
  
P Oh jadi itu di awal-awal saja ya Bu?   
I 
Iya karena di awal-awal itu mungkin ya hahaha padahal kan 
katanya trimester pertama 3 bulan pertama itu kan masa emas 
soalnya masa pembentukan jadi harus dikasih gizi yang bener-
bener seimbang untuk anaknya gitu. Tapi ya gimana mbak 
wong kemasukan air putih aja kadang muntah gitu, mau 
kemasukan itu wes mending mbak soale nek menurutku ya, 
senenge nek buah itu lho, nek buah nggak muntah. Tapi kalo 
perutku lagi gak enak walaupun buah ya tetep muntah. 
  
P 
Kalau selain itu pernah dikasih tahu tentang makanan yang 
buat selain susu sama biskuit tadi itu dikasih tahu soal 
makanan apa lagi nggak Bu? 
  
I 
Itu, pernah ikut kelas ibu hamil di kelurahan itu ya pernah itu 
jadi kebutuhan kalorinya berapa, kalau 3 bulan pertama 
tambahannya segini, nanti naik 4 bulan itu tambah lagi harus 
makannya ini ini ini gitu, itu pernah. Tapi harus gonta ganti 
mbak menune jadi kayak semisal daging sapi gitu nanti sore 
apa lagi gitu, ini masake berarti yo berkali-kali hahaha. Gak 
perlu banyak, habis sepotong ae iku wes sudah mencukupi 
kalori segini segini gitu kan katae mbak e yang dari mana ya itu 






di kelas ibu 
hamil 
P Terakhir kali dapat informasi itu kapan Bu?   
I Kemaren bulan berapa itu ya?   
P Nggak rutin ya Bu?   
I 
Nggak rutin mek sekali itu tok mbak. Bulan November nek 









I Itu ya sekali itu aja.   
P Setelah dapat informasi itu perilaku Ibu bagaimana?   
I 
Gimana ya? Aku itu ya sebenere mau mbak kan disuruh itu 
minum air putih paling nggak 8 gelas per hari terus nambah 
lagi satu liter setengah atau berapa itu. Itu kan kayake wes 
minum ae terus tapi kan ya beser ae gitu. Memang nggak papa 
rajine beser gitu tapi kadang kayak ndek sini (mengelus 
tenggorokan hingga dada), wes setop gitu semampuku 
minume segitu ya wes. Kan katane buat pelancar nanti ASI 
gitu-gitu katae. Ya makane yo maleh itu tak tambahi, katane 
orang itu teri nasi itu gizine banyak ya beli, terus ini ini ini yo 






P Jadi Ibu sudah berusaha melaksanakan semampu Ibu ya?   
I 
He’em (mengangguk). Dulu kan aku pernah bilang nek pusing 
itu lho mbak nah itu katane bayam merah itu sudah penambah 
darah sama zat besi. Itu beli cari di Hypermart itu, cari di ini, 
ndek mana, seng ndek Dieng itu (bertanya pada suami) 
indo...Superindo, iya di Superindo. Beli 2 tangkai mbak terus 
tak masak, lha kok kuahe merah kayak darah hahaha lah gak 
kolu wes an mbak, wes di kulup ae wes gak kolu wes aku gak 







P Akhirnya nggak dimakan Bu?   
I 
Ya dimakan mau tapi yo kayak kudu muntah liat bentuke eneg. 
Kayak makan darah hahaha. 
  
P Kalau dari keluarga memengaruhi nggak Bu?   
I Keluargaku yang di kampung?   
P Ya yang di sini sama yang di kampung juga.   
I 
Kalau di kampung itu mbak, dijujuhi sayuran itu wes, ndek 
disana wes dimasakno sayur-sayuran, bening gitu tu kayak 
bayem terus daun apa daun katuk seng katae melancarkan air 
susu wes opo, wes pokoke dimasakno sayur-sayuran berkuah 
gitu, diusahakan makan seng bersanten-santen gitu ndak. 
Digorengno ikan apa apa gitu opo wes nek di rumah. Kadang 
aku sampe, wes Buk bosen sayur terus, aku kadang gitu 
hahaha. Dulu kan waktu 3 bulan itu aku di sini muntah terus, 
terus dianter sama ini (menunjuk suami) dianter ndek rumahku 
sana selama satu bulan, itu ya mau makan disana, 
alhamdulilah sehat juga. Di sini aku yo sulit minum obat mbak 
walaupun dikasih dari puskesmas untuk penambah darah, gitu 
tu ya nggak tak minum. Paling sekarang  muales nek minum itu 








P Tapi bidannya nggak bilang kalau Ibu anemia ya?   
I 
Nggak, waktu tes lab itu sih semuanya katanya normal, bagus 
HB nya juga di atas rata-rata wesan, tapi katanya kalau 
semakin besar itu katanya harus dijaga gitu katanya. Gak ada 






dulu tensinya kurang sekarang wes enggak. 
P Jadi pil penambah darah itu cuma buat jaga-jaga ya Bu?   
I 
Iya, kalau tensi turun itu paling nggak bisa tidur itu mbak, kan 
sampai pagi. Kadang jam 2 gitu baru tidur. 
  
P Itu nggak bisa tidur kenapa Bu?   
I 
Nggak tahu ya, nggak bisa tidur aja gitu. Udah direm-remno 
juga gak bisa tidur. Gak ngerti aku apa. Ya, tapi ya sekarang 
iso, malah nek rumah tok jadi tidur terus, pas awalawal tok 
hahaha. 
  
P Kalau disini makanan pokoknya apa ya Bu?   
I Nasi.   
P Nasi saja Bu?   
I 
Nasi jagung juga. Kalau nggak nasi ya diganti mi kayak Burung 
Dara dimasak apa gitu, kayak bakmi atau dikuah gitu 
  
P Jadi kalau mi nggak pakai nasi gitu Bu?   
I Iya.   
P Biasanya kalau makan nasi berapa centong Bu?   
I 
Aku tu nggak bisa banyak mbak, mek 1 centong iku wes 
kenyang aku. Kecuali aku wes seharian gak makan paling, dari 
pagi sampe sore gitu, dari pagi sampe jam 2  atau jam 3 baru 
makan, iso lebih dari 1 centong. 
  
P Tapi habis Bu?   





P Kalau misalnya mi?   
I 
Mi mau, tapi ya nggak sering. Nasi habis gitu ya ganti mi. Nek 
misale itu mbak, kalau nggak ada ya wes cemilan-cemilan gini, 
kadang aku itu, mesti kok, laper gitu mestine, perih, mau 
makan, pasti bangun. Kalau udah bangun jam setengah 1 atau 
jam 1 gitu kadang sampe jam 4 nggak bisa tidur mbak. Jadi 
pagine itu kayak pusing gitu hahaha. Sampe itu tak setelno 
musik kayak lagu-lagu klasik ben iso tidur tapi yo tetep, lampu 
wes dimatiin gitu ya tetep gak mau tidur. 
  
P Sampai sekarang ya Bu?   
I 
Iya sampai sekarang. Mungkin gara-gara siange kebanyakan 
tidur, jadi maleme gak mau tidur hahaha. 
  
P Kalau mi nya seringnya dimasak apa Bu?   





P Kenapa kok milih direbus Bu?   
I 
Gak tau ya hahaha. Kalau bakmi sih, ya itu mbak digoreng, tapi 
kalau mi Burung Dara biasanya direbus dulu kan, baru 
digoreng. Kalau kebanyakan minyak kan juga eneg mbak. 
  
P 




Adanya itu sih mbak. Keluarga kan sukae juga itu. Kalau di sini 
kan singkong-singkong gitu nggak ada mbak, kalau di desa kan 
masih ada kayak ubi-ubian, tela, kalau tela yang kayak tela 
gunung gitu, terus itu apa ya disini namanya mbote ya? Kayak 
tela, tapi dia itu umbinya daun talas gitu lho. 
  
P Kalau dari lauk hewani apa Bu?   
I 
Ayam, sapi, waleran, telur, ikan itu ikan tongkol itu lho mbak 
digoreng terus dimasak pedes gitu. Dulu itu lho mbak sebelum 
hamil kan aku punya pernah kena kayak infeksi lambung gitu 
lho, nek kena pedes itu perutku tu wes sakit, mules, kayak 
reaksinya ndek badan tangan-tangan, magh ku kumat gitu, tapi 
sekarang wes hamil malah wes gak gitu i, wes semua pedes-
pedesan, ya pada jangan terlalu banyak makan pedes gitu kan 
gak baik, tapi malah enak gitu makan pedes. 
  
P Jadi kalau orang bilang pedes itu nggak baik ya Bu?   
I Iya, nggak baik.   
P Tapi Ibu malah suka ya?   
I 
Iya malah seneng hahaha. Kan kadang ada cemilan seng 
kayak mi dikasih pedes-pedes itu lho mbak, orang kayak orang 
hamil gak boleh makan gitu-gitu banyak-banyak gak baik gitu 
katanya, tapi aku pengen gitu ya, tak makani hahaha. Ada 














P Nggak boleh itu kenapa Bu kata orang-orang?   







P Kalau ayam tadi itu biasanya dimasak apa Bu?    
I Tinggal sepengennya ini sih.   






Karena sering bosen mbak lek gitu-gitu. Bosenan. Misal lek 
sekarang masak kangkung dtumis gitu ya terus besok 
kangkung lagi, aku ya, kangkuuung terus gitu hahaha. 
Gantinya tempe gitu, ganti tahu ganti apa gitu lho mbak. 
  
P Kalau daging sapi, telur, sama ikan tongkol itu gimana Bu?   
I 
Digoreng. Kalau ikan tongkol itu kadang dikayak dikuah itu lho 
mbak, dikasih santen itu apa namanya? Kayak kare gitu. Tapi 
aku lebih suka yang itu, dirajang-rajang di tumis gitu. Tapi 
kalau ikan yang kayak mujair gitu-gitu nggak begitu suka mbak. 
  
P Memang dari dulu nggak suka atau hanya pas hamil saja Bu?   
I 
Ya, dedeknya nggak seneng hahaha. Dulu pas masih kecil 
sama Bapak saya suka, kan saya pernah beli di warung gitu 
kan bentuke menarik kayak kriuk, sama tulange kan bagus 
katane. Tapi ini kan bapaknya pernah mancing gitu kan, bawa 
terus digoreng, itu lho makan, disisai gitu yo nggak tak makan, 
nggak seneng hahaha. 
  
P Tapi itu sebelum hamil nggak suka?   
I Iya, memang nggak suka.   
P Ikan selain tongkol apa lagi yang Ibu suka?   
I 
Opo yo, ikan pe itu aku nggak suka, kemarin dikasih ikan 
salmon apa itu dari Jogja itu juga nggak suka. Nggak tau 
kenapa karena masake opo ya apa ya nggak suka aku. Ya 
cuma ikan tongkol itu aja sih. Ikan asin sih mau, tapi kan 
katannya ikan asin nggak boleh banyak-banyak. Kadang tu ya 
banyak yang katanya orang gak boleh gak boleh gitu tu lho 
mbak.  
  
P Ikan asin tadi nggak boleh banyak-banyak ya bu?   
I 










P Itu dengar dari siapa Bu?   






P Kalau yang dilarang-larang itu apa lagi Bu?   
I 
Banyak, kalau dari kampung makan terong gitu tu nggak boleh, 









P Berarti Ibu nggak makan terong?   





P Kenapa itu Bu kok nggak boleh?   
I 
Kan terong itu bentuknya seger, kalau dimasak itu kisut. 
Katanya bayinya kalau di dalem itu seger tapi kalau keluar itu 
jadi kempes. Maksude kalo dipikir secara logika ya nggak ada 
hubungane gitu. Mungkin ya maksude juga baik tapi kalo dipikir 
ya nggak mungkin lah. Katanya mbak e yang kemarin kelas ibu 
hamil itu, ibuk denger apa katanya makanan seng nggak boleh 
dimakan, kayak duren, nanas, gitu tu katane kan nggak boleh 
dimakan nek sek muda, katane panas gitu nggarai keguguran, 
tapi itu mungkin karena baunya ya, kalau anu nggak ada 
pantangan, itu boleh kok dimakan katane mbak e gitu. Yang 
nggak boleh itu jamu, kopi itu bukannya nggak boleh tapi 
nggak boleh banyak-banyak gitu, dikasih pengarahan gitu tu. 
Kalau orang desa kan ini nggak boleh itu nggak boleh, mau 
keluar gitu aja nggak boleh, ndek tengah-tengah gitu, ayo 









P Tapi ibu nggak makan terong berarti ya?   
I Nggak.   
P Walaupun Ibu disini juga?   
I Iya, padahal dulu kalau dikasih lalapan ada terong itu seneng.   
P Kalau sekarang beli lalapan terongnya nggak dimakan Bu?   
I 
Nggak, nggak pernah pakai terong. Senengannya itu ya pake 





P Yang bilang terong nggak boleh itu siapa Bu?   






P Kalau selain terong apa lagi Bu?   
I 
Kayake sih itu mbak. Masih itu sih, soale aku nggak pernah 
makan seng aneh-aneh, ibukku juga gak bisa masak seng 
aneh-aneh hahaha. 
  
P Jadi cuma terong ya Bu? Kalau yang tadi kayak durian itu?   
I 
Durian itu juga katane ibukku, kalau nanas itu kan kalo di desa 
saya itu bapak saya nanem nanas, gitu tumbuh, masih ijo tapi. 
Kan nek ijo itu biiasane nanas ijo itu katanya buat nggugurne 
lah buat apa gitu kan, ijo, loh kamu meteng kok hamil gak oleh 
makan nanas, loh buk aku pengen, nanti ae lek wes mateng itu 










P Tapi tetep nggak makan ya Bu?   
I Nggak makan.   
P Disini juga?   
I 
Kalau dulu kan sering beli rujak nanas rujak buah itu lho mbak, 










P Kalau durian?   
I 








Nggak beli. Seringnya buah itu ya salak, pepaya, terus buah 






P Biasanya dijus atau dimakan langsung Bu?   
I 
Dimakan langsung. Kalau di desa itu ya jambu, malah 
pengennya jambu-jambu merah gitu, jambu putih gitu kan di 
depan rumah ada, di saudara saya juga ada itu ya dimakan, 
mislanya blueberry gitu tu ya tak makan, kecut kecut gitu. 
  
P Jadi cuma nanas ya Bu?   






P Tapi pernah ditanyain ke bidan nggak Bu soal itu?   
I 
Nggak pernah sih, tapi pas kelas ibu hamil dulu katane boleh, 
anggur juga boleh kan ada seng bilang anggur katane nggak 
boleh. Katane nggak ada pantangan sih. 
  
P Anggur itu nggak boleh kenapa Bu?   
I Nggak tau ya, ada kader lain yang bilang.   
P Kalau jus tadi nggak kenapa Bu?   
I 
Blendernya rusak hahaha. Tapi suka. Kalau lagi di luar gitu tu 
ya beli yang sudah jusan. 
  






Seringnya ya sayur-sayur seadanya sih disini hahaha. Tahu 
tempe, kadang itu sayur asem, kan ada jagungnya itu, pokoke 
yang seger-seger gitu mbak. Aku waktu hamil ini nggak begitu 
suka masakan yang mengandung banyak santan sama yang 
bau-bau kayak daun salam gitu tu. 
  
P Itu dari sejak hamil ya Bu?   
I 
Iya, karena bawaan bayi paling mbak. Dulu padahal sebelum 
hamil, kan maminya ini kalau masak nggak pernah ketinggalan 
daun salam aroma daun salam. Itu tu seneng, waktu hamil kok, 
duh baunya gini terus gak mau makan wes aku gitu hahaha. 
  
P Jadi bukan karena dibilang sama orang nggak boleh ya Bu?   
I Nggak, memang nggak suka.   
P Kalau tahu tempe nya sering diapain Bu?   
I 
Digoreng sih kalau nggak gitu dicampur sama masakan tumis 
kayak tumis kangkung atau diolodeh itu. Ditepung kayak 
mendoan gitu. 
  
P Masakannya macem-macem kenapa Bu?   
I Biar bervariasi mbak hahaha.   
P Kalau sayurnya bagaimana Bu?   
I 
Lebih senengnya kangkung sama bayam. Di tumis, kalau 
bayam biasanya dicampur sama gambas kan seger, sama labu 
siam, yang berkuah, pokoknya yang seger. Itu kan tanpa 
minyak gitu kan. 
  
P Kalau minuman apa saja Bu?   
I 
Ya air putih, teh, susu gitu tu mbak. Wes mek itu tu aja sih, kan 
jamu nggak boleh mbak, yo wes mek itu. Susu kedelai, susu 
sapi, susu ibu hamil. 
  
P Kenapa kok memilih minuman itu Bu?   
I 
Kopi nggak suka mbak, lagipula dari aku infeksi lambung dulu 
memang nggak boleh kopi mbak, dulu awalnya aku kena 
infeksi lambung karena belum sarapan, terus minumnya kopi 
white luwak itu. Dua kali tak ulangi itu, Besoke langsung perih 
sakit. Nggak makan apa-apa, langsung beraksi lambungnya 
hahaha. 
  
P Itu sebelum hamil ya Bu?   
I Iya waktu masih kerja. Sebelum hamil itu mbak   
P Kalau selain itu makanannya, cemilannya bagaimana Bu?   
I 
Kalau cemilan ya banyak mbak, kadang ya kayak wafer, wafer 
Tango, Hapitos, yang asin-asin gitu mbak. 
  
P 
Menurut Ibu apa saja hal-hal yang mempengaruhi kebiasan 







Apa ya mbak, gak ada sih mbak, memengaruhi ya gak mau 
nerima itu wes. Yang lain-lain nggak. Malah rasane pengen 







P Jadi selain pantangan nggak berubah ya Bu?   
I Nggak.   
P Kok Ibu memilih mengikuti pantangan itu kenapa Bu?   
I 
Ya gimana mbak hidupnya di jawa ya percaya gak percaya 






P Oh Ibu pernah melihat kejadian gitu ya Bu?   
I 
Pernah, kayak temenku yang saya habis liat itu. Katanya hamil 
ngak boleh potong rambut, tapi dia potong rambut, eh ternyata 
anaknya umur 8 bulan meninggal, tapi sekarang udah punya 
anak lagi. "Mbiyen aku nggak percaya mbak gak oleh ngene 
gak oleh ngene tapi ya kejadian jadi yo aku nurut". Kayake ya 
gak ada hubungannya tapi ya, kalau di desa disaranin gini-gini 
ya lancar mbak. Gak boleh tidur terus gitu ya gak boleh, biar 
bayinya nggak males keluar. Ibuk saya kan anaknya 3, yang 
hamil itu nggak kayak saya, bener nek hamil muda itu mual, 
tapi nggak ada yang sampek muntah, makane ibuk saya nek 
lihat heran, mesakke. Soale kalau saya nggak cuma muntah 
aja, sampe nangis, sampe tenggorokan kering, sampe 
ngompol-ngompol wes. soale kayak dikuras. Ibukku iku heran 
dulu itu, dari atas keluar, dari bawah keluar, sampe nangis aku, 
kayak disiksa. Sampe panas aku sampe gak bisa ngomong. 
Mungkin dulu pernah aku habis makan nasi goreng, kurang 
minum banyak, sebelum maem nasi goreng itu aku mungkin 
juga kurang minum. Di rumah, baru sampai depan, muntah 
semua sampe keluar cairan kuning-kuning mbak, tak suruh 
buatke teh anget. Maleme aku nggak bisa tidur, tenggorokan 
sakit, mungkin radang tenggorokan. Sampe besok masih 
panas mbak, suamiku malah marahi minume kurang itu. 
Besokke tak minumi air putih tapi seng anget. Wes, gak diisi 
tapi yo tetep muntah, keluare kuning-kuning tok mbak. Tapi kok 
kalau aku minum kok rasane manis hahaha padahal keluar itu 
rasanya pahit, pahit panas. Padahal aku gak minum air gula 








Berarti kalau menurut ibu kebiasaan makan ibu memengaruhi 
kesehatan Ibu ya? 
  
I 
Iya mbak. Kalau gak makan ya lemes, gitu aku kan pernah 3 
hari gak doyan makan rasanya badanku lemes, panas dingin, 
kayak orang telat makan masuk angin itu lho mbak, biasane 






P Kalau menurut Ibu itu pengaruh nggak sama adek bayinya?   
I 
Saya rasa sih iya, kalau sekarang kan gerak-gerak. Kadang 
kalau dielus-elus atau laper kadang gerak-gerak wesan. 
Walaupun orang bilang kok gak keliatan perute sek kecil gitu. 
Dulu pas kalo disini sama dokterku itu kalau pijet gak boleh 
kan. Tapi kalau di desa itu diharuskan, karena mbetulno 
posisinya bayinya. Itu dulu waktu aku sebelum kesini kan 3 
bulanan. Setelah itu dipijetno, katane dukune gini, iki sampean 
kurang mangan tahu wetenge sampean kaku, katane sebelah 
kiri itu kaku gitu, sampe luama gitu. Wes wes lemes gitu, tapi 
lek diliat yo gak keliatan baru kemarin aku pulang betulno tok, 
awale kan pijet sebadan, kalau kemaren itu mek betulno perut 
aja. Wah perute udah agak besar, iyalah wong waktu itu belum 
ada 3 bulan, orange pas betulno ini ne (memegang perut) oh 
wes agak besar. Kalau bidan sih biasane mek dipijet disini tok. 
Bidan kan mau deteksi detak jantung, diukur berapa jari, terus 






Kalau Ibu tadi kan nggak boleh makan apa gitu ya menurut Ibu 
itu ada pengaruhnya nggak sama adeknya? 
  
I 
Kalau yang tidak boleh dimakan ya? Rasanya itu ya endak sih 
mbak, kan itu juga ada gizinya juga sebenere ya baik, cuma, 
menghalangi aja lah aku gitu. Tapi kalau hamil besar kalau 
nanas sama durian itu katane boleh, kan katane kalau hamil 





Kalau makan makanan yang sehat dan dianjurkan gitu pernah 
dikasih tahu nggak Bu? 
  
I 
Banyak sih mbak tapi kan ya itu berganti-ganti menune. Yang 
disaranin mbak-mbak e kemarin di kelas ibu hamil itu. Sehari 
bisa 3 menu yang berbeda, aduh ini nek 3 menu beda lah yang 
masak iso gak hahaha. Kecuali kalau beli, kalau beli terus ya, 
kalau uangnya lancar ya hahaha, orangnya satu berapa, lek 
makannya orang banyak hahaha. Apalagi kalau di desa itu 
masakke itu yang sering itu kayak santen-santen gitu jadine itu 
sehari bisa muat buat orang banyak juga muat buat sehari. 






P Tapi Ibu sudah berusaha menerapkan ya Bu?   
I 
Tak usahakan sama suamiku juga mengusahakan memenuhi 







Tadi di bidan pernah dibilang KEK ya Bu? Pernah diceritain 







Kurang Energi Kronis? Dari yang saya baca dari buku pink itu 
ya tinggi badan juga memengaruhi untuk proses melahirkan 
normal, aku ya mikir gini, di desa itu ya ada orange seng 
pendek bisa melahirkan normal. Lah kan kalau orang gini lek 
diceritai kan malah takut gitu mbak ya. Ya sesuai keyakinan lah 
wes aku pasti bisa melahirkan normal gini gini tanpa halangan. 
Masak ya orang mau lahir normal aja diukur dari lingkar lengan 
aku mikire gitu hahaha. Harus aman mbak, pokoke tu harus 
nambah gitu soale kasian nanti kalau KEK itu berisiko sama 
pertumbuhan calon bayinya katanya gitu untuk tingginya untuk 
berat badane wes, aku sampe bilang yang penting aku sehat, 
calon bayiku sehat kan aku mikir gitu. Kan katane kalau dari 
gizi itu harus dipenuhi untuk pertumbuhannya kan, untuk 
pertumbuhannya kan saya mikir gini, gitu tu bukan faktor 
keturunan ta? Soale dari keluargaku memang mungil-mungil 
kecil-kecil malah lagi adekku yang SD kelas 2 itu mikire orang  
umur 5 tahunan, kecil soale mbak, pergelangan tangane aja ya 
kecil,  kayak anak kekurangan gizi gitu tu. Tapi ya memang 
pawakane segitu dek’e. Apa gitu tu bukan faktor keturunan ya? 
Aku nanya di bidane yang kasih susu itu. Bukan, itu tu 
kesalahan dari ibu yang hamil waktu hamil gizinya nggak 
dipenuhi katanya gitu. Terus aku mikir, o anakku ini dikasih gizi 
aja biar tinggi gitu hahaha. 
  
P Berarti diceritain cara pencegahannya gitu makan tadi ya Bu?   
I He’em.   
P Kalau menurut Ibu KEK itu dipengaruhi apa sih Bu?   
I 
Anu saya tu ditanyain kok badannya kecil sekali sih mbak, ya 
saya dari dulu tu ya badannya segini aku ya gitu. Dipengaruhi 
apa ya saya nggak ngerti saya makane ya biasa aku ya gitu. 
Tapi nggak dari keturunan sih menurutku. Tapi ibuk saya itu 
dulunya kecil sekarang yo gemuk, tapi ibuk saya itu lebih tinggi 
sih emang, ibuk sama bapak itu kayake lebih tinggi ibuk saya. 
Katane orang sih gini lho kamu kok iso sih endek gini gitu a, 
nggeh orang mbah mu endek. Jadi ibuknya dari bapak saya 
kan pendek, mungkin nurun gitu. Mosok sih aku gitu hahaha. 
  
P 
Menurut Ibu makanan yang ibu makan itu memengaruhi nggak 







Kalau saya sih rasae yo ngggak sih mbak, tapi kata bidan 
ngaruh dari makane makane harus banyak yang bergizi biar ini 
ne gemuk (memegang lengan) gitu. Gitu yo masih kurang 
katane. Harus 23,5 ini masih berapa, 21,5. Tapi kalau dulu 
sebelum saya hamil masih kecil sebelum nikah itu saya pernah 
gemuk mbak, 43 mungkin, itu rasanya kalau lari berat, nggak 
kayak di ini, gemuknya itu di paha, kelihatannya itu celana saya 
nggak cukup, sama liat lengen saya itu gemuke itu jauh. 
Makane orang itu kuwe kok kurusan itu kurusan darimana 
hahaha emang segitu orange. Ya menurut saya memang porsi 
tubuhe segitu ya segitu malah temenku di Mergosono itu ya 
ada tapi dek’e itu tinggi terus apa ya, dek’e itu yo gemuk, ya 
nggak terlalu gemuk ya wes ideal, tak tanyai mbak sampeyan 
diukur LiLA ne gak? Nggak i, opo iku? Kan nggak ngerti dia 
malah nggak ngerti dia itu periksanya langsung ke Panti 
Nirmala untuk tes kehamilan langsung di usg untuk pertama 
kalinya untuk kedua kalinya juga itu. 
  
P 
Kalau menurut Ibu KEK itu memengaruhi pemilihan makanan 
Ibu nggak? 
  
I Nggak sih mbak, nggak ngaruh.   
P Kalau dari saya itu saja Bu, ada yang ingin ditanyakan Bu?   
I 
Nggak sih mbak, cuma kalau susu, 9 bulan itu kan katane 
cuma besarno aja, kalau susu itu paling nggak minum sampai 
berapa bulan mbak? 
  
P 
Tidak ada patokan umur sih Bu. Kalau Ibu masih merasa 
kurang, atau misal nggak nafsu makan gitu, bisa diganti sama 
susu Bu. Disesuaikan sama kebutuhan Ibu saja. Susu kan juga 
ada kalsium, asam folat. Ada yang ingin ditanyakan lagi Bu? 
  
I Sudah sudah.   
 
Lampiran 6.6 Transkrip Informan Kunci 6 
Informan : Z (Informan Kunci 6) 
Waktu  : Jumat 18 Januari 2019 
Lokasi  : Rumah Z, Arjowinangun 
Durasi  : 34 menit 37 detik 
Pernyataan Kode 
P Pendidikan terakhir Ibu?   
I S1.   
P Dalam 2 minggu terakhir ini sedang sakit atau tidak Bu?   
I Sakit masalah kandungan atau apa?   





I Nggak (menggelengkan kepala).   
P Kalau terakhir kali ke tenaga kesehatan?   
I Tanggal 9 kemarin, 9 Januari.   
P Itu karena?   
I Kontrol.   
P Kalau di rumah ini yang mengatur keuangan siapa Bu?   
I Ngatur keuangan...(melirik suami) saya hahaha.   
P Kalau keluarga yang lain biasanya membantu nggak Bu?   
I Kalau dari suami ya saya.   
P Kalau bahan makanan dapatnya dari mana Bu?   
I Saya beli.   
P Beli dimana Bu?   
I 
Di... orang tetangga sini kan jualan (menunjuk ke sebelah rumah), 
kadang ya di Pasar Gadang. 
  
P Kalau di pasar beli apa Bu?   
I Biasanya ya ikan, sayur, kalau buah biasanya ke Giant.   
P Biasanya kalau ke pasar atau ke Giant itu naik apa Bu?   
I Naik mobil atau sepeda.   
P Kalau pergi biasanya berapa lama Bu jaraknya?   
I 




Kalau selain membeli dapat bahan makanan dari lainnya nggak 
Bu? 
  
I Nggak ada mbak.   
P Yang biasanya memasak makanan siapa Bu?   
I Ibuk.   
P Yang milih menu makanan biasanya?   
I Kadang saya kadang ibuk.   
P 
Bu kalau misalnya sekarang makan selama hamil ada beda nggak 
sama yang sebelum hamil? 
  
I 
Masak... sama aja tapi nambah sayur, daging, buah-buahan. Itu 
awalnya nggak suka buah sekarang jadi suka. Telur itu juga. 
  
P Buah yang dulu nggak disukai apa saja Bu?   
I 
Itu bukannya nggak suka sih, tapi nggak mau makan gitu. 
Sekarang semua buah doyan hahaha, sama daging juga hahaha. 
  
P Kalau dagingnya apa Bu biasanya?   
I Daging sapi.   
P Kalau telur dulu nggak suka?   





P Berarti sekarang sudah suka Bu?   
I Tetep nggak suka sih, bosen hahaha.   
P Kalau sehari makan berapa kali Bu?   
I 
Sehari 3 kali, tapi kalo lagi nggak pengen makan ya 2 kali. Tapi ya 
dibarengin sama ngemil, roti. Susu awal-awal dulu sekarang sudah 
ganti kayak jus-jus gitu. 
  
P Biasanya kalau makan bersama-sama nggak Bu?   
I Jarang sih. Kadang sama suami, kadang ya sendiri.   
P Biasanya sendiri kenapa Bu?   
I Ya nggak papa sih, selak laper hahaha.   
P Kalau masak sekaligus buat keluarga Bu?   
I Iya sekalian buat semuanya hahaha.   
P Kalau Ibu sering makan-makanan siap saji nggak Bu?   
I Pernah, kadang hahaha.   
P Kalau beli sayur mateng gitu Bu?   
I Sekali-sekali. Ikan, terus kayak junk food KFC gitu.   
P Kenapa kok memilih makanan tersebut Bu?   
I Pengen hahaha.   
P 
Oh karena pengen ya Bu, bukan karena lagi nggak mau makan di 
rumah? 
  
I Nggak, pengen aja.   
P Sering nggak Bu?   
I Nggak tentu.   
P Terakhir kali kapan Bu?   
I Terakhir kali... Desember kemarin.   
P 
Kalau informasi terkait gizi selama kehamilan pernah dapat nggak 
Bu? 
  
I Gizi? Kayak penyuluhan gitu? Pernah.   
P Dapatnya apa saja Bu? Dikasih tahu apa saja Bu?   
I 
Banyak sih, makanan selama hamil yang bagus dikonsumsi, 
terus... apa lagi ya... makanan yang tidak baik. 
  
P Biasanya penyuluhan gitu rutin nggak Bu?   
I 
Waktu itu ada penyuluhan di puskesmas, ikut sekali aja. tapi 






P Terakhir kali dapat informasi kapan Bu?   






Selain dari bidan dan penyuluhan itu dapat informasi dari yang lain 
nggak Bu? 
  
I Nggak, nggak pernah.   
P Kalau dari keluarga Bu?   




ibu saat hamil 
P Biasanya setelah mendapat informasi sikap Ibu bagaimana?   
I Ya... diikuti kalau yang baik, tapi tidak semuanya.   
P 
Kalau bahan makanan pokok yang dikonsumsi selama hamil ini 
apa saja Bu? 
  
I Nasi.   
P Berapa kali biasanya Bu?   
I Setiap kali makan selalu ada nasi.   
P Berapa centong Bu kira-kira?   
I 2 centong (memeragakan dengan tangan).   
P Itu waktu sebelum hamil juga seperti ini Bu?   
I Nggak, dulu 1 centong biasanya.   
P Kenapa kok nasi Bu nggak diganti yang lain?   
I 
Karena makanan pokoknya dari dulu nasi. Kalau nggak nasi kayak 
nggak makan gitu lho mbak hahaha. 
  
P Kalau dari lauk hewani nya?   
I 
Macem-macem. Kayak telur, ikan laut, ikan tawar ya, eh ikan-ikan 
itu. 
  
P Selain ikan mungkin... unggas Bu?   
I Iya. Ayam, bebek.   
P Ada lagi Bu?   
I Udah sih itu.   
P Biasanya masaknya kayak gimana Bu?   
I 
Disemur, kadang digoreng. Kalau ikan-ikan itu digoreng, kalau 
lain-lain itu nggak sih. Seringnya digoreng. Telur didadar diceplok. 
  
P Ibu kenapa memilih pengolahan begitu?   
I Kebiasaannya memang gitu (tersenyum).   
P Kalau lauk nabatinya Bu?   
I Kadang tempe, tahu nggak suka. Tempe.   
P Tempenya digoreng?   
I Tempe gembos hahaha iya digoreng.   






Sayur biasanya. Kayak sayur... lontong sayur itu lho, tempe tahu 
yang dibuat sayur, pake kuah itu lho. 
  
P Kenapa kok memilih ngolahnya begitu Bu?   
I 
Kalau saya sih memang nggak suka masakan yang kayak tumis-
tumis gitu. 
  
P Kalau sayurnya biasanya bagaimana Bu?   
I 
Bayem, kadang kangkung, kacang, seringnya bayem, disayur 
bening gitu. Kalau yang santan kurang suka. 
  
P Oh kurang suka yang bersantan ya Bu?   
I Ya kadang tapi nggak terlalu sering gitu.   
P Kalau santan nggak suka ya Bu, lebih suka bening kenapa Bu?   
I Kayak eneg gitu rasanya kalo yang bersantan.   
P Kalau dari buah apa saja Bu?   
I 
Ya, apel, yang rutin itu apel tiap hari, terus anggur, anggur merah, 
salak, nangka, alpukat, (melirik suami) kayaknya semua suka 
hahaha 
  
P Jadi nggak ada yang... istilahnya disiriki gitu?   
I Nggak, nggak ada.    
P Kalau biasanya buahnya dimakan langsung atau gimana Bu?   
I Makan langsung.   
P Kalau dijus nggak suka Bu?   
I 
Suka, suka kalau di jus. Biasanya kalau yang dijus ya alpukat itu. 
Kalau yang lain enak dimakan langsung. 
  
P Kalau alpukat itu dimakan langsung mau Bu?   
I Mau, tapi pakek susu.   
P Kalau minuman Bu?   
I Minuman air putih.   
P Selain air putih ada lagi nggak Bu?   
I 
Mmm... yang paling sering itu lemon sama es jeruk peras. Itu 
hampir tiap hari pasti rutin. 
  
P Kenapa kok rutin itu Bu?   
I 
Karena sejak hamil pengen yang seger-seger gitu lho, jadi selalu 
es. 
  
P Sejak hamil ya Bu?   
I Iya.   
P Jadi sebelum hamil?   
I Nggak suka.   
P Kalau sebelum hamil biasanya apa Bu?   






Kalau selain makanan yang tadi Ibu sebutkan ada makanan lain 
nggak Bu yang Ibu konsumsi selama hamil? 
  
I Mmm... Cemilan, ya seadanya makanan mbak. Roti, opo neh yo...   
P 
Kalau yang memengaruhi kebiasaan makan Ibu selama kehamilan 
apa saja Bu? 
  
I Maksudnya?   
P 




Memang faktor bawaan, kan gampang laper gitu a mbak, kayak 




Makanan yang Ibu konsumsi sebelum hamil ada perubahan nggak 
Bu setelah hamil? 
  
I 
Iya sih, dulu itu nggak suka kayak ikan-ikan laut gitu nggak suka, 
sekarang suka. Ya karena itu sih, lebih karena terpaksa soalnya 
buat menuhin gizi anaknya (memegang perut). Terus saya juga 




Kalau menurut Ibu pengaruh kebiasaan makan Ibu yang sekarang 
yang jadi tambah makan ikan makan sayur itu pengaruhnya 
terhadap kesehatan Ibu dan adek bayinya apa Bu? 
  
I 
Nggak gampang sakit, sama ini dulu kan sering radang 






P Kalau dari adek bayinya Ibu merasakan nggak pengaruhnya?   
I 
Nggak ada sih. Apa ya, kayak gerakannya terlalu aktif gitu hahaha. 







Kalau menurut pandangan Ibu, kebiasaan makan Ibu selama 
kehamilan ini gimana Bu? 
  
I 
Sudah baik sih, cuma kurang makan sayurnya. Kadang kayak 
nggak suka makan sayur. 
  
P 
Menurut Ibu pantangan makan selama kehamilan itu seperti apa 
Bu? 
  







Pernah dengar tentang pantangan makanan selama kehamilan itu 







Kayak makan durian, makan kelengkeng, nangka, itu katanya 
nggak boleh. 
  
P Itu katanya kenapa Bu?   
I Katanya panas ke janinnya.  Panas di janin 
P Dapat infonya dari mana Bu?   
I 
Dari... orang-orang jaman dulu kan gitu. Kayak mbah-mbah gitu. 
Terus katanya es juga nggak boleh apa gimana mbak. Katanya 











Kalau dari gizi sebenarnya nggak papa Bu, cuma asal jangan 
berlebihan saja. Selain itu ada pantangan makan lain yang Ibu 
tahu tidak? 
  
I Nggak sih itu aja.   
P Kalau Ibu mengikuti pantangan-pantangan tersebut tidak?   





P Tetap dimakan ya Bu?   






P Kenapa Bu kok tetap dimakan?   
I 










Kalau Ibu sendiri pernah melihat orang lain yang mengikuti 
pantangan tersebut nggak Bu? 
  
I Pernah sih (mengangguk).   






Kondisinya... gimana ya. Kan kayak banyak pantangannya, nah itu 
kayak, apa ya, badannya tambah kurang gitu lho, saking dia nggak 
boleh makan ini ini akhirnya ntar ngaruh sendiri ke fisiknya dia. 
Kayak katanya habis ngelahirin nggak boleh makan ikan ya? Habis 
sesar itu lho katanya nggak boleh makan ikan, ikan laut? Padahal 
kan itu malah bagus kan buat itu kan, terus kayak busuk gitu. Aku 









Berarti Ibu selama ini sudah pernah tahu tentang pantangan-
pantangan makan tapi Ibu tetap makan karena menurut Ibu itu 
baik ya? 
  
I He’em.   
P 
Kalau Ibu pernah lihat ibu hamil lain yang tetap mengonsumsi 
makanan yang dipantang gitu nggak Bu? 
  
I Ya pernah sih.   
P Terus orangnya gimana Bu?   
I Ya sehat sih.   
P 




Ya mungkin kalau, dia dipantang, ya mungkin gizinya nggak 
sesuai sama kebutuhan si bayinya itu. Nanti kalau pas lahir ada 







Kalau Ibu pernah dapat informasi nggak Bu tentang makanan yang 
sehat buat ibu hamil? 
  






P  Itu Ibu dikasih tahu sama siapa Bu?   




yang baik dari 
penyuluhan 
P 
Jadi menurut Ibu konsumsi daging, telur, hati, itu ada pengaruhnya 
nggak sama Ibu? 
  
I 
Kalau dulu itu sering lemes gitu, kalau sekarang kayak lebih bugar 











Iya, kan 4 bulan pertama kayak nggak enak makan gitu kan mbak, 
katanya sih kurang gizi soalnya nggak enak makan itu mbak, 
akhirnya dibawa ke gizi di puskesmas terus di omongin. 
  
P Ibu menerapkan nggak nasihatnya?   
I He’em.   
P 








P Termasuk Ibu yang masih makan makanan pantangan itu?   
I 
(melirik suami lalu tertawa) hehehe, suami katanya nggak boleh 




Asalkan nggak berlebihan sekali-sekali nggak papa Bu. Ibu pernah 
dengar soal KEK nggak Bu? 
  
I KEK? Yang apa?   
P LiLA?   
I Oh he’e pernah.   
P Pernah dapat informasi itu dari siapa Bu?   
I Dari... itu, puskesmas juga, bidan.   
P Bidannya bilang apa Bu?   
I 
Bilangnya itu, waktu pertama kali... apa...coba tes LiLA itu 
(memegang lengan), di kiri ya? Itu katanya kurang, apa namanya, 
kurang ini... 
  
P Kalau kenapa Ibu bisa kurang itu dijelasin nggak Bu?   
I Iya, soalnya kurang, makannya kurang.   
P Cara penangannya pernah diceritain nggak Bu?   
I Iya.   
P Itu gimana Bu?   
I 
Ya setelah tau LiLA nya kurang makannya harus lebih banyak 
porsinya harus 2 kali lebih banyak dari porsi sebelumnya, terus ya 
kayak makan itu mbak, makan kayak hati ayam, terus daging, itu 
katanya cepet buat ningkatkan LiLAnya. 
  
P 




LiLA kecil, kurang makan sih kayaknya. Sebelum hamil aku nggak 
terlalu banyak makan, sedikit. 
  
P 
Masih menurut Ibu sendiri kalau dampak dari LiLA kecil sama 
kesehatan bayinya itu gimana Bu? 
  






Kalau menurut Ibu kondisi yang LiLA nya kurang itu juga 
dipengaruhi makanan yang dimakan selama hamil nggak? 
  
I 
Saya masih kurang kayaknya, padahal makannya udah banyak. 
Ada pengaruhnya kayaknya. 
  
P 
Kalau menurut Ibu LiLA kecil memengaruhi pemilihan makan Ibu 
nggak? 
  
I Nggak (menggeleng).   
 
Lampiran 6.7 Transkrip Informan Pendukung 1 
Informan : AR (Informan Pendukung 1) 
Waktu  : Minggu, 20 Januari 2019 
Lokasi  : Rumah AR, Bumiayu 
Durasi  : 17 menit 1 detik 
Pernyataan 
P Maaf sebelumnya, nama lengkap Bapak? 
I AR 
P Usianya Pak? 
I Saya tahun 81. 
P Kalau sekarang aktivitasnya apa Pak? 
I Saya kerja di bengkel las mbak. 
P 
Baik, mulai ya Pak. Bisa tolong Bapak ceritakan bagaimana sih kebiasaan 
makan Bu N selama hamil? 
I Untuk ibu hamil a? 
P Iya Pak. 
I Makannya ya gizi-gizi seperti sayuran, buah-buahan, itu aja. 
P 
Kalau menurut Bapak Bu N makannya sebelum dan sesudah hamil ada 
bedanya nggak Pak? 
I 
Kalau makannya itu stabil mbak, kalau sebelum hamil biasa ya setelah hamil 
biasa, ya jadi ibu hamil itu bisa ngemil mbak, ya apel ya buah gitu. 
P Jadi selama hamil juga sama ya Pak? 
I Iya, cuma ngemilnya itu ditambah. 
P Ngemilnya selain buah apa saja yang Bapak tahu?  
I Ya kayak wafer-wafer itu. Setahu saya itu, saya kerja hahaha. 
P Kalau menurut Bapak kenapa sih kok setelah hamil Bu N lebih sering ngemil? 
I 
Anu karena makannya itu berkurang, biasae makan 3 kali cuma 2 kali. Sehari 





P Kenapa menurut Bapak kok makannya Bu N sekarang jadi 2 kali Pak? 
I Mungkin ya karena sering mual gitu itu. 
P Sampai sekarang juga begitu Pak? 
I 
Sampai sekarang... sekarang ini kan sudah 9 bulan a, kalau makannya ya 
kadang-kadang ya jarang gitu, kadang 2 kali. 
P 
Kalau yang Bapak tahu, makanan yang biasanya Bu N konsumsi itu apa 
saja? 
I 
Saya tahu itu seperti sayuran kubis atau kacang panjang, seperti sawi gitu, 
dimasak nasi pecel, pecelan gitu. 
P Ada lagi Pak yang Bapak tahu? 
I 
Setahu saya ya itu, kalau ngemil ya wafer-wafer apa itu, kadang ya makan-
makan buah. 
P Sebelum hamil juga begitu Pak makanannya? 
I 
Ya kebiasaannya sama. Cuma makannya kan kadang-kadang sehari 3 kali, 
kan katanya kalau ibu hamil kan sering mual atau apa, kalau yang sekali itu 
diselingi sama ngemil-ngemil gitu, setahu saya begitu. 
P 
Kalau menurut Bapak dari segi pengolahannya yang dulu sama sekarang 
bagaimana? 
I Cara masaknya ya sama sih mbak. 
P Paling sering masaknya diapain Pak? 
I Paling sering dikukus, nek sayur dikukus gitu. 
P Dulu juga begitu Pak? 
I 
Ya dulu dikukus, senengnya emang dikukus gitu jarang yang digoreng. 
Misalnya kalau saya goreng tempe kadang dulu sering digoreng sekarang 
dikukus. 
P 
Kalau menurut Bapak kenapa kok dulu sering digoreng terus sekarang 
seringnya dikukus? 
I 
Ya kenapa ya hahaha. Mungkin karena seringan digoreng-goreng, kan lebih 
enak. 
P Menurut Bapak yang paling memengaruhi perubahan itu apa atau siapa Pak? 
I Ya, kalau dulu kan nggak tau ya, cuma nyoba-nyoba, lebih enak dikukus gitu. 
P 
Itu dulu nyoba-nyoba dikukus memang dari keinginan sendiri atau ada 
pengaruh dari siapa Pak? 
I 
Ada orang, kan kakaknya (menunjuk istrinya) ikut Herbal Life gitu, katanya 
lebih enak dikukus, setahu saya gitu. 
P 
Kalau menurut Bapak perubahan yang sekarang ini pengaruhnya sama 
kondisi kesehatan ibu dan bayinya apa Pak? 
I 
Perubahannya ya kalau sekarang ya lebih enak di badan, kalau makan-
makanan dikukus gitu, kan lebih sehat katanya. 
P Bapak pernah dengar tentang pantangan makan selama hamil nggak? 
I 
Pantangan selama hamil itu, belum pernah denger. Cuma kalau orang hamil 






P Jadi menurut Bapak kalau pantangan makan selama hamil itu gimana? 
I Menurut saya itu ya pantangannya makanan yang pedas-pedas itu mbak. 
P Itu kenapa Pak kalau makan pedas? 
I 
Kan bisa sakit perut. Bisa memengaruhi bayi dalam kandungan. Kan selama 
hamil tidak boleh makan makanan yang pedas-pedas. 
P Ooh, selain makanan pedas ada lagi Pak? 
I Selain makanan pedas nggak ada sih. 
P Pernah dengar soal makanan pedas ini dari siapa atau darimana Pak? 
I Dari teman-teman saya, yang pernah, yang sudah-sudah gitu. 
P Ibu N mengikuti nggak Pak nggak makan pedas sama sekali? 
I 
Kalau makan pedas nggak makan, kalau mau masak ya mungkin cabe 1 
nggak banyak. 
P Tapi tetap pakai cabe ya Pak? 
I Iya cuma 1. 
P 
Bapak pernah melihat ada ibu hamil atau orang lain yang mengikuti atau 
yang nggak mengikuti pantangan makan pedas itu dan memengaruhi ibu dan 
bayinya? 
I 
Ya... belum pernah, ya cuma katanya jangan makan yang pedas gitu. Kalau 
makan selain itu ya boleh saja. 
P 
Kalau menurut Bapak misalnya makanan yang memengaruhi kesehatan ibu 
dan bayi itu apa? 
I 
Kalau makanan yang itu, saya belum pernah dengar, ya cuma saya belum 
dengar. 
P Kalau menurut Bapak yang baik buat ibu dan bayi? 
I 
Ya itu ngemil wafer, atau minum susu itu mbak. Pokoknya ya apa... susu 
kalengan gitu 
P Kalau Bapak mendengar soal wafer dan susu itu darimana Pak? 
I Ya dari tetangga-tetangga yang pernah hamil gitu. 
P Jadi Bapak pernah lihat ya Pak kalau ibu hamil itu minum susu gitu? 
I Ya, katanya kan sehat itu janinnya. 
P 
Kalau yang Bapak lihat dari tetangga-tetangga yang ngemil wafer minum 
susu itu gimana perkembangannya? 
I 
Ya agak fresh gitu kelihatannya. Saya kan sering kalau ada teman saya yang 
hamil itu kan saya tanya, ya katanya kan minum susu, kadang juga ada yang 
minum kopi sedikit gitu hahaha. 
P Oh, Ibu N juga minum kopi? 
I Iya ada minum. 
P Kalau menurut Bapak minum kopi ini baik atau nggak Pak? 
I 
Ya... gimana ya, ada baiknya ada nggak nya hahaha. Cuma kebiasaan aja 






Kalau menurut Bapak, Bu N pernah nggak nggak makan suatu bahan 
makanan tertentu dari awal hamil sampai sekarang? 
I 
Kalau makanan itu ya, saya belum pernah tahu. Cuma itu pantangannya 
pedes itu, cuma kalau hamil itu ya makannya jangan sampai pedas gitu aja. 
P Baik sudah Pak, mungkin ada yang ingin ditanyakan Pak? 
I 
Saya mau tanya, kan istri saya ini gizinya biar baik itu apa, mungkin sayurnya 
sayur apa. Kan disini kan kebiasaannya kubis, kacang panjang, gitu mbak. 
P 
Oh, kalau ibu hamil itu sendiri Pak tidak ada pantangan Pak, tapi kan kadang 
Ibu hamil nggak mau makan, mual gitu Pak, itu benar Pak disiasati dengan 
ngemil gitu Pak. Mungkin kacang hijau, baik buat pertumbuhan bayinya. 
Terus buah-buahan juga Pak, dimakan selang-seling, kan kandungan gizinya 
beda-beda, biar ibaratnya adiknya juga bisa merasakan juga. Sayur, buah, itu 
dimakan saja Pak. 
I Kan beberapa hari ini susah makan Pak, disuruh makan camilan. 
P 
Iya itu sudah betul Pak, yang penting ada asupan makan. Apa ada lagi yang 
ingin Bapak tanyakan? 
I Sudah itu aja, soal makanan aja hahaha. 
 
Lampiran 6.8 Transkrip Informan Pendukung 2 
Informan : I (Informan Pendukung 2) 
Waktu  : Sabtu, 19 Januari 2019 
Lokasi  : Rumah I, Mergosono 
Durasi  : 40 menit 19 detik 
Pernyataan 
P Nama lengkapnya Bu R siapa ya? 
I I 
P Usianya berapa Bu? 
I 52. 
P Kalau aktivitasnya sekarang apa Bu selain jadi kader? 
I Selain jadi kader saya ikut lembaga psikologi. 
P Lembaga psikologinya dimana Bu? 
I Krisna Duta Kencana, Janti Selatan. 
P  Sebagai apa Bu? 
I 
Sebagai tester. Tapi kan... apa ya... kadang-kadang aja sih. Kalau ada tes 
ya berangkat kalau nggak ada tes ya nggak kesana. 
P Ibu selain itu biasanya apa Bu? 





P Ibu kalau KEK di daerah Mergosono itu Bu jumlahnya bagaimana Bu? 
I 
KEK yang terakhir, data yang terakhir itu, aku maju di bulan apa ya, Juli atau 
Agustus-an tahun kemarin. Dari 104 ibu hamil, 104 nggak salah, yang KEK 
itu sekitar 9. Sak Mergosono lho. Karena kebetulan aku ikut presentasi 
untuk pendampingan ibu hamil, di dinas. Seingatku itu. Kan seng data itu 
bidane, ternyata yang harus maju presentasi itu kadere hahaha. 
P 
Kalau menurut Ibu jumlah KEK nya cenderung tren nya meningkat atau 
menurun atau sama saja Bu? 
I 
Kalau wilayahku aku sendiri ya, kalau kecenderungan meningkat sepertinya 
enggak. Tapi memang dasar orangnya yang seperti itu. Jadi kalau memang 
dia kurus di awal mesti KEK. Jadi bukan karena dari dia enggak terus pada 
saat dia hamil, enggak, emang dia dari awal udah. Jadi waktu kita... aduuh 
besok kuwe lek meteng iki, aduuuh... Jadi emang dari awal sudah bisa 
dilihat. Jadi kalau kecenderungan meningkat atau menurun, saya nggak bisa 
jawab karena memang seperti itu. Dasar dari dia sebelum hamil sudah 
kurus. 
P Memang dari bawaan diri sendiri ya Bu? 
I Iya. 
P 
Kalau misalnya dari segi jumlahnya ibu hamilnya itu Bu, itu jumlah KEK nya 
presentasenya memang sama seperti itu atau... 
I 
Oh nggak tahu aku kalau yang sekarang, itu kemaren aku data dari bidan, di 
Agustus, kalau yang sekarang di wilayah aku selalu tiap, tiap kali ada ibu 
hamil pasti ada yang KEK. Pasti lah. Ini kan tinggal kemaren 2 orang, yang 
bulan lalu kan ada juga yang KEK aku sudah cerita, selalu ada, dari minimal 
10 kehamilan selalu ada. Selalu. 
P Jadinya sekitar berapa persen Bu? 
I 
Dari 10 mungkin 1, cuman sekarang ini jadi 2 hahaha. Selalu ada kok. Tidak 
pernah aku tidak melaporkan ibu KEK, selalu ada. Selalu. Nek di posyandu 
ku aku paham kalau yang lain aku ndak (menggelengkan kepala). Kemarin 
karena rekapan dari bidan itu. Bu Mila itu pasti nyatet. Bu Mila itu Sabtu di 
pustu sini. Bidan wilayah itu Bu Mila. 
P 
Kalau menurut Ibu, selain dari bawaan ibuknya, kenapa kok ibu hamil bisa 
KEK, kok bisa selalu ada KEK di wilayah sini itu menurut Ibu bagaimana? 
I 
Nggak tahu ya. Yang selalu aku hadapi pasti ya dia dari, dari bawaan dia 
memang sudah kurus. Jadi nggak ada sih yang dulunya aman terus moro 
dia akhirnya mengecil KEK nggak ada. Cuman ada itu mungkin di akhir-
akhir trisemester ketiga, itu, bukan KEK lho ya, itu lingkar LiLA-nya malah 
lebih kecil turun setengah itu ada sih yang gitu. Kadang-kadang lek takon, 
loh iki kok malah mudun gak tetep? Buuk wes kelemon iki lho buuk, 
munggahe wes akeh mengko angel mudune gitu, tapi kalo KEK nggak lah. 
Yang awal KEK memang dari bawaan si dia. Kalau yang dari hamil terus jadi 
KEK nggak ngalami sih aku. 
P 







Kebiasaan ibu hamil lak sama aja to sama kita cuma lek awal-awal biasae 
mereka mundake iku angel kita liat di laporan itu dia susah, dia mesti 
alasane biasa eneg dan lain-lain, ya cuman itu sih, kalau makan sama aja 
sama kita. Tak takoni ada tambahan nasi kan harusnya ada porsi tambahan 
ne, ya nggak i ngemil ya biasa ngemil apa adanya. Nggak yang neko-neko. 
Setahuku lho. Kadang lek LiLA nggak nambah, atau berat badan lah, berat 
badan nggak nambah, weh, iki bobote tambah gede kok, eh, apa namanya, 
ck, bayinya, kok bobote nggak nambah, misalnya ada adek, yang bukan dari 
puskesmas lho, ada berat bayi iki opo, misal 1,8 bayinya tambah gede tapi 
si ibu tetep, itu ada sih ya gitu. Itu yang aku tahu. 
P Jadi menurut Ibu biasa saja ya Bu? 
I Biasa saja, sama dengan yang nggak hamil. 
P Kalau menurut Ibu kenapa kok biasa saja Bu makannya? 
I 
Karena kembali ke yang aku lihat di sekitar aku adalah faktor ekonomi, dan 
kemudian kalau, ini lho, kan kalau ini untuk ibu hamil ada harus ada 
tambahan porsi makan harus tambah makan ini lebih bergizi ini ini. Tapi ini 
kan harus dibagi dengan, lah aku masak ini buat aku dan keluargaku gitu 
lho. Kecuali ada bapak ibu yang karyawan sih, memang dia beli sih pengen 
mangan iki tuku pengen mangan iki tuku, gitu sih tapi kan mayoritas di kita 
ibu-ibu yang di rumah. Yang aku tahu, diluar itu aku nggak tahu. Kita bicara 
di wilayahku ya. Kalau yang lingkup luas aku gak tau. Kalau di sebelah 
memang karyawan, jadi pengen makan opo, nggak pengaruh hamil nggak, 
nek bapake pengen mangan yo beli gitu, cuman memang ada beberapa ibu 
yang ada lebih gitu mereka beli susu hamil itu ada. Ada yang gak mau, 
kecuali gratis hahaha. Alasan lainnya sih aku nggak pernah nanya. Nggak 
ada sih, harus ada tambahan ini, kayaknya ya tetep aja. 
P 
Kalau Ibu tahu nggak makanan yang biasa dimakan ibu hamil disini itu apa 
saja? 
I Nggak tahu. 
P Kalau jenisnya Bu? 
I 
Nggak tahu. Yang saya tahu kalau yang bendino tuku lalapan yo tetep tuku 
lalapan, gak ada beda. Cuman kalau mereka aku mintain data makan 
memang baguus banget, bagus banget, jadi porsi makan dia pagi sarapan, 
jam 9 dia snack nya dia, terus tambah jus nanti siang dia makan ada jus 
nya. Itu kalau aku tanya di catetannya dia nyatet. Tapi dikenyataan, 
misalnya mbak yu ne tak takoni ya endak hahaha. Itu kan teori dia kan, saya 
tanya ke ibuke ya enggak biasa, kan saya harus percaya siapa? 
Sebenernya mereka teorinya sudah ada, cuman penerapannya kembali aku 
pikir ya ribet harus ini ini. Itu kan saya pernah cerita yang saya dampingi ibu 
hamil yang TBC, makannya gorengaan terus, saya sama Bu Mila ketar-ketir, 
tiap kontrol bilang Bu saya ngamar lagi. Itu akhirnya lahirinnya operasi 
sebelum hari H nya karena nggak boleh sampai kontraksi. Itu makannya 
gorengaan terus nggak mau makan nasi tapi ngemilnya gorengan terus. Dia 
males makan karena dia pakai obat paru-parunya itu lho yang menyebabkan 
dia suka mual, suka mual itu akhirnya dia males makan, diganti ngemil. 
Berat badannya nggak nambah. Dia melahirkan 2,7 sih, normal. 
P 







Kalau aku berpikir di tulisan itu bagus tapi bagiku itu suatu karangan. Karena 
begini, misalnya hari ini dia makan pisang, besoknya makan semangka, 
padahal kita beli pisang selirang sehari belum tentu habis kan? Kalau pagi 
pisang terus nanti sore pisang lagi itu sek masuk akal. Karena sesuatu yang 
nggak mungkin dengan kondisi yang kita lihat di lingkungan kita seperti itu. 
Tapi ada yang kita bilang buah dan pada menerapkan ya ada, tapi yo 
buahnya mati urip nek pisang ambi pepaya hahaha. Sampe dia melahirkan 
misale dari jenis-jenis lain jarang, yang paling banyak ya pisang pepaya 
pisang pepaya gitu. Justru yang isinya macem-macem itu bagiku meragukan 
hahaha. Tapi kadang-kadang begini, mungkin juga iya, karena dia kerjanya 
adalah di Panti Nirmala di dapur, jadi dapet makan gitu lho. Kan kerjanya itu 
di Panti Nirmala, yang paru-paru itu. Mungkin dia pas makan siang ikut disitu 
bagiku wajar. 
P 
Menurut ibu kebiasaan makan ibu hamil yang biasa saja itu mempengaruhi 
kesehatan ibu dan bayinya nggak? 
I 
Kenyataannya selama ini ya, teori itu boleh seperti itu, tapi kenyataannya di 
lapangan selama nggak ada masalah dengan Hb, itu yo lancar sehat-sehat 
aja sih. Walaupun kita sekarang juga, yok sekarang generasi muda harus 
lebih baik dari kami yok yok harus lebih sehat ojo koyok ngene tapi yo 
mereka selama ini walaupun tidak mengikuti anjuran yang sesuai teori, 
bukannya nggak tahu teori ya, mereka ngikutin teori tetapi ndak ketat gitu 
lho. Tahu makanannya apa-apa tapi nggak sampe porsinya berapa berapa 
gitu lho. 
P Kalau pengaruh ke bayinya pernah lihat nggak Bu? 
I 
Aku yang pernah ke bayinya itu kemarin yang aku dampingin di wilayahku 
itu aman. Aku nggak pernah ngalamin balitaku bermasalah karena KEK. 
Nggak ngalami. Yang ngalami itu adalah ketuban sudah pecah, nggak 
ndang berangkat ke rumah sakit, akhirnya 2 bulan nggak selamat. Terus 
ada bayi lagi satu meninggal kemarin. Masih kelas 3 SMA kita nggak tahu 
nek hamil, bayinya yo sehat, walaupun tanpa pendampingan, tetapi, 
ditinggal ibuke sekolah mungkin mbahe iki seng salah, didulang gedang opo 
piye keselek, dibawa ke dokter nggak ngatasi dibawa ke RSU, sore atau 
siang meninggal. Nek mbahe ditakoni, gak, tak we’i susu, keselek susu. Jadi 
bukan karena faktor dia makannya gizinya nggak itu. Kalau tadi yang 
masalah gizi saya nggak begitu paham tapi bagiku antara gizi yang dia 
makan sama anak yang lahir, fine aja. 
P Nggak begitu pengaruh ya Bu? 
I 
Nggak, nggak begitu pengaruh. Tapi kalau ada sayur buah moro ada lauk 
yang ini-ini ya aku nggak tau banget. Nek tahu tempe mah rutin. Kalau 
haruse yang aku nggak tahu kan dulu ada gizi masuk kan, ada rempelo ati, 
ada daging gitu yang aku nggak tau. Tapi yang mungkin gak tiap hari daging 
paling yo sepisan. Nggak begitu tahu juga sih aku. 






Nggak, selama yang aku dampingi nggak. Nggak ada pantangan makan 
cuma ada yang dikasih susu nggak mau, muntah, ada. Kalau pantangan 
makan ini makan ini aku nggak pernah denger. Dan dari kader-kader 
pendamping juga pada saat dampingi gak onok iki lho buk gak oleh makan 
iki makan iki gak ada. Di wilayahku lho ya, kalau yang lain aku nggak tahu 
hahaha. 
P 
Kalau menurut Ibu pantangan makan selama kehamilan yang ibu tahu apa 
saja Bu? 
I 
Pantangan selama kehamilan kalau aku sih dari turun temurun cerita orang 
tua, boleh makan nanas gak oleh akeh-akeh, boleh makan duren ojok akeh, 
gitu aja sih. Kalau terus pedes. Kalau pedes aku bilang gini, kan katane 
orang jaman dulu kalo makan pedes anakya bleleken ya. Aku ngalami 
sendiri, saat lahir kan anakku ketutup gini sama kotoran mata matanya.  
P Dulu waktu hamil suka pedes? 
I 
Banget. Jadi kalau hamil pedese dikurangi. Kalau yang lain nggak sih, 
malah ada orang makan ikan laut aku diem aja nggak berani ngomong. 
P Kenapa Bu kalau ikan laut? 
I 
Karena pernah aku baca buku, si ibuk itu dengan 5 anak, 3 anak itu kena 
timbal di sana di Kalimantan. Kan aku baca kena timbal itu kan dari ikan 
laut, itu ikan laut dari mana pencemaran dari mana kan aku nggak tahu. Aku 
nggak berani ngomong, bukannya saya ingin membuktikan, saya cuma baca 
aja. Bener nggak nya aku nggak tahu. 
P Kalau di daerah sini nggak pernah denger ya soal pantangan makan? 
I Nggak, saya nggak pernah denger. 
P Kenapa menurut ibu kok disini nggak ada pantangan makan? 
I 
Nggak tahu, nggak pernah sih. Kita PKK sama orang meteng juga nggak, 
nggak pernah denger. Ya cuma males, terus nanas bikin panas itu kan juga 
cerita turun temurun kan kebenarannya juga aku nggak tahu. 
P Ada yang ngikutin nggak Bu nanas nggak dimakan? 
I Tapi rata-rata mereka udah tahu kok. 
P Udah tahu maksudnya Bu? 
I 
Kan mereka dari orangtua mereka. Ojo akeh-akeh lek mangan nanas, sek 
meteng nom. Ngono kan ibuk-ibukne. 
P Jadi ibu-ibu di sini tidak makan nanas Bu? 
I 
Kalau di awal kehamilan biasanya gosip itu selalu ada dari orangtua mereka. 
Kadang ada selebaran buat selai gitu, wes ojo melok mangan lho meteng 
nom gitu lho. Fakta atau nggak aku nggak tahu. Bener nggak sih? 
P Sebenarnya dari gizi nggak apa-apa sih Bu. 
I 
Katanya nanas itu panas, kalau nanas mengko keguguran. Kayak duren, 
nek meteng tuwek ojo mangan duren akeh-akeh panas ngko keguguran. 
Ada sih yang kayak gitu. 






Nggak tahu, guyonan gitu biasanya. Yang nggak makan itu aku nggak tahu, 
guyonan kalau kita bincang-bincang e arek wedok gak oleh mangan nek 
tengah lawang lho seng lamar gak iso mlebu hahaha ya kayak gitu aja lho. 
Makane aku nanya, ada hubungannya nggak sih, kalau nggak ada kan 
berarti cerita turun-temurun gitu bisa dihapus saya bisa ngomong ke orang-
orang. Itu memang nggak papa misal makan duren habis satu biji gitu? 
P 
Nggak usah hamil juga kalau orang makan durian banyak-banyak juga 
nggak baik Bu. 
I Jadi nggak ngaruh panas ke janin itu nggak? 
P 
Nggak papa sih Bu, cuma segala yang berlebihan kan memang nggak 
boleh. Ya jangan makan nanas terus buahnya juga diganti besok semangka 
terus pisang gitu Bu. 
I Nggak ada sih yang pantangannya cuman kan cerita lama turun temurun. 
P Ibu pernah lihat nggak ada ibu hamil yang mengikuti pantangan makan itu? 
I Nggak sih nggak pernah. 
P Orang sini nggak ada ya Bu? 
I 
Bukannya nggak ada cuman nggak pernah tahu. Kita cuma guyonan kan 
kita nggak mungkin liat di rumah hahaha. 
P Hmm jadi nggak pernah lihat ya Bu. 
I 
Itu cerita turun-temurun dari nenek moyang seperti itu makannya itu bener 
atau enggak jadi ya udah turun-temurun cerita itu soale dari aku sendiri aku 
nggak pernah denger. Kalau nanya pas periksa gitu tanya piye makane, yo 
enak, ono pantangan gak, yo biasa. Nggak pernah mikir harus ada 
pantangan-pantangan hahaha. 
P 
Kebanyakan kemarin hasilnya memang pantangan-pantangan itu dari 
orangtua, dari kakak begitu Bu. 
I 
Jadi, mudah-mudahan orangtua semakin nom semakin bener, fakta atau 
apa itu sih yang di tv? 
P Mitos? 
I Iya mitos berarti ya hahaha. 
P 
Kalau menurut Ibu misalnya ada ibu hamil yang ada pantangan nggak boleh 
makan nanas dan lain-lain ada pengaruhnya nggak terhadap kesehatan ibu 
dan bayinya? 
I 
Menurut aku? Nggak ngaruh sih. Aku berfikirnya karena mitos itu bukan 
mitos makanya harus segera dihentikan sih, ada pengaruh takutnya kala 
diterusin. Kalau itu mitos ya wes salah. Karena itu turun-temurun dikasih 
tahu kayak gitu ya percoyo ae hahaha. 
 
Lampiran 6.9 Transkrip Informan Pendukung 3 
Informan : T (Informan Pendukung 3) 





Lokasi  : Rumah T, Arjowinangun 
Durasi  : 17 menit 32 detik 
Pernyataan 
P Bapak sekarang aktivitasnya bekerja ya Pak? 
I He’eh. 
P 
Bapak bisa diceritakan nggak Pak kebiasaan makan Bu R itu kayak gimana 
selama hamil? 
I 
Kalau setahuku nek aku pulang wes megang piring sama sendok dithok-thok 
gini (memeragakan, tertawa). 
P 
Kalau menurut Bapak makannya Bu R beda atau nggak sama sebelum 
hamil? 
I 
Yang jelas kalau beda, sedikit beda, cuma mungkin kan saya liat porsinya 
dia, yang penting dia mau makan. Daripada dibuang kan mending 
kesukaannya dia apa baru kita belikan. Tapi ya nggak sering, dalam artian 
ya...kalau sering ya kita, namanya orang kerja kan keluar sedikit sedikit, ya 
paling ya 3 kali seminggu. Pokoke yang dia cocok, yang dia cocok, kalau 
mintanya ‘nelongso’ ya udah dituruti. Tapi kan ya nggak terus, seminggu 2 
kali apa 3 kali pas keluar. Nggak sering keluar-keluar. Kalau dulu waktu kerja 
kan tiap hari. Kadang dia keluar ya wes terus makan diluar, kalau saya kerja 
ya wes makan di luar. Di rumah ya sudah... 
P Kalau yang Bapak lihat yang dimakan Bu R apa saja? 
I 
Yang itu tadi? Nasi, tepung, kemangi hahaha Ya itu-itu aja, terus apa lagi 
mauan. Yang jelas ya wes nasi pokoknya ya intinya...gizi cukup lah, gitu lho, 
yang penting nggak kurang yang penting dia mau makan. 
P 
Kalau menurut Bapak yang memengaruhi kebiasaan makan selama hamil 
apa saja? 
I 
Karena kita itu kan sehari kan minimal makan 3 kali, ya kan wes dari dulu, 
sehari kan 3 kali, kadang nek pas makane cocok ya dia 4 5 kali ya makan. 
Tapi kan dalam porsinya dia yang dikit. Tapi nek nggak cocok ya wes...nggak 
dimakan. 
P 
Kalau menurut Bapak yang soal cocok nggak nya itu sebelum hamil Bu R 
juga seperti itu? 
I 
Sama aja. Kalau pas hamil gini rodok ngalem. Nek dulu kan waktu dia kerja 
sebelum hamil kan dia beli sendiri, sekarang enggak, gawakno ngono 
hahaha. Kalau nggak gitu ada yang belikan sekarang, grab, kan kemajuan. 
Apalagi kalau promo, sehari kan 3 kali pakai promo itu hahaha. 
P 
Kalau selama hamil menurut Bapak yang nggak dimakan Bu R sama sekali 
itu apa? 
I 
Ya ikan mujair itu, terus apa lagi... ya pokoknya yang nggak cocok sama 
makanannya dia sama pikirannya dia oo iki aku luwe ngono. Itu aja, kalau 
yang jelas orang kan kalau makan ada yang oo ini enak ini nggak enak. 
Kalau nggak enaknya banyak. Enaknya banyak nek diluar, kalau yang di 
rumah wes... 






Ya aku nggak tau ya hahaha. Kalau aku masalah dimakan nggak nya nggak 
tau saya, soalnya saya jarang... ya akhir-akhir ini mulai hamil ini jarang.  
P Kalau menurut Bapak yang paling memengaruhi makan Bu R Apa? 
I Yang jelas dia sendiri, saya yang ngamuk-ngamuk kalau nggak makan. 
P 
Kalau menurut Bapak kebiasaan makan Bu R yang sekarang ini 
memengaruhi kesehatan Bu R yang sekarang tidak? 
I 
Kalau dipengaruhi yang jelas iya. Soalnya kan dia ada isinya itu, kalau dulu 
kan belum ada isinya itu sakit-sakiten juga dia, yang magh itu, apalagi kalau 
ada isinya kena magh itu repot. 
P 
Tadi kan Bu R mengatakan ada pantangan makan, itu menurut Bapak sendiri 
pantangan selama hamil itu gimana? 
I 
Kalau pantangan itu saya nggak pernah ginikan, ya istilahnya kalau yang 
panas-panas kan kita tahu, kayak durian, nanas, nangka, nggak pernah. Tak 
belikan gitu nggak pernah. Pokoknya yang manis-manis kayak buah naga 
gitu. Semangka nggak pernah, melon yang sering. 
P Nggak beli kenapa ya? Apakah karena memang nggak beli atau gimana? 
I 
Memang nggak beli. Tapi kalau di desa gitu ada yang ngasih semangka yo 
dimakan. Kalau buah semuanya suka. 
P 
Jadi Bapak tetap mengikuti apa kata keluarga yang tidak boleh makan-
makanan pantangan ya Pak? 
I Ya, soale kan tau kan yang nggak boleh, kan kasihan janin. 
P 
Kalau menurut Bapak pengaruhnya pantangan makan sama kesehatan bayi 
apa? 
I 
Ya pengaruhnya takutnya kalau janinnya kepanasan. Katanya pas awal itu 
kan pembentukan organ, kalau pas pembentukan hati, makan pedes katanya 
nggak boleh. Apalagi kalau di desa kalau perute wes gede, wes banyak yang 
nggak boleh. Bungkus gak boleh, nyobek daun nggak boleh, jahit nggak 
boleh hahaha. 
P 
Menurut Bapak kalau makanan yang dianjurkan sama bidan itu bagaimana 
pengaruhnya? 
I 
Menurut saya semua dari bidan itu kan pasti ada pengaruh, kenyataannya 
juga sudah apa yang dibilangkan bidan itu sudah kita lakukan ya sesuai apa 
perintah bidan. Minum obat ya minum obat, minum susu ya minum susu, 
ternyata kan sudah ada hasilnya. Istri juga yang keliatan berat badannya itu 
kan naik 2 kilo, itu kan banyak. 
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P Kalau yang Bapak tahu, kebiasaan makan Bu Z selama hamil bagaimana? 
I 
Kalau awal-awal dulu memang kurang, makannya kurang. Di akhir-akhir ini 
semenjak 4 bulan stabil. 
P Kalau dari jenis makanannya bagaimana Pak? 
I Ya, jenisnya sih, yang tadinya nggak suka, sekarang suka. Buah, suka buah. 
P Kalau dari porsinya Pak? 
I Porsinya, nambah. 
P 
Kalau menurut Bapak yang memengaruhi konsumsi makanan tadi itu apa 
Pak? 
I 
Menurut saya dari bawaan bayinya. Karena lagi hamil jadi suka makan. Terus 
dianjurkan sama dokter. 
P Kalau menurut Bapak kebiasaan makan Bu Z ini bagaimana? 
I Menurut saya ya baik, baiknya berguna dikesehatan.  
P 
Kalau menurut Bapak kebiasaan makan Ibu yang sekarang ini berpengaruh 
nggak terhadap kondisi Ibu? 
I Nggak. 
P Kalau dari segi kesehatan? 
I 
Ya memengaruhi, kalau misalnya terlalu banyak makan saos, nanti 
pencernaannya nggak lancar, bisa ditandai sih mbak. 
P 
Bapak pernah mendapatkan informasi terkait gizi selama kehamilan nggak 
Pak? 
I 
Ya dari puskesmas dari buku panduan ibu hamil itu, dari artikel kesehatan, 
juga saran dari orangtua. 
P Kalau menurut Bapak pantangan makan selama kehamilan itu bagaimana? 
I 
Pantangan makan selama kehamilan itu tergantung dari akibatnya. Kalau 
memang dirasa baik ya nggak papa dilaksanakan. 
P 
Kalau Bapak lebih percaya dari segi kesehatan atau memang anjuran dari 
orang tua? 
I 
Dari segi kesehatan. Meskipun dari pengalaman orang tua ya 
dipertimbangkan juga. 
P Kalau menurut Bapak makanan yang dipantang selama kehamilan apa saja? 
I Makanan pedes. 
P Itu kenapa Pak? 
I Ya itu tadi, panas di janin. Sama es juga. 
P Es menurut Bapak kenapa? 
I Bayinya jadi besar. 







Kalau Bapak sendiri pernah melihat nggak ada Ibu yang ada pantangan 
makanan dan dampaknya bagaimana. 
I 
Kalau saya sendiri, makan pedas itu tadi. Bayinya lahirnya belekan. Juga 
misalnya suka makan-makanan instan seperti mi, soto, itu ntar bayinya kayak, 
apa, ditempelin kayak lemor. Lemor itu gajih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
